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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor: 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, mengamanatkan bahwa sumber 

daya alam hayati Indonesia dan ekosistemnya perlu dikelola dan dimanfaatkan 

secara lestari, selaras, dan seimbang bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, 

baik masa kini maupun masa depan. Penetapan dan pengembangan kawasan 

konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban merupakan salah satu 

langkah konkrit perusahaan dalam menghadapi dan menangani kendala 

tantangan, permasalahan, dan sekaligus peluang dalam pengelolaan kawasan 

konservasi secara khusus, maupun kelestarian sumberdaya alam hayati, dan 

ekosistemnya.  

Kajian Monitoring Keanekaragaman Hayati di Kawasan Konservasi PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban adalah laporan tentang status 

keanekaragaman hayati di area konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban, berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan dan data yang 

diperoleh dari domain publik. Laporan ini mencakup indeks keanekaragaman, 

jumlah jenis, dominansi, kemerataan jenis, kekayaan jenis serta status konservasi 

jenis-jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan ini. Kajian ini juga 

merupakan inventarisasi data yang dikumpulkan sebagai data tahun 2023.  
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Gambar 1 Taman Area Depan Admin 

1.2 TUJUAN  

Tujuan dilaksanakannya kajian monitoring keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai 

di kawasan konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 

2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan 

konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 

3. Menduga tingkat dominansi tiap kelompok flora dan fauna di kawasan 

konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 

4. Sebagai data acuan dan pendukung dalam perumusan kebijakan dan 

strategi pengelolaan keanekaragaman hayati di wilayah konservasi. 

5. Membuat status keanekaragaman hayati dibandingkan dengan data 

monitoring sebelumnya. 
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1.3 MANFAAT 

Adapun manfaat dari hasil kajian baseline keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban adalah: 

1. Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di 

kawasan konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan 

dalam bentuk nilai indeks keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai 

pertimbangan dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

4. Mengetahui trendline status keanekaragaman hayati. 

1.4 PERATURAN PERUNDANGAN 

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi pemantauan 

keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations 

Convention on Biological Diversity. 

3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan 

Pengawetan Satwa. 

4. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 

5. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang 

Pedoman Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
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P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

Yang Dilindungi. 

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 1 Tahun 2021 

tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

1.5 GAMBARAN UMUM LOKASI KAJIAN 

Fuel Terminal Tuban terletak di Desa Remen, Kecamatan Jenu, 

Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, fasilitas vital 

negara yang dikelola dan dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban ini terletak pada 6°46’28.7” LS dan 111°57’20.7” BT. 

Bangunan ini berdiri di area seluas 48 hektar yang terletak berdekatan 

dengan bibir pantai, sehingga memiliki ekosistem karst dengan kontur 

tanah berbatu gamping dan berkarang. Gambar 2 di bawah ini menampilkan 

denah Fuel Terminal Tuban. 

 

Gambar 2 Denah PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  
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Gambar 3 Lokasi Pemantauan Area Dekat Pos 2 
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BAB 2 
METODOLOGI PENGAMBILAN DATA 
 

2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA 

Kajian monitoring keanekaragaman hayati di kawasan PT. Pertamina Patra 

Niaga Fuel Terminal Tuban dilaksanakan selama 3 hari, yakni dari tanggal 12-14 

Juli 2023. Adapun rincian alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Waktu Pelaksanaan Pengambilan Data di Lapangan 

Tanggal Waktu Kegiatan 

12 Juli 2023  08.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, dan avifauna 

 13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, dan avifauna 
 

18.00-20.30 Pengamatan herpetofauna 

13 Juli 2023 08.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, dan avifauna 

 13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, dan avifauna 

 18.00-20.30 Pengamatan herpetofauna 

14 Juli 2023 08.00-13.00 Pengamatan flora, insekta, dan avifauna 
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2.2 LOKASI PENGAMBILAN DATA 

 

Gambar 4 Area Kajian Monitoring Keanekaragaman PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

Secara umum kondisi lingkungan pada area pemantauan PT. Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Tuban merupakan ekosistem artifisial atau ekosistem 

buatan dengan habitat kering. Ditemukan beberapa lokasi berupa ruang terbuka 

yang ditumbuhi dengan semak, herba serta penutup tanah (ground cover) secara 

alami juga beberapa ruang terbuka hijau yang ditumbuhi dengan tanaman hias. 

Area studi monitoring dibagi menjadi 11 lokasi pengamatan. Data yang diambil 

meliputi data keanekaragaman hayati flora, mamalia, avifauna, dan insekta, serta 

herpetofauna. Terdapat beberapa area yang menjadi lokasi dengan konsentrasi 

kegiatan manusia yang tinggi dan juga terdapat area-area yang terbatas oleh 

pergerakan manusia.  

Tabel 2 Lokasi Titik Pengambilan Data Keanekaragaman Hayati PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 
Tuban 

Kode Stasiun Koordinat 

a. Pos Keamanan 2 06°46.539’S dan 111°57.344’E 

b. Gudang Material 06°46.630’S dan 111°57.264’E 

c. Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 06°46.825’S dan 111°57.327’E 

d. Kolam PMK 06°46.793’S dan 111°57.509’E 

e. Drain Pond 06°46.717’S dan 111°57.353’E 
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f. Rumah Pompa Produk 06°46.701’S dan 111°57.415’E 

g. Motor Control Center 06°46.651’S dan 111°57.484’E 

h. Tangki TB-03 06°46.774’S dan 111°57.213’E 

i. Kandang Rusa 06°46.515’S dan 111°57.360’E 

j. Filling Shed 06°46.623’S dan 111°57.581’E 

k. Masjid, Laboratorium, dan 

Housing 

06°46.469’S dan 111°57.318’E 

2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA 

Adapun peralatan yang digunakan selama pengambilan data dimuat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3 Daftar Peralatan Pengambilan Data Keanekaragaman Hayati  

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. Global Position 
System (GPS)  

Untuk marking titik koordinat lokasi survey atau tracking saat survey 

2. Camera photo 
digital  

Mendokumentasikan kegiatan survey dan specimen flora/fauna 

3. Teropong binokular  Untuk pengamatan avifauna 

4. Meteran jahit Untuk mengukur diameter pohon 

5. Botol container Tempat untuk menyimpan serangga 

6. Sweep net Untuk menangkap insekta 

7. Buku identifikasi  Sebagai panduan dalam melakukan identifikasi flora atau fauna 

8. Alat tulis Sebagai alat tulis untuk mencatat data pengamatan flora dan 
fauna  

9. Grab stick Sebagai alat bantu untuk menangkap amfibi dan reptil yang berada di 
pohon atau di air 

10. Kantong kain Tempat untuk menyimpan amfibi atau reptil 

11. Sarung tangan Melindungi tangan saat menangkap herpetofauna 

12. Mist net Untuk menjebak kelelawar 

13. Meteran lapangan Membantu pengukuran garis transek kuadran dalam analisis 
vegetasi 

14. Senter/head lamp Untuk memberikan penerangan saat melakukan pengamatan di 
malam hari untuk pengamatan mamalia nokturnal 
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2.4 METODE PENGAMBILAN DATA 

FLORA 

Metode pengumpulan data keanekaragaman flora di area PT. Pertamina Patra 

Niaga Fuel Terminal Tuban dilakukan dengan dua metode yaitu metode analisis 

vegetasi dan metode inventarisasi jenis flora. Metode analisis vegetasi di area PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban dilakukan di area filling shed, area 

pos 2, dan gudang material menggunakan teknik plot kuadran sampling. Teknik 

plot kuadran sampling dilakukan dengan cara,  pengamat membuat plot kuadrat 

berukuran 20 x 20 meter pada masing – masing titik sebanyak dua plot yang 

posisinya ditentukan pada titik-titik yang diperkirakan cukup representatif untuk 

menggambarkan kondisi vegetasi secara keseluruhan. Pada setiap plot kuadran 

dilakukan pengukuran panjang keliling batang tumbuhan yang akan dikonversi 

menjadi diameter batang setinggi dada atau diameter at breast height (DBH) 

dengan estimasi tinggi 1,3 meter. Parameter yang diambil adalah jumlah individu, 

jenis dan diameter batang tumbuhan.  

 

Gambar 5 Contoh kuadran untuk analisis vegetasi (Sutaryo, 2009)  

Inventarisasi flora dilakukan pada area diluar petak kuadran analisis vegetasi 

dengan melakukan pengamatan secara langsung menggunakan metode sensus 

dengan melakukan perhitungan kelimpahan tegakan flora yang dikelompokkan ke 

dalam kategori tumbuhan berhabitus tinggi yang meliputi jenis tegakan pohon 

(tree) dan palem (palm) serta kategori tumbuhan berhabitus bawah yang terdiri 

atas semak, herba, perdu, rumput dan penutup tanah (ground cover).  

Pelaksanaan observasi tumbuhan dilakukan dengan menyusuri jalur jelajah 

yang telah ditentukan. Pendataan dilakukan dengan mengidentifikasi secara 

langsung di lapangan dengan mengamati dan mendokumentasikannya. 
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Inventarisasi flora dilakukan pada 11 titik lokasi di area PT. Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Tuban yang meliputi area pos keamanan 2, gudang material, tangki 

TB-T-07 & TB-T-08, kolam PMK, drain pond, rumah pompa, Motor Control Center 

(MCC), tangki TB-T-03, area penangkaran rusa, filling shed, masjid, laboratorium 

dan area housing.  

Verifikasi jenis tumbuhan dilakukan menggunakan beberapa manual book 

identification seperti manual book identification seperti Trees Commonly Cultivated 

in Southeast Asia (Jensen, 1999), Plant Resources of Southeast Asia—Timber Trees: 

Minor Commercial Timbers (Lemmens, 1995), A Guide Book to Invasive Alien Plant 

Species in Indonesia (Setyawati, et al., 2015),  Guide to the Naturalized and Invasive 

Plants of Southeast Asia (Witt, 2017) dan Tropical Flowering Plants A Guide to 

Identification and Cultivation (Llamas, 2003). 

 

Gambar 6 Pengukuran kuadran dalam analisis vegetasi  

Status konservasi setiap spesies tumbuhan dapat diketahui dengan 

menggunakan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106 Tahun 2018, dan CITES Checklist, IUCN Red list yang dapat diakses melalui 

website https://www.iucnRed list.org/.  Data yang diperoleh kemudian diolah 

berdasarkan taksonomi (famili dan spesies), frekuensi kemunculan setiap titik, 

dan perawakan/habitus. Hasil pengamatan berupa daftar inventarisasi kekayaan 

https://www.iucnredlist.org/
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jenis flora yang dapat digunakan sebagai data dasar untuk mendukung rencana 

konservasi yang berkelanjutan. 

FAUNA 

AVIFAUNA (BURUNG) 

Lokasi pemantauan keanekaragaman hayati pada fauna burung terdapat 

pada keseluruhan area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 

Pengambilan data atau pengamatan fauna burung dilakukan pada beberapa titik 

area dengan jumlah 11 titik lokasi pemantauan di kawasan PT. Pertamina Patra 

Niaga Fuel Terminal yakni pos keamanan 2, gudang material, tangki TB-T-07 dan 

TB-T-08, kolam PMK, drain pond, rumah pompa produk, motor control center, 

tangki tb-03, kandang rusa, filling shed, dan masjid. 

Pengambilan data avifauna dilakukan melalui pengamatan fauna burung 

dengan menggunakan metode campuran antara metode titik hitung (point count) 

dengan metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung 

(point count), dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna 

burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam diri pada 

suatu titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada suatu titik dengan luas 

radius ±50 meter pada titik saat melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan 

dengan menggunakan bantuan alat teropong binokular (Bibby et al, 2000). 

Identifikasi burung mengacu pada MacKinnon et al. (1994), Winnasis et al. (2012) 

dan Strange (2001). Penamaan (nama ilmiah, nama Indonesia dan nama dalam 

Bahasa Inggris) dan keterangan status perlindungan burung mengacu pada 

Sukmantoro et al. (2006), IUCN (International Union for Conservation of Nature) Red 

list (tentang daftar status kelangkaan suatu spesies flora dan fauna). 
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Gambar 7 Pengamatan Avifauna dengan Menggunakan Teropong Binokular 

Status perlindungan dan/atau keterancaman spesies burung mengacu pada 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 

2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, Appendix CITES (Convention on 

International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi 

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar), dan 

IUCN (International Union for Conservation of Nature) Red List (tentang daftar status 

kelangkaan suatu spesies flora dan fauna). 

 

HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 

Pengambilan data keanekaragaman herpetofauna, metode yang digunakan 

adalah Visual Encounter Survey (VES). Visual Encounter Survey (VES) merupakan 

metode pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan langsung pada jalur 

baik di daerah terestrial maupun akuatik (Heyer et al., 1994). Metode yang 

digunakan adalah time search selama 2 jam baik pada habitat terestrial maupun 

akuatik. Metode ini dipilih agar herpetofauna lebih cepat ditemukan karena 

dilakukan pencarian secara aktif, sehingga peluang pertemuan dengan 

herpetofauna menjadi lebih besar (Yudha et al., 2015). 
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Metode VES dilakukan dengan cara menyusuri area transek dalam tiap 

stasiun pengamatan dengan bantuan alat tongkat penjepit ular (grab stick atau 

snake hook). Cara pengambilan data saat pengamatan malam adalah dengan cara 

menyorotkan sinar senter pada tempat-tempat yang umumnya dipakai oleh amfibi 

dan reptil beraktivitas. Herpetofauna yang dijumpai ketika pengamatan, 

dilakukan pendataan dengan mengidentifikasi secara langsung di lapangan dan 

mendokumentasikannya. Identifikasi jenis amfibi dan reptil menggunakan buku 

seperti Field Guide to the Reptiles of South-East Asia (Das, 2010), Panduan Lapang 

Herpetofauna (Amfibi dan Reptil) (Yanuarefa, et al.,2012), Panduan Identifikasi 

Jenis Satwa Liar Dilindungi (Haryono, et al., 2019), dan Nature Guide Snakes and 

Other Reptiles and Amphibians (Kindsley, 2014) serta jurnal ilmiah yang relevan. 

Untuk mengetahui status konservasi menggunakan Peraturan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, dan CITES Checklist, 

IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources) 

Red list yang dapat diakses melalui website https:/www.iucnredlist.org/. 

 

Gambar 8 Pemantauan herpetofauna pada area sekitar saluran air  

INSEKTA (SERANGGA) 

Pengambilan data insekta dilakukan melalui pengamatan dengan metode 

campuran antara metode titik hitung (point count) dan metode jelajah pencatatan 

bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat 

komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang teramati secara visual pada 

satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas 
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dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna 

insekta yang ditemui di sepanjang perjalanan (Schauff, 2015). Identifikasi 

serangga dengan menggunakan buku identifikasi The butterfly handbook oleh 

Miller & Miller 2004, Practical guide to the butterflies of bogor botanical garden oleh 

Peggie & Amir 2004, dan Hymenoptera of the world oleh Goulet & Huber 1993. 

Keterangan status konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, IUCN Red list serta Appendix CITES (Convention on International 

Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan 

internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar). 

 

Gambar 9 Metode Pemantauan Insekta 

MAMALIA 

Pemantauan mamalia kecil meliputi chiroptera (mamalia terbang) dilakukan 

dengan pemasangan perangkap berupa mist net. Pemasangan perangkap 

dilakukan pada pukul 16.00-17.00 WIB dan diperiksa kembali pada keesokan 

harinya pada pukul 06.00-07.00 WIB. Mamalia terbang yang terjerat di mist net 

kemudian dicatat, difoto, dan dilepasliarkan kembali. Selanjutnya pada 
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pemantauan mamalia kecil terestrial dengan berat kurang dari 500 gram (seperti 

tikus, tupai dan mencit), mamalia sedang dan mamalia besar diamati dengan 

menggunakan metode visual encounter atau pengamatan langsung. Keseluruhan 

mamalia yang dijumpai kemudian difoto untuk diidentifikasi. 

Verifikasi fauna mamalia dilakukan dengan menggunakan beberapa manual 

book identification seperti Panduan Lapangan Mamalia di Kalimantan, Sabah, 

Sarawak dan Brunei Darussalam (Payne, et al. 2000), Checklist of the Mammals of 

Indonesia 3rd Ed (Maryanto, et al. 2020), Rodent di Jawa (Suyanto, 2006), 

Kelelawar di Indonesia (Suyanto dan Kartikasari, 2001), dan Panduan Identifikasi 

Jenis Satwa Liar Dilindungi (LIPI, 2019) sedangkan untuk mengetahui status 

konservasi setiap spesies mamalia menggunakan Peraturan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, CITES Checklist, serta 

IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources) 

Red list.  

 

Gambar 10 Pemasangan mist net pada lokasi pemantauan sampling kandang rusa 
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2.5 METODE PENGOLAHAN DATA 

2.5.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN (H’)  

Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran 

kuantitatif untuk menyatakan kesehatan suatu ekosistem dari sudut pandang 

kekayaan komponen biotiknya. Penggunaan indeks ini akan memudahkan 

analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat merepresentasikan 

kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka. Abundansi, atau kelimpahan, dan 

kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci pada penghitungan 

indeks keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi sebagai 

indikator kompleksitas suatu ekosistem (Daly, 2018). 

Pada kajian ini digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

untuk menghitung, mendeskripsikan, dan menyimpulkan data yang diperoleh 

selama di lapangan. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah 

satu dari beberapa jenis indeks keanekaragaman hayati, yang mengukur 

ketidakpastian pada hasil proses sampling (Shannon dalam Daly, 2018). Adapun 

rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener yang digunakan untuk 

menganalisis data keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT. Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Tuban adalah sebagai berikut: 

𝑯′ = − ∑ 𝑷𝒊 × 𝐥𝐧 𝑷𝒊 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan 

jumlah total individu semua jenis (N) 

ni = jumlah suatu jenis 

N = jumlah total individu yang teramati 

Tabel 4 Skema Klasifikasi Indeks Shannon—Wiener (Fernando dalam Baliton et al., 2020) 

Nilai H’ Keterangan 

H’ ≥ 3,50 Sangat Tinggi 

3,00 ≤ H’ < 3.49 Tinggi 

2,50 ≤ H’ < 2.99 Sedang 
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2,00 ≤ H’ < 2,49 Rendah 

H’ < 1,99 Sangat Rendah 

2.5.2 INDEKS DOMINANSI JENIS (DI) 

Indeks dominansi menunjukkan tingkat keberpengaruhan suatu spesies 

dalam suatu komunitas. Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk 

mengetahui atau menetapkan jenis-jenis yang dominan atau bukan. Indeks 

dominansi dihitung menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti, 2018), 

yaitu: 

 

Di = (ni/N) x 100% 

Dimana: 

Di :  indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif 

Ni :  jumlah spesies ke-i 

N :  total jumlah spesies 

 

 
Tabel 5 Kriteria Indeks Dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti, 2018)  

Nilai Di Keterangan 

Di ≥ 5% Dominan 

2% ≤ Di < 4,99% Sub dominan 

Di ≤ 2% Tidak dominan 

2.5.3 INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D) 

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau 

penguasaan jenis pada suatu komunitas tertentu yang menggunakan persamaan 

matematis (Simpson 1949 dalam Misra 1980) sebagai berikut: 

𝐃 =  ∑(
𝒏𝒊

𝑵
)𝟐 

 

Dimana: 

Di :  indeks dominansi jenis/simpson 
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Ni :  jumlah spesies ke-i 

N :  total jumlah individu semua spesies 

 

Tabel 6 Kriteria Indeks Dominansi Simpson (Krebs, 1978)  

Nilai D Keterangan 

0,75 < D ≤ 1 Dominansi tinggi  

0,5 ≤ D ≤ 0,75 Dominansi sedang 

0 < D ≤ 0,5 Dominansi rendah  

 

Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) 

berarti tingkat keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah 

(terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks 

dominansi Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) berarti tingkat 

keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al., 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

(Oktiana, et al., 2015): 

 

D ≈ 0 Tidak terdapat spesies yang mendominasi, sehingga struktur 

komunitas berada dalam kondisi stabil 

D ≈ 1 Terdapat spesies yang mendominasi, sehingga struktur komunitas 

berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi tekanan ekologis 

 

 

2.5.4 INDEKS KEMERATAAN JENIS (J) 

Indeks kemerataan jenis menentukan tingkat kemerataan individu suatu 

jenis pada suatu komunitas. Apabila nilai J mendekati 1, maka kemerataannya 

semakin tinggi dan tidak ada suatu jenis yang mendominasi (Wahyuningsih, dkk, 

2019). Untuk mendapatkan nilai J dikalkulasi dengan rumus sebagai berikut 

(Wahyuningsih, dkk, 2019): 

J = H’/ln (S) 

Dimana: 

J :  indeks kemerataan jenis 
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H’ :  nilai indeks keanekaragaman jenis 

S :  total jumlah jenis spesies 

 

Tabel 7 Kriteria Indeks Kemerataan Jenis Pielou (Magurran, 1988) 

Nilai E Keterangan 

J > 0,6 Kemerataan tinggi  

0,3 ≤ E ≤ 0,6 Kemerataan sedang 

J < 0,3 Kemerataan rendah  

 

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 menunjukkan penyebaran populasi yang 

merata di dalam komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 

menunjukkan penyebaran populasi yang tidak merata dan cenderung terjadi 

dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies (Ferianita, 2007). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa (Odum dalam Kurniawan, et al., 2018): 

 

J ≈ 0 Kemerataan antar spesies rendah atau kelimpahan individu setiap 

spesies sangat berbeda 

J ≈ 1 Kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu 

setiap spesies relatif setara 

 

2.5.5 INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R)  

Kekayaan jenis (species richness) ditentukan dengan menggunakan indeks 

kekayaan jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap 

spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukan 

perbandingan banyaknya satu spesies terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, 

et al., 2008). Persamaan matematika yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Magurran, 1998): 

 

R = (S-1)/ln (N) 

Dimana: 
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R :  indeks kekayaan jenis 

S :  jumlah jenis spesies 

N :  total jumlah individu spesies 

Tabel 8 Kriteria Indeks Kemerataan Jenis Margalef (Magurran, 1988)  

Nilai R Keterangan 

R > 5,0 Kekayaan jenis tinggi  

3,5 ≤ R ≤ 5,0 Kekayaan jenis sedang 

R < 3,5 Kekayaan jenis rendah  

 

2.5.6 INDEKS NILAI PENTING (INP) 

Data yang diperoleh dari metode transek kuadrat adalah data kerapatan 

(density), frekuensi (frequency), penutupan (coverage) atau dominansi dan Indeks 

Nilai Penting (INP). Kemudian dianalisis berdasarkan perhitungan menurut 

Kusmana (2017) adalah sebagai berikut : 

Kerapatan (Da) dan kerapatan relatif (Dr) 

𝐃𝐚 =
𝒏𝒊

𝑳
                𝐃𝐫 =

𝑫𝒂

𝑵
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Dimana: 

Da :  kerapatan absolut (individu.haˉ¹) spesies ke-i 

Dr :  kerapatan relatif spesies ke-i 

ni :  total jumlah jenis spesies 

L : luas total kuadrat (ha) 

N : kerapatan absolut seluruh spesies 

 

a. Frekuensi (Fa)  dan Frekuensi relatif (Fr) 

𝐅𝐚 =
𝒒𝒊

𝑸
                     𝐅𝐫 =

𝑭𝒂

𝑭
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dimana: 

Fa : frekuensi absolut spesies ke-i 
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Dr : frekuensi relatif spesies ke-i 

qi : jumlah kuadrat ditemukan suatu spesies 

Q : jumlah total kuadrat 

F : frekuensi absolut seluruh spesies 

 

b. Penutupan (Ca) dan penutupan relatif (Cr) 

𝐂𝐚 =
𝑩𝑨𝒊

𝑳
                     𝐂𝐫 =

𝑪𝒂

𝑪
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dimana: 

Ca : penutupan absolut spesies ke-i 

Cr : penutupan relatif spesies ke-i 

BAi : total basal area suatu spesies 

L : luas total kuadrat 

C : penutupan absolut seluruh spesies 

 

Nilai basal area dapat diketahui dengan menggunakan formulasi berikut;  

𝐵𝐴 =  
 𝛑 × (𝐃𝐁𝐇)²

𝟒
 

 

dimana DBH adalah diameter setinggi dada atau diameter at breast height. 

 

c.  Indeks Nilai Penting  

𝐼𝑁𝑃 = 𝐷𝑟 + 𝐹𝑟 + Cr 

Nilai maksimum INP untuk tegakan pohon dan tiang adalah 300%. 

Oleh karena tidak dilakukan pengukuran diameter tegakan pancang dan 

semaian, maka nilai INP maksimum untuk kedua kategori pertumbuhan 

tersebut adalah 200%. 
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2.6 STATUS KONSERVASI  

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh 

lembaga-lembaga yang berwenang dan telah diakui secara internasional dengan 

tujuan untuk melindungi jenis-jenis flora dan fauna dari ancaman kepunahan. 

Beberapa status konservasi dapat mengatur perdagangan internasional, 

sedangkan status lainnya dapat bersifat lokal, yakni hanya pada negara tertentu. 

Pada studi baseline ini, flora dan fauna yang dijumpai dan dapat diidentifikasi 

akan dikaji status perlindungannya pada daftar-daftar yang termuat dalam IUCN 

Red list, CITES Checklist, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 tentang perubahan kedua 

atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi. 

2.6.1 IUCN RED LIST 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) 

adalah organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan 

organisasi-organisasi dari berbagai negara yang bertujuan melindungi kelestarian 

alam. IUCN bergerak melalui pembuatan kebijakan dan peraturan pemanfaatan 

sumber daya alam yang bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. IUCN Red 

list of Threatened Species merupakan salah satu produk IUCN yang digagas 

pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi mengenai status 

perlindungan dan ancaman terhadap suatu jenis flora, fauna, dan fungi. IUCN Red 

list adalah indikator kritis dari kesehatan keanekaragaman hayati dunia karena 

juga memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, habitat dan ekologi, 

pemanfaatan, ancaman, serta aksi konservasi yang dibutuhkan.  

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah 

dievaluasi menjadi 9, yaitu: Extinct (EX), Extinct in the Wild (EW), Critically 

Endangered (CD), Endangered (EN), Vulnerable (VU), Near Threatened (NT), Least 

Concern (LC), Data Deficient (DD), dan Not Evaluated (NE). Masing-masing dari 
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sembilan status tersebut memiliki 5 (A—E) kriteria yang berbeda-beda pada tiap 

status keterancaman. Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu status 

keterancaman, suatu takson yang telah dievaluasi harus memenuhi setidaknya 

salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN (2012), sembilan golongan status 

keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah sebagai berikut: 

a. Punah (Extinct, EX) 

Suatu takson dinyatakan punah jika individu terakhir yang diketahui telah 

mati atau setelah dikonfirmasikan melalui survei dalam waktu yang panjang 

pada habitat dan sebaran yang telah diketahui gagal menjumpai satu 

individu dari suatu takson tersebut; 

b. Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW) 

Sebuah takson atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar atau 

Extinct in the Wild (EW) ketika populasi atau individu yang diketahui hanya 

dijumpai di penangkaran, kebun benih, atau dalam populasi naturalisasi di 

luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah satu individu 

dari suatu takson tidak dapat dijumpai melalui penelitian dan pemantauan 

dalam jangka panjang di kawasan sebaran asli yang telah diketahui; 

c. Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR) 

Status keterancaman krisis, atau Critically Endangered (CR), disematkan 

pada suatu takson jika salah satu kriteria untuk digolongkan ke dalam 

status ini terpenuhi, misalnya, diestimasikan ukuran populasi di alam 

sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan terus menurun setidaknya 

25% dalam waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya penurunan 

populasi sebesar 90% dari takson tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi 

dengan penyebab pengurangan populasi telah diketahui, bersifat tidak 

permanen, dan telah terhentikan; 

d. Terancam atau genting (Endangered, EN) 

Salah satu kriteria agar sebuah takson dapat dikategorikan ke dalam status 

terancam atau Endangered (EN) adalah diestimasikan dan diamati bahwa 
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jumlahnya di alam liar kurang dari 2.500 individu dewasa dan adanya 

penurunan secara terus-menerus sebanyak 20% selama 5 tahun atau 2 

generasi; 

e. Rentan (Vulnerable, VU) 

Sebuah takson dinyatakan rentan atau Vulnerable jika sebaran geografisnya 

terfragmentasi dan hanya dijumpai di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, 

ukuran populasinya mengalami penurunan setidaknya 50% dalam 10 tahun 

atau tiga generasi dengan penyebab penurunan telah diketahui, bersifat 

tidak permanen, dan telah terhentikan; 

f. Hampir terancam (Near Threatened, NT) 

Suatu takson termasuk dalam kategori hampir terancam atau Near 

Threatened apabila hasil evaluasinya tidak memenuhi kriteria untuk 

digolongkan ke dalam kategori Critically Endangered, Endangered, atau 

Vulnerable pada saat ini, namun dapat dikualifikasikan menjadi atau besar 

kemungkinan menjadi takson yang terancam di waktu dekat;  

g. Risiko rendah (Least Concern, LC) 

Suatu takson yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari 

kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang 

telah disebutkan sebelumnya, akan digolongkan ke dalam kategori Least 

Concern. Takson yang digolongkan dalam kategori status ini umumnya 

adalah spesies yang mudah beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, 

resisten terhadap gangguan kegiatan manusia, dan tersebar secara luas; 

h. Data kurang (Data Deficient, DD) 

Sebuah takson digolongkan ke dalam kategori Data Deficient adalah takson 

yang tidak ada informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran 

dan status populasinya di alam, walaupun aspek biologisnya telah dikenal 

dan dikaji secara mendalam; dan 

i. Tidak dievaluasi (Not Evaluated,NE) 
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Sebuah takson digolongkan ke dalam kategori Not Evaluated adalah takson 

yang memang belum dilakukan evaluasi berdasarkan kriteria yang ada. 

 

2.6.2 CITES CHECKLIST 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora (CITES) adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati 

setidaknya 160 negara, yang inisiasinya disusun sebagai produk dari sebuah 

pertemuan para anggota IUCN (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources) pada tahun 1963. CITES bertujuan untuk melindungi berbagai 

jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat eksploitasi secara berlebihan dengan 

cara memastikan perdagangan internasional flora dan fauna dilakukan secara 

legal, berkelanjutan dan dapat dilacak, serta tidak mengganggu kelangsungan 

hidupnya di alam liar. Hingga tahun 2019 CITES melindungi lebih dari 38.700 

jenis yang terdiri dari setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 jenis flora yang 

termuat dalam CITES Checklist. Adapun pengertian tiap kategori yang telah 

ditentukan CITES adalah sebagai berikut: 

a. Appendix I 

Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix I merupakan spesies yang 

langka atau terancam punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial 

seluruh jenis tumbuhan dan satwa liar dengan kategori status ini dilarang. 

Dengan demikian, perpidahan tumbuhan dan satwa liar Appendix I harus 

disertai izin ekspor CITES resmi oleh negara pengekspor dan izin impor CITES 

resmi oleh negara pengimpor. 

b. Appendix II 

Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan 

status tersebut tidak langka atau terancam punah pada saat ini. Meski 

demikian, spesies dengan status ini dapat terancam punah bila 

diperdagangkan secara berlanjut tanpa adanya regulasi. Perdagangan 

internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor CITES dari 

negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor. 

c. Appendix III  
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Spesies yang terdaftar dengan status Appendix III adalah spesies yang tidak 

terancam punah namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, 

perdagangan internasional spesies dengan status Appendix III harus disertai 

izin ekspor CITES dari negara pengekspor jika perdagangannya melibatkan 

negara yang melindungi spesies tersebut. 

2.6.3 PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah revisi dari 

Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat 

daftar-daftar tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan 

untuk melindungi kelestarian dan meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen 

LHK No. P.106 tahun 2018 terdapat perubahan dari Permen sebelumnya, jumlah 

jenis tumbuhan yang dilindungi dari semula 921 spesies, berubah menjadi 904 

spesies. Kedua Permen tersebut merupakan pembaharuan dari Peraturan 

Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.  
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BAB 3 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 FLORA 

Vegetasi merupakan kumpulan tumbuhan-tumbuhan, biasanya terdiri dari 

beberapa jenis yang hidup bersama sama pada suatu tempat. Dalam mekanisme 

kehidupan bersama tersebut, terdapat interaksi yang erat, baik diantara individu 

penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya (Mueller-

Dombois, et al., 1974). Vegetasi memiliki peran penting sebagai penyeimbang baik 

dari segi daur nutrisi, penyimpanan karbon, purifikasi air dan keseimbangan 

komponen penting penyusun ekosistem. Secara umum adanya vegetasi akan 

menimbulkan dampak positif bagi lingkungan disekitarnya, namun struktur 

vegetasi pada suatu ekosistem juga dipengaruhi oleh lingkungan habitatnya. 

Dengan demikian, adanya perubahan komposisi dan struktur vegetasi akan 

memberikan pengaruh pada komponen ekosistem yang lainnya. Oleh karena itu 

perlu adanya monitoring terhadap perubahan komposisi vegetasi secara berkala 

agar dapat memantau adanya perubahan pada komponen ekosistem yang lainnya. 

Pemantauan komposisi vegetasi ini dapat dilakukan salah satunya dengan 

inventarisasi kekayaan tumbuhan. 

3.1.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN FLORA 

Hasil analisis data kelimpahan flora darat di area PT. Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Tuban yang tersaji dalam Tabel 9 diketahui bahwa nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) flora sebesar 3,56. Merujuk pada kriteria 

dalam Baliton, et al., (2022) H’ > 3,50, nilai  tersebut menunjukan 

keanekaragaman jenis flora di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Tuban termasuk dalam kategori sangat tinggi. Tingginya indeks keanekaragaman 

ini dapat diartikan bahwa area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 
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memiliki jenis tumbuhan yang heterogen atau beragam yang disusun oleh banyak 

jenis tumbuhan. Nilai keanekaragaman yang tinggi menunjukan bahwa dalam 

suatu komunitas terdapat kompleksitas yang tinggi akibat adanya interaksi antar 

jenis penyusun komunitas tersebut dan sebaliknya suatu komunitas dikatakan 

memiliki keanekaragaman yang rendah apabila dalam komunitas tersebut hanya 

disusun oleh sedikit jenis dan hanya sedikit jenis yang dominan (Indriyanto, 

2015). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingginya nilai 

keanekaragaman jenis adalah jumlah jenis flora yang ditemukan. Hasil analisis 

dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan kekayaan 

spesies (species richness) flora di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

tahun 2023 sebesar 9,73. Nilai tersebut berdasarkan Magurran (1988) termasuk 

dalam kategori kekayaan jenis tinggi. Pada pemantauan keanekaragaman hayati 

di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban tahun 2023 dijumpai sebanyak 

69 jenis tumbuhan dengan total individu sebanyak 1.081. 

  Nilai indeks dominansi  Simpson (D) diperoleh nilai sebesar 0,05 yang 

termasuk kategori dominasi rendah. Merujuk pada Krebs, 1987, nilai tersebut 

menunjukan bahwa tidak adanya taksa – taksa tertentu yang mendominasi 

karena semakin kecil nilai indeks dominansi maka pola dominansi jenisnya 

semakin menyebar (Indriyanto, 2015). Hasil tersebut diperkuat dengan nilai 

indeks kemerataan jenis Pielou (J) yang didapatkan. Hasil data yang diperoleh dari 

monitoring keanekaragaman jenis flora tahun 2023 menunjukan nilai indeks 

kemerataan jenis Pielou (J) flora di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Tuban menunjukan nilai (J) sebesar 0,84. Nilai indeks kemerataan jenis tersebut 

masuk dalam kategori tinggi dan relatif merata karena nilai J mendekati 1. Hal 

tersebut dapat mengindikasikan bahwa di area  PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban tidak terdapat dominansi jenis-jenis flora tertentu karena 

kelimpahan individu setiap spesies relatif setara (Ferianita, 2007).   

Tabel 9 Hasil Pengolahan Data Flora di kawasan PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D H' 

1 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae 11 0,01018 
0,0001

04 
0,0
5 

2 Ageratum conyzoides Bandotan Asteraceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D H' 

3 Albizia chinensis Sengon Fabaceae 1 0,00093 
0,0000

01 
0,0
1 

4 Albizia lebbek Trisi Fabaceae 4 0,00370 
0,0000

14 
0,0
2 

5 Annona muricata Sirsak Annonaceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

6 Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae 4 0,00370 
0,0000

14 
0,0
2 

7 
Artocarpus heterophyllus x 
integer 

Nangkadak Moraceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

8 Averrhoa carambola Belimbing Oxalidaceae 7 0,00648 
0,0000

42 
0,0
3 

9 Azadirachta indica Mimba Meliaceae 61 0,05643 
0,0031

84 

0,1

6 

10 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 12 0,01110 
0,0001

23 
0,0
5 

11 Bougainvillea glabra Bunga kertas 
Nyctaginacea

e 
18 0,01665 

0,0002
77 

0,0
7 

12 Calotropis gigantea Widuri Apocynaceae 23 0,02128 
0,0004

53 
0,0
8 

13 Capsicum frutuscens Cabe rawit Solanaceae 1 0,00093 
0,0000

01 
0,0
1 

14 Carica papaya Pepaya Caricaceae 16 0,01480 
0,0002

19 

0,0

6 

15 Casuarina equisetifolia Cemara laut 
Casuarinace

ae 
9 0,00833 

0,0000
69 

0,0
4 

16 Ceiba pentandra Kapuk Malvaceae 1 0,00093 
0,0000

01 
0,0
1 

17 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

18 Citrus aurantifolia Jeruk nipis Rutaceae 9 0,00833 
0,0000

69 
0,0
4 

19 Citrus sp. Jeruk buah Rutaceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

20 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

21 Cyrtostachys renda Palem merah Arecaceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

22 Dimocarpus longan Kelengkeng Sapindaceae 8 0,00740 
0,0000

55 
0,0
4 

23 
Dimocarpus longan kv. 
Merah 

Kelengkeng 
merah 

Sapindaceae 6 0,00555 
0,0000

31 
0,0
3 

24 Dracaena marginata Manggar 
Asparagacea

e 
8 0,00740 

0,0000
55 

0,0
4 

25 Dracaena reflexa Song of india 
Asparagacea

e 
3 0,00278 

0,0000

08 

0,0

2 

26 Dracaena tricolor Manggar 
Asparagacea

e 
1 0,00093 

0,0000
01 

0,0
1 

27 
Durio zibethinus kv. 
Musang king 

Durian musang 
king 

Malvaceae 34 0,03145 
0,0009

89 
0,1
1 

28 Ficus benjamina Beringin Moraceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

29 Filicium decipiens Kerai payung Sapindaceae 15 0,01388 
0,0001

93 
0,0
6 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D H' 

30 Ixora acuminata Bunga soka Rubiaceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

31 Jatropha curcas Jarak pagar 
Euphorbiace

ae 
2 0,00185 

0,0000
03 

0,0
1 

32 Lannea coromandelica Jejaran 
Anacardiace

ae 
12 0,01110 

0,0001
23 

0,0
5 

33 Lansium parasiticum Duku Meliaceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

34 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 7 0,00648 
0,0000

42 
0,0
3 

35 Leucaena leucocephala Petai cina  Fabaceae 38 0,03515 
0,0012

36 
0,1
2 

36 Mangifera indica kv. Apel Mangga apel 
Anacardiace

ae 
3 0,00278 

0,0000

08 

0,0

2 

37 
Mangifera indica kv. 
Arumanis 

Mangga 
arumanis 

Anacardiace
ae 

14 0,01295 
0,0001

68 
0,0
6 

38 
Mangifera indica kv. 
Gadung 

Mangga gadung 
Anacardiace

ae 
66 0,06105 

0,0037
28 

0,1
7 

39 
Mangifera indica kv. 
Manalagi 

Mangga 
manalagi 

Anacardiace
ae 

36 0,03330 
0,0011

09 
0,1
1 

40 Manilkara kauki Sawo kecik Sapotaceae 37 0,03423 
0,0011

72 
0,1
2 

41 Manilkara zapota Sawo manila Sapotaceae 15 0,01388 
0,0001

93 

0,0

6 

42 Mimusops elengi Tanjung Sapotaceae 74 0,06846 
0,0046

86 
0,1
8 

43 Monoon longifolia Glodokan tiang Annonaceae 38 0,03515 
0,0012

36 
0,1
2 

44 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

45 Moringa oleifera Kelor Moringaceae 1 0,00093 
0,0000

01 
0,0
1 

46 Morus alba Murbei Moraceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

47 Muntingia calabura Kersen 
Muntingiace

ae 
5 0,00463 

0,0000
21 

0,0
2 

48 Musa acuminata Pisang  Musaceae 19 0,01758 
0,0003

09 
0,0
7 

49 Pithecellobium dulce Asam belanda Fabaceae 43 0,03978 
0,0015

82 
0,1
3 

50 Platycladus orientalis Cemara kipas 
Cupressacea

e 
8 0,00740 

0,0000
55 

0,0
4 

51 Plumeria alba Kamboja jepang Apocynaceae 3 0,00278 
0,0000

08 
0,0
2 

52 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 14 0,01295 
0,0001

68 

0,0

6 

53 Punica granatum Delima Punicaceae 3 0,00278 
0,0000

08 
0,0
2 

54 Rhapis excelsa Palem jari Arecaceae 1 0,00093 
0,0000

01 
0,0
1 

55 Samanea saman Trembesi Fabaceae 165 0,15264 
0,0232

98 
0,2
9 

56 Saribus rotundifolius Palem sadeng Arecaceae 1 0,00093 
0,0000

01 
0,0
1 

57 Senna siamea Johar Fabaceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

58 Spondias dulcis Kedondong 
Anacardiace

ae 
4 0,00370 

0,0000
14 

0,0
2 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D H' 

59 Swietenia mahagoni  Mahoni Meliaceae 10 0,00925 
0,0000

86 
0,0
4 

60 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae 13 0,01203 
0,0001

45 
0,0
5 

61 Syzygium samarangense Jambu air Myrtaceae 24 0,02220 
0,0004

93 
0,0
8 

62 Tabebuia aurea Tabebuya kuning Bignoniaceae 19 0,01758 
0,0003

09 
0,0
7 

63 Tabebuia riparia  Tabebuya putih Bignoniaceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

64 Tabebuia rosea Tabebuya ungu Bignoniaceae 2 0,00185 
0,0000

03 
0,0
1 

65 
Tabernaemontana 
corymbosa 

Melati rombusa Apocynaceae 10 0,00925 
0,0000

86 

0,0

4 

66 
Tabernaemontana 
variegata 

Melati varigata Apocynaceae 12 0,01110 
0,0001

23 
0,0
5 

67 Tectona grandis Jati Lamiaceae 38 0,03515 
0,0012

36 
0,1
2 

68 Tradescantia spathacea Adam hawa 
Commelinac

eae 
2 0,00185 

0,0000
03 

0,0
1 

69 Wodyetia bifurcata Palem ekor tupai Arecaceae 6 0,00555 
0,0000

31 
0,0
3 

Total 
108

1 
100% 0,05 

3,5

6 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 
            

3,56  

Indeks Dominansi Simpson (D) 
            

0,05  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 
            

0,84  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef 
            

9,73  

 

Terdapat empat tumbuhan yang masuk kategori dominan di area PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban yaitu trembesi (Samanea saman), 

mangga gadung (M. indica kv. Gadung), tanjung (M. elengi), dan mimba (A. indica).  

Trembesi merupakan tumbuhan yang paling mendominasi dan banyak dijumpai 

di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban dengan persentase 

dominan sebesar 15%. Trembesi merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

mampu menyerap karbondioksida (CO2) bebas di udara. Sehingga secara umum 

trembesi biasa digunakan sebagai tanaman penghijau ataupun tanaman 

pelindung. Pohon Trembesi di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

dapat dijumpai di berbagai lahan terbuka yang difungsikan sebagai tanaman 

penghijau karena kemampuannya dalam penyerapan air tanah, serta 

kemampuannya dalam menyerap gas dan CO2 secara efektif (Fitriani et al., 2015). 

Selain sebagai tanaman penghijau atau peneduh, Trembesi (Samanea saman) juga 
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dapat difungsikan sebagai tumbuhan pelindung karena keefektifannya dalam 

menyerap suara atau meredam kebisingan. Hal ini karena Trembesi memiliki luas 

kanopi yang besar dan susunan daun yang rapat sehingga mampu menahan 

gelombang bunyi yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor (Hamidun et al., 2021). 

 

Gambar 11 Area taman di Pos Keamanan 2 

3.1.2 DISTRIBUSI FLORA  

Berdasarkan hasil survey yang telah dilaksanakan pada area 

konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban, lokasi 

pemantauan terbagi menjadi 11 titik. Berikut merupakan distribusi masing-

masing spesies flora yang dijumpai pada tiap titik pemantauan :  

 Tabel 10 Frekuensi Perjumpaan Flora Pada Tiap Titik Pemantauan PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 
Terminal Tuban  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi 

A B C D E F G H I J K 

1 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae         11   

2 
Ageratum 
conyzoides 

Bandotan 
Asteracea
e 

10           

3 Albizia chinensis Sengon Fabaceae       1     

4 Albizia lebbek Trisi Fabaceae       4     

5 Annona muricata Sirsak 
Annonace
ae 

          2 

6 
Artocarpus 
heterophyllus 

Nangka Moraceae        4    
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi 

A B C D E F G H I J K 

7 
Artocarpus 
heterophyllus x 
integer 

Nangkadak Moraceae           10 

8 
Averrhoa 
carambola 

Belimbing 
Oxalidace
ae 

        5  2 

9 Azadirachta indica Mimba Meliaceae  3 6  5 8 7 1 3 
2
5 

3 

10 Bidens pilosa Ketul 
Asteracea
e 

         
1
2 

 

11 
Bougainvillea 
glabra 

Bunga kertas 
Nyctagina
ceae 

 4   1 
1
1 

 2    

12 Calotropis gigantea Widuri 
Apocynac
eae 

  4    8 3 5 3  

13 
Capsicum 

frutuscens 
Cabe rawit 

Solanacea

e 
  1         

14 Carica papaya Pepaya 
Caricacea
e 

 3 7 1    3   2 

15 
Casuarina 
equisetifolia 

Cemara laut 
Casuarin
aceae 

     3 2    4 

16 Ceiba pentandra Kapuk Malvaceae     1       

17 Cerbera manghas Bintaro 
Apocynac
eae 

10           

18 Citrus aurantifolia Jeruk nipis Rutaceae           9 

19 Citrus sp. Jeruk buah Rutaceae           2 

20 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae           2 

21 Cyrtostachys renda Palem merah Arecaceae         10   

22 Dimocarpus longan Kelengkeng 
Sapindace
ae 

    8       

23 
Dimocarpus longan 
kv. Merah 

Kelengkeng 
merah 

Sapindace
ae 

6           

24 
Dracaena 
marginata 

Manggar 
Asparagac
eae 

          8 

25 Dracaena reflexa Song of india 
Asparagac
eae 

          3 

26 Dracaena tricolor Manggar 
Asparagac

eae 
          1 

27 
Durio zibethinus 
kv. 
Musang king 

Durian 
musang king 

Malvaceae 34           

28 Ficus benjamina Beringin Moraceae 1          1 

29 Filicium decipiens Kerai payung 
Sapindace
ae 

        15   

30 Ixora acuminata Bunga soka Rubiaceae           10 

31 Jatropha curcas Jarak pagar 
Euphorbi

aceae 
          2 

32 
Lannea 
coromandelica 

Jejaran 
Anacardia
ceae 

      4   5 3 

33 
Lansium 
parasiticum 

Duku Meliaceae 10           

34 Lantana camara Tembelekan 
Verbenac
eae 

 4        3  

35 
Leucaena 
leucocephala 

Petai cina  Fabaceae   5   5  8  2
0 

 

36 
Mangifera indica 
kv. Apel 

Mangga apel 
Anacardia
ceae 

  0   0   2  1 

37 
Mangifera indica 
kv. Arumanis 

Mangga 
arumanis 

Anacardia
ceae 

        10  4 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi 

A B C D E F G H I J K 

38 
Mangifera indica 
kv. Gadung 

Mangga 
gadung 

Anacardia
ceae 

   3 
3
4 

3   18  8 

39 
Mangifera indica 
kv. Manalagi 

Mangga 
manalagi 

Anacardia
ceae 

3    2
0 

   7  6 

40 Manilkara kauki Sawo kecik 
Sapotacea

e 
18        10  9 

41 Manilkara zapota Sawo manila 
Sapotacea
e 

        15   

42 Mimusops elengi Tanjung 
Sapotacea
e 

50        24   

43 Monoon longifolia 
Glodokan 
tiang 

Annonace
ae 

18     7   8  5 

44 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae           2 

45 Moringa oleifera Kelor 
Moringace

ae 
          1 

46 Morus alba Murbei Moraceae           2 

47 Muntingia calabura Kersen 
Muntingia
ceae 

 3         2 

48 Musa acuminata Pisang  Musaceae    7       12 

49 
Pithecellobium 
dulce 

Asam 
belanda 

Fabaceae    5 6 5  3 18  6 

50 
Platycladus 
orientalis 

Cemara 
kipas 

Cupressa
ceae 

2          6 

51 Plumeria alba 
Kamboja 
jepang 

Apocynac
eae 

3           

52 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae    3 7 4      

53 Punica granatum Delima 
Punicacea
e 

          3 

54 Rhapis excelsa Palem jari Arecaceae 1           

55 Samanea saman Trembesi Fabaceae 8 
6
6 

3
2 

   
1
0 

1
8 

20 
1
1 

 

56 
Saribus 
rotundifolius 

Palem 
sadeng 

Arecaceae 1           

57 Senna siamea Johar Fabaceae      
1
0 

     

58 Spondias dulcis Kedondong 
Anacardia
ceae 

          4 

59 
Swietenia 
mahagoni  

Mahoni Meliaceae        
1
0 

   

60 
Syzygium 
myrtifolium 

Pucuk merah Myrtaceae         13   

61 
Syzygium 
samarangense 

Jambu air Myrtaceae     9      15 

62 Tabebuia aurea 
Tabebuya 
kuning 

Bignoniac
eae 

        18  1 

63 Tabebuia riparia  
Tabebuya 
putih 

Bignoniac
eae 

        2   

64 Tabebuia rosea 
Tabebuya 
ungu 

Bignoniac
eae 

          2 

65 
Tabernaemontana 
corymbosa 

Melati 
rombusa 

Apocynac
eae 

          10 

66 
Tabernaemontana 
variegata 

Melati 
varigata 

Apocynac
eae 

          12 

67 Tectona grandis Jati 
Lamiacea
e 

  2   
1
7 

8   7 4 

68 
Tradescantia 
spathacea 

Adam hawa 
Commelin
aceae 

2           

69 Wodyetia bifurcata 
Palem ekor 
tupai 

Arecaceae           6 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi 

A B C D E F G H I J K 

Total Individu 
17
7 

8
3 

5
7 

1
9 

9
1 

7
3 

4
4 

5
2 

21
4 

8
6 

18
5 

Keterangan : 

A : Area Pos Keamanan 2 

B : Area Gudang Material 

C : Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

D : Area Kolam PMK 

E : Area Drain Pond 

F : Area Rumah Pompa Produk 

G : Area Motor Control Center (MCC) 

H : Area Tangki TB-03 

I : Area Kandang Rusa 

J : Area Filing Shed 

K : Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 

 

A. Area Pos Keamanan 2 

 

 Gambar 12 Taman Area Pos Keamanan 2 PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

Pos keamanan 2 merupakan area terbatas yang dilalui orang maupun 

kendaraan. Area ini dapat dijumpai beberapa tumbuhan seperti bintaro (Carbera 

manghas), glodokan tiang (Monoon. longifolia) yang ditanam pada area tepi jalan, 
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Tanjung (Mimusops elengi),  trembesi (Samanea saman), pada area ini dapat 

dijumpai tanaman penghasil buah diantaranya sawo kecik (Manilkara kauki), 

mangga (Mangifera indica), durian (Durio zibethinus kv. Musang king), kelengkeng 

merah (Dimocarpus longan kv merah), dan duku (Lansium parasiticum) yang 

merupakan hasil penanaman yang dilakukan di tahun 2022. Pada area depan pos 

keamanan 2 terdapat beberapa tumbuhan hias yang dapat dijumpai diantaranya, 

cemara kipas (Platycladus orientalis), palem sadeng (Saribus rotundifolius), palem 

jari (Raphis excelsa), dan adam hawa (Tradescantia spathacea). 

B. Area Gudang Material 

Gudang material merupakan area yang digunakan untuk menyimpan 

material – material milik PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 

Tumbuhan yang  dapat dijumpai yaitu,  pepaya (Carica papaya), bunga kertas 

(Bougenvillia glabra), kersen (Muntingia calabura), mimba (Azadirachta indica), dan 

trembesi (Samanea saman).  

 

Gambar 13 Vegetasi Trembesi di Area Gudang Material  

C. Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

Area tangki TB-T-07 dan TB-T-08 memiliki area terbuka hijau di sekitarnya. 

Tumbuhan yang dapat dijumpai di area tangki TB-T-07 dan TB-T-08 diantaranya 

yaitu, mimba (Azadirachta indica), widuri (Calotropis gigantea), cabai rawit 
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(Capsicum frutuscens), pepaya (Carica papaya), petai cina (Leucaena leucocephala), 

trembesi (Samanea saman), dan jati (Tectona grandis). 

D. Area Kolam PMK 

Tumbuhan yang dapat dijumpai di area kolam PMK diantaranya adalah 

widuri (Calotropis gigantea), jambu biji (Psidium guajava), pisang (Musa sp.), 

mangga gadung (Mangifera indica kv. gadung), pepaya (Carica papaya), dan asam 

belanda (Pithecellobium dulce). 

E. Area Drain Pond 

Area drain pond merupakan area di sekeliling kolam. Beberapa jenis 

tumbuhan penghasil buah dapat dijumpai di area ini seperti : mangga gadung 

(Mangifera indica kv. Gadung), mangga manalagi (Mangifera indica kv. Manalagi), 

jambu biji (Psidium guajava), dan jambu air (Syzygium samarangense). Terdapat 

juga tumbuhan peneduh seperti kapuk (Ceiba pentandra) dan glodokan tiang 

(Monoon longifolia). Tumbuhan lain yang terdapat di area ini adalah bunga kertas 

(Bougenvillia glabra), dan widuri (Calotropis gigantea). 

 

Gambar 14 Area Drain Pond  

F. Area Rumah Pompa 

Tumbuhan yang dijumpai di area rumah pompa adalah mimba (Azadirachta 

indica), bunga kertas (Bougenvillia glabra), petai cina (Leucaena leucocephala), 
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mangga gadung (Mangifera indica kv. Gadung), glodokan tiang (Monoon longifolia), 

asam belanda (Pithecellobium dulce), jati (Tectona grandis) dan trembesi (Samanea 

saman). 

 

Gambar 15 Area Pemantauan Rumah Pompa 

G. Area Motor Control Center (MCC) 

Tumbuhan yang dijumpai di area motor control center (MCC) yaitu, trisi 

(Albizia lebbek), sengon (Albizia chinensis), mimba (Azaditractha indica), widuri 

(Calotropis gigantea), cemara laut (Casuarina equisetifolia), pisang (Musa sp.), dan 

trembesi (Samanea  saman). 

H. Area Tangki TB-T-03 

Mimba (Azaditractha indica), bunga kertas (Bougenvillia glabra), widuri 

(Calotropis gigantea), pepaya (Carica papaya), trembesi (Samanea saman), asam 

belanda (Pithecellobium dulce), dan jati (Tectona grandis) adalah jenis – jenis 

tumbuhan yang terdapat di area tangki TB-T-03. 

I. Area Penangkaran Rusa 

Area penangkaran rusa meliputi area kandang rusa dan area belakang 

penangkaran. Pada area ini dapat dijumpai beberapa flora diantaranya, palem 

putri (Adonidia merillii), mimba (Azaditractha indica), belimbing (Averrhoa 
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carambola), cemara kipas (Platycladus orientalis), mangga manalagi (Mangifera 

indica kv. manalagi), mangga apel (Mangifera indica kv. apel), mangga arumanis 

(Mangifera indica kv.arumanis), mangga gadung (Mangifera indica kv. gadung), 

glodokan tiang (Monoon longifolia), tanjung (Mimusops elengi), trembesi (Samanea 

saman), sawo kecik (Manilkara kauki), sawo manila (Manilkara zapota), kerai 

payung (Filicium decipiens), tabebuya kuning (Tabebuia aurea), tabebuya putih 

(Tabebuia riparia), pucuk merah (Syzyium Myrtifolium), asam belanda 

(Pithecellobium dulce), widuri (Calotropis gigantea), dan cemara kipas (Platycladus 

orientalis). 

 

Gambar 16 Area Kandang Rusa 

J. Area Filling Shed 

Area filling shed merupakan area pengisian bahan bakar sehingga aktivitas 

kegiatan manusia dan lalu lalang kendaraan truk pengangkut bahan bakar 

berlangsung di area ini. Area filling shed  didominasi oleh vegetasi pohon, semak 

dan herba pada area terbuka yang tidak ternaungi oleh tajuk pohon. Pohon yang 

dapat dijumpai di area ini antara lain merupakan  jaranan (Lannea coromandelica), 

trembesi (Samanea saman), petai cina (Leucaena leucocephala), mimba 

(Azaditractha indica), dan jati (Tectona  grandis) selain pohon, herba dan semak 
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seperti ketul (Bidens pilosa), dan widuri (Calotropis gigantea) dapat dijumpai di 

area filling shed. 

 

Gambar 17 Pohon Trembesi di Area Filling Shed 

K. Masjid, Laboratorium, dan Housing 

Titik K merupakan area yang mencakup sekitar masjid, laboratorium dan 

area housing. Area ini merupakan area dengan jumlah jenis flora paling banyak 

ditemukan. Terdapat tumbuhan penghasil buah yang dapat dijumpai seperti, 

sirsak (Annona muricata), nangkadak (Artocarpus  heterophyllus x integer), 

belimbing (Averrhhoa carambola), pepaya (Carica pepaya), cemara laut (Casuarina  

equisetifolia), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), jeruk buah (Citrus sinensis), mangga 

gadung (Mangifera indica kv. gadung), mangga apel (Mangifera indica kv. apel), 

mangga manalagi (Mangifera indica kv. manalagi), mangga arumanis (Mangifera 

indica kv. arumanis), sawo kecik (Manilkara kauki), murbei (Morus alba), kersen 

(Muntingia calabura), pisang (Musa sp.), kedondong (Spondias dulcis), mengkudu 

(Morinda citrifolia), delima (Punica granatum), jambu air (Syzyium samarangense), 

dan jambu biji (Psidium guajava).  

Selain tumbuhan penghasil buah dapat dijumpai tumbuhan yang memiliki 

fungsi menambah nilai estetika seperti, manggar (Dracaena marginata), 

madagaskar (Dracaena tricolor), song of india (Dracaena reflexa), beringin (Ficus 

benjamina), bunga kertas (Bougenvillia glabra), bunga soka (Ixora acuminata), 
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melati rombusa (Tabernaemontana corymbosa), dan melati varigata 

(Tabernaemontana variegata). Tumbuhan lain yang dapat dijumpai pada area ini 

adalah mimba (Azadirachta indica), jarak pagar (Jatropha curcas), jejaran (Lannea 

coromandelica), kelor (Moriga oleifera), glodokan tiang (Monoon longifolia), tabebuya 

kuning (Tabebuia aurea), tabebuya ungu (Tabebuia rosea), jati (Tectona grandis), 

kelapa (Cocos nucifera), dan  palem ekor tupai (Wodyentia bifurcata). 

 

Gambar 18 Area Housing 

3.1.3 INDEKS NILAI PENTING (INP) 

Pengambilan data komposisi flora untuk analisis vegetasi dilakukan di area 

filling shed, area pos 2, dan gudang material  area kerja PT. Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Tuban. Berdasarkan hasil monitoring kategori pohon ditemukan 

sebanyak 4 spesies dari 3 famili dengan total individu sebanyak 90 individu. Pada 

tingkat tiang ditemukan sebanyak 6 spesies dari 5 famili sebanyak 55 individu. 

Kategori pancang ditemukan 5 spesies dari 4 famili sebanyak 25 individu. 

Sedangkan kategori semai didapatkan 4 spesies dari 3 famili sebanyak 32 

individu. 
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Tabel 11 Perhitungan Indeks Nilai Penting Flora 

No.  Nama Latin 
Nama 

Indonesi
a 

Famili ni Dr Fr Cr INP 

Pohon  

1 
Azadirachta 
indica 

Mimba Meliaceae 3 3 16,67 0,4 20 

2 
Manilkara 
kauki 

Sawo 
kecik 

Sapotace
ae 

3 3 16,67 0,2 20 

3 
Mimusops 
elengi 

Tanjung 
Sapotace

ae 
3 3 16,67 3,5 23 

4 
Samanea 
saman 

Trembesi Fabaceae 81 90 50,00 95,9 236 

Total 90 100 100 100 300 

Tiang 

1 
Mangifera 
indica  

Mangga 
Anacardi

aceae 
3 5,5 16,7 4,0 26,2 

2 
Ficus 
benjamina 

Beringin Moraceae 1 1,8 16,7 3,2 21,6 

3 
Azadirachta 
indica 

Mimba Meliaceae 8 14,5 16,7 1,0 32,2 

4 
Mimusops 
elengi 

Tanjung 
Sapotace

ae 
24 43,6 16,7 77,4 137,7 

5 
Manilkara 
kauki 

Sawo 
kecik 

Sapotace
ae 

14 25,5 16,7 1,8 43,9 

6 
Samanea 
saman 

Trembesi Fabaceae 5 9,1 16,7 12,7 38,4 

Total 55 100 100 100 300 

Pancang 

1 
Azadirachta 
indica 

Mimba Meliaceae 1 4 16,7   20,7 

2 
Manilkara 
kauki 

Sawo 
kecik 

Sapotace
ae 

1 4 16,7   20,7 

3 
Mimusops 
elengi 

Tanjung 
Sapotace

ae 
3 12 16,7   28,7 

4 
Carica 
papaya 

Pepaya 
Caricacea

e 
8 32 33,3   65,3 

5 
Leucaena 
leucocephal
a 

Petai cina  Fabaceae 12 48 16,7   64,7 

Total 25 100 100  200 

Semai 

1 
Bidens 
pilosa 

Ketul 
Asteracea

e 
12 37,5 25   62,5 

2 
Calotropis 
gigantea 

Widuri 
Apocynac

eae 
3 9,4 25   34,4 

3 
Lantana 
camara 

Tembelek
an 

Verbenac
eae 

7 21,9 25   46,9 

4 
Ageratum 
conyzoides 

Bandotan 
Asteracea

e 
10 31,3 25   56,3 

Total 32 100 100  200 
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Kerapatan (D), frekuensi (F), penutupan (C) dan indeks nilai penting (INP) 

merupakan parameter penting yang dibutuhkan dalam mendeskripsikan suatu 

komunitas flora (Indriyanto,2006). Kerapatan merupakan jumlah suatu individu 

per unit luas atau per unit volume. Hasil dari kerapatan tumbuhan terlihat dalam 

tabel 11.  Berdasarkan Hidayat, 2017 kerapatan dikategorikan ke dalam tiga 

kategori yaitu, kategori baik dengan nilai > 210%, kategori sedang dengan nilai 

50%-100% dan kategori rendah dengan nilai 12-50%. Berdasarkan hasil analisis 

vegetasi kerapatan jenis pohon tertinggi adalah trembesi (Samanea saman) dengan 

kerapatan sebesar 90%. sawo kecik (Manilkara kauki), mimba (Azadirachta indica) 

dan tanjung (Mimusops elengi) masing – masing memiliki kerapatan sebesar 3% 

pada kategori pohon.  

Kategori tiang didapatkan tumbuhan tanjung (Mimusops elengi) memiliki 

kerapatan tertinggi sebesar 43,6% kemudian sawo kecik dengan kerapatan 

sebesar 25,55 %. Kategori pancang ditemukan sebanyak lima spesies dengan 

kerapatan tertinggi adalah petai cina 48% dan pepaya (Carica papaya) dengan 

kerapatan sebesar 32%. Kategori semai didapatkan kerapatan tertinggi adalah 

ketul (Bidens pilosa)  dan bandotan (Ageratum conyzoides) dengan kerapatan 

sebesar 33,33%. Mengacu pada kategori kerapatan maka secara umum kerapatan 

vegetasi pada area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban berada dalam 

kategori rendah.  

Indeks nilai penting suatu komunitas dapat menjadi salah satu parameter 

yang menunjukan peranan jenis dalam komunitas tersebut. Kehadiran suatu 

spesies tumbuhan pada suatu daerah dapat menunjukan kemampuan adaptasi 

jenis tersebut dengan habitat dan memiliki toleransi yang lebar terhadap kondisi 

lingkungan tersebut, sehingga semakin besar nilai INP suatu spesies maka 

semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas begitu pula sebaliknya 

(Soegianto, 1994 dalam Ismaini et al., 2015). Menurut Fahrul (2007) INP dapat 

dikategorikan ke dalam tiga kategori yaitu, INP > 42,66% kategori tinggi, INP 21,96 

– 42,66 % kategori sedang dan INP < 21 % kategori rendah. Berdasarkan tabel 11, 

kategori pohon dengan INP tertinggi adalah trembesi (Samanea saman) dengan INP 

sebesar 236%. Tingginya nilai penting pada trembesi dikarenakan tumbuhan ini 

yang dijumpai memiliki lebar diameter batang yang besar sehingga berpengaruh 

pada nilai pentingnya pohon ini selain itu, trembesi sengaja ditanam di tepian 
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sebagai tanaman penyerap polutan sehingga frekuensinya juga tinggi yang akan 

berpengaruh pula pada nilai penting jenis trembesi. Kehadiran suatu jenis 

tumbuhan pada suatu daerah menunjukkan kemampuan adaptasi dengan 

habitat dan toleransi yang lebar terhadap kondisi lingkungan. Semakin besar nilai 

INP suatu spesies semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas dan 

sebaliknya (Soegianto, 1994). 

3.1.4 STATUS KONSERVASI FLORA 

Hasil analisis status konservasi flora di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban terdapat dalam tabel 12. Berdasarkan Peraturan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018 menunjukan tidak ada 

jenis flora yang dilindungi. Berdasarkan status konservasi perdagangan CITES 

(Convention on International Trade in Endangered Species)  terdapat 3 spesies 

dengan status Appendix II. Sementara itu, terdapat 31 spesies yang telah 

dievaluasi IUCN serta termuat dalam status Endangered (EN)  Vulnerable (VU), 

Near Threatened (NT), Least Concern (LC), dan Data Deficient (DD). Sedangkan 34 

spesies belum dievaluasi (Not evaluated) oleh IUCN red list. 

Flora yang ditemui di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

pada pemantauan periode 2023 mengacu pada CITES terdapat 3 spesies yang 

masuk dalam kategori Appendix II yaitu, manggar (Dracaena marginata), tabebuya 

kuning (Tabebuia aurea), tabebuya ungu (Tabebuia rosea) dan mahoni (Swietenia 

mahagoni).  

Tabel 12 Status Konservasi Flora Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

1 Adonidia merilii Palem putri Arecaceae  -   -  
Vulnerable 

(VU) 

2 
Ageratum 
conyzoides 

Bandotan 
Asteracea

e 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

3 Albizia chinesis Sengon Fabaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

4 Albizia lebbek Trisi Fabaceae 
 -  

 -  
Least 

concern 

(LC) 
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No Spesies 
Nama 
Indonesia 

Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

5 Annona muricata Sirsak 
Annonace

ae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

6 
Artocarpus 
heterophyllus 

Nangka Moraceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

7 

Artocarpus 
heterophyllus x 
integer 

Nangkadak 

Moraceae 

 -  
  

Not 
evaluated 

(NE) 

8 Averrhoa carambola Belimbing 
Oxalidace

ae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

9 Azadirachta indica Nimba Meliaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

10 Bidens pilosa Ketul 
Asteracea

e 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

11 Bougenvillia glabra bunga kertas 
Nyctagina

ceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

12 Calotropis gigantea Widuri 
Apocynac

eae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

13 
Capsicum 
frutuscent 

Cabe rawit 
Solanacea

e 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

14 Carica papaya Pepaya 
Caricacea

e 

 -  
 -  

Data 
deficient 

(DD)  

15 
Casuarina 
equisetifolia 

Cemara laut 
Casuarin

aceae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

16 Ceiba petandra Kapuk 
Malvacea

e 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

17 Cerbera manghans Bintaro 
Apocynac

eae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

18 Citrus aurantiifolia Jeruk nipis Rutaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

19 Citrus sinensis Jeruk buah Rutaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

20 Cocus nucifera Kelapa Arecaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

21 Crytostacys renda Palem merah Arecaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

22 
Dimocarpus longan 
kv. Merah 

Kelengkeng 

merah 

Sapindac

eae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 
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No Spesies 
Nama 
Indonesia 

Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

23 Dimocarpus longan Kelengkeng 
Sapindac

eae 

 -  
 -  

Data 
deficient 

(DD)  

24 
Dracaena 
marginata 

Manggar 
Asparaga

ceae 

 -  
Appen
dix II 

Not 
evaluated 

(NE) 

25 Dracaena reflexa song of india 
Asparaga

ceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

26 Dracaena tricolor Madagaskar 
Asparaga

ceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

27 
Durio zibethinus kv. 
musang king 

Durian 

musang king 

Malvacea

e 

 -  

 -  
Not 

evaluated 

(NE) 

28 Ficus benjamina Beringin Moraceae 
 -  

 -  
Least 

concern 

(LC) 

29 Filicium decipiens Kerai payung 
Sapindac

eae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

30 Ixora acuminata Bunga soka Rubiacear 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

31 Jatropha curcas Jarak pagar 
Euphorbi

aceae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

32 
Lannea 
coromandelica 

Jejaran 
Anacardia

ceae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

33 
Lansium 
parasiticum 

Duku Meliaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

34 
Leucaena 
leucocephala 

Petai cina  Fabaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

35 Lantana camara Tembelekan 
Verbenac

eae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

36 
Mangifera indica kv. 
Apel 

Mangga Apel 
Anacardia
ceae 

 -  
 -  

Data 
deficient 

(DD) 

37 
Mangifera indica kv. 
Arumanis 

Mangga 

Arumanis 

Anacardia

ceae 

 -  
 -  

Data 
deficient 

(DD) 

38 
Mangifera indica kv. 
Gadung 

Mangga 

Gadung 

Anacardia

ceae 

 -  
 -  

Data 
deficient 

(DD) 

39 
Mangifera indica kv. 
Manalagi 

Mangga 

manalagi 

Anacardia

ceae 

 -  
 -  

Data 
deficient 

(DD) 
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No Spesies 
Nama 
Indonesia 

Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

40 Manilkara kauki Sawo kecik 
Sapotace

ae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

41 Manilkara zapota Sawo manila 
Sapotace

ae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

42 Mimusops elengi Tanjung 
Sapotace

ae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

43 Monoon longifolium 
Glodokan 

tiang 

Annonace

ae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

44 Morinda citrifolia Mengkudu 
Runbiace

ae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

45 Moringa oleifera Kelor 
Moringac

eae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

46 Morus alba Murbei Moraceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

47 Muntingia calabura Kersen 
Muntingi

aceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

48 Musa acuminata Pisang  Musaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

49 Pithecellobium dulce 
Asem 

belanda 
Fabaceae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

50 
Platycladus 
orientalis 

Cemara 

Kipas 

Cupressa

ceae 

 -  
 -  

Near 
Threatened 

(NT) 

51 Plumeria alba 
Kamboja 

jepang 

Apocynac

eae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

52 Psidium guajava Jambu biji 
Myrtacea

e 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

53 Punica granatum Delima 
Punicacea

e 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

54 Rhapis excelsa Palem jari Arecaceae 
 -  

 -  
Not 

evaluated 
(NE) 

55 Samanea saman Trembesi Fabaceae 
 -  

 -  
Least 

concern 

(LC) 

56 
Saribus 
rotundifolius 

Palem 

Sadeng 
Arecaceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

57 Senna siamea Johar Fabaceae 
 -  

 -  
Least 

concern 

(LC) 
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No Spesies 
Nama 
Indonesia 

Famili 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

58 Spondias dulcis Kedondong 
Anacardia

ceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

59 Swietenia mahagoni  Mahoni Meliaceae 
 -  

Appen
dix II 

Near 
Threatened 

(NT) 

60 
Syzygium 
myrtifolium 

Pucuk merah 
Myrtacea

e 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

61 
Syzygium 
samarangense 

Jambu air 
Myrtacea

e 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

62 Tabebuia aurea 
Tabebuya 

kuning 

Bignoniac

eae 

 -  
Appen
dix II 

Not 
evaluated 

(NE) 

63 Tabebuia riparia  
Tabebuya 

putih 

Bignoniac

eae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

64 Tabebuia rosea 
Tabebuya 
ungu 

Bignoniac
eas 

 -  
Appen
dix II 

Least 
concern 

(LC) 

65 
Tabernaemontana 
corymbosa 

Melati 

rombusa 

Apocynac

eae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

66 
Tabernaemontana 
variegata 

Melati 

varigata 

Apocynac

eae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

67 Tectona grandis Jati 
Lamiacea

e 
 -  

 -  
Endangere

d (EN) 

68 
Tradescantia 
spathacea 

Adam hawa 
Commelin

aceae 

 -  
 -  

Not 
evaluated 

(NE) 

69 Wodyentia bifurcata 
Palem ekor 

tupai 
Arecaceae 

 -  
 -  

Least 
concern 

(LC) 

Berdasarkan kategori status konservasi IUCN (International Union for the 

Conservation of Nature and Natural Resources) terdapat 5 kategori  untuk tanaman 

di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban.  Kategori pertama 

Endangered atau terancam, tanaman yang masuk kategori terancam adalah jati 

(Tectona grandis). Status Endangered merupakan status konservasi untuk spesies 

yang sedang menghadapi resiko kepunahan di alam liar dalam waktu dekat. 

Kategori kedua Vulnerable  (VU) atau rentan. Status ini diberikan kepada spesies 

yang dianggap rentan menghadapi resiko kepunahan di alam liar di waktu yang 

akan datang. Tanaman yang termasuk kategori rentan adalah palem putri 

(Adonidia merrillii). Kategori ketiga  adalah Near Threatened (NT) atau mendekati 

terancam. Mahoni (Swietenia mahagoni) dan cemara kipas (Platycladus orientalis) 
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adalah tanaman dengan status mendekati terancam. Suatu takson termasuk 

dalam kategori hampir terancam atau Near Threatened (NT) apabila hasil 

evaluasinya tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori 

Critically Endangered (CR), Endangered (EN), atau Vulnerable (VU) pada saat ini, 

namun dapat dikualifikasikan menjadi atau besar kemungkinan menjadi takson 

yang terancam di waktu dekat.  

Kategori ke-empat adalah Least Concern (LC) atau resiko rendah. Status ini 

menjelaskan bahwa spesies yang tergolong Least Concern (LC) tidak memenuhi 

untuk dimasukkan ke dalam kategori terancam. Spesies yang tergolong dalam 

kategori ini umumnya adalah spesies yang mudah beradaptasi di lingkungan yang 

padat akan kegiatan manusia dan kelimpahannya di alam terjaga. Berdasarkan 

pemantauan terdapat Terdapat 21 spesies  (Tabel 12) yang termasuk ke dalam 

status Least Concern  (LC) atau resiko rendah di area PT. Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Tuban. Kategori terakhir adalah Data deficient (DD) atau informasi 

data kurang. Jenis tumbuhan yang masuk dalam kategori ini adalah mangga 

(Mangifera indica) yang meliputi mangga gadung (Mangifera indica kv. gadung), 

mangga apel (Mangifera indica kv. apel), mangga manalagi (Mangifera indica kv. 

manalagi), mangga arumanis (Mangifera indica kv. arumanis), pepaya (Carica 

papaya) dan kelengkeng (Dimocarpus longan). 

3.2 AVIFAUNA 

Burung merupakan satwa liar yang hidup di alam dan mempunyai peranan 

penting dalam menjaga kelestarian lingkungan contohnya sebagai pengontrol 

hama, pemencar biji dan sebagai polinator (Fachrul, 2007). Burung memiliki 

persebaran merata secara vertikal maupun horizontal. Persebaran dan 

keanekaragaman burung pada setiap wilayah berbeda, hal tersebut dipengaruhi 

oleh luasan habitat, struktur vegetasi, serta tingkat kualitas habitat di masing-

masing wilayah (Fachrul, 2007). Burung dapat digunakan sebagai indikator 

perubahan ekosistem pada suatu lingkungan hal ini dikarenakan burung adalah 

satwa dengan mobilisasi tinggi dan dinamis sehingga dapat dengan cepat 

merespon perubahan yang terjadi di lingkungan (Weller, 2004). 
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Komunitas avifauna atau fauna burung memiliki beberapa fungsi ekologi 

yaitu sebagai penyeimbang ekosistem, memiliki fungsi sebagai predator dari 

hama, dan sebagai media tanaman untuk melakukan polinasi. (Prawiradilaga, 

1990). Keanekaragaman jenis fauna burung memiliki berbagai fungsi dan 

manfaat, sehingga konservasi burung memiliki nilai yang penting. Kawasan yang 

memiliki jumlah komposisi dan kelimpahan burung yang tinggi, maka bisa 

menjadi suatu indikator lingkungan yang masih baik. Peran burung secara tidak 

langsung adalah dapat menjadi parameter bioindikator lingkungan (Nugroho 

2016). Peran burung sebagai bioindikator lingkungan sebagai satwa liar yang 

mampu menyebarkan biji, membantu penyerbukan, dan menjadi predator alami 

satwa lain (Saefullah et al, 2015).  

3.2.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN AVIFAUNA 

Berdasarkan hasil pemantauan keanekaragaman avifauna (burung) di area 

Fuel Terminal Tuban, diperoleh data individu burung sebanyak 804 individu dari 

43 spesies yang dijumpai. Nilai Indeks keanekaragaman Shannon (H’) komunitas 

burung (avifauna) di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  secara 

keseluruhan adalah 3,12 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman burung 

di lokasi studi tergolong dalam kategori tinggi. Mengacu pada Daly (2018) yang 

menyatakan bahwa indeks keanekaragaman Shannon (H’) menyatakan banyak 

jenis spesies yang ada dalam kumpulan komunitas. Faktor yang mempengaruhi 

nilai keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies dan 

sebaran individu pada masing-masing spesies. Keanekaragaman spesies disusun 

oleh komponen utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta kelimpahan 

relatif suatu spesies terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas 

tersebut. 

Tabel 13 Hasil Perolehan Data Avifauna Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

1 
Ardeola 
speciosa 

Blekok sawah Ardeidae 2 
0,24875

6 
0,00000

6 
0,01491

7 

2 
Acridotheres 
javanicus 

Kerak kerbau Sturnidae 5 
0,62189

1 

0,00003

9 

0,03159

3 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

3 
Anthreptes 
malaccensis 

Burung madu 

kelapa 

Nectarinii

dae 
5 

0,62189

1 

0,00003

9 

0,03159

3 

4 
Pycnonotus 
aurigaster 

Cucak 

kutilang 

Pycnonoti

dae 
106 

13,1840

80 

0,01738

2 

0,26713

1 

5 
Pycnonotus 
goiavier 

Merbah 
cerukcuk 

Pycnonoti
dae 

45 
5,59701

5 
0,00313

3 
0,16135

8 

6 Hirundo tahitica 
Layang-layang 

batu 

Hirundini

dae 
68 

8,45771

1 

0,00715

3 

0,20891

3 

7 Apus nipalensis 
Kapinis 

rumah 
Apodidae 16 

1,99005

0 

0,00039

6 

0,07795

0 

8 Egretta garzetta Kuntul kecil Ardeidae 3 
0,37313

4 

0,00001

4 

0,02086

2 

9 Alcedo pusila 
Raja udang 

kecil 

Alcedinid

ae 
1 

0,12437

8 

0,00000

2 

0,00832

0 

10 
Passer 
montanus 

Burung gereja 

erasia 

Passerida

e 
53 

6,59204

0 

0,00434

5 

0,17925

8 

11 Prinia inornata Perenjak padi 
Cisticolid

ae 
14 

1,74129
4 

0,00030
3 

0,07053
2 

12 Prinia familiaris Perenjak jawa 
Cisticolid

ae 
4 

0,49751

2 

0,00002

5 

0,02638

5 

13 Geopelia striata Perkutut jawa 
Columbid

ae 
48 

5,97014

9 

0,00356

4 

0,16826

3 

14 
Streptopelia 
chinensis 

Tekukur biasa 
Columbid

ae 
20 

2,48756

2 

0,00061

9 

0,09188

7 

15 
Turnix 
suscitator 

Gemak loreng 
Turnicida

e 
5 

0,62189

1 

0,00003

9 

0,03159

3 

16 Treron vernans Punai gading 
Columbid

ae 
17 

2,11442
8 

0,00044
7 

0,08154
0 

17 
Todirhamphus 
chloris 

Cekakak 

sungai 

Alcedinid

ae 
8 

0,99502

5 

0,00009

9 

0,04587

2 

18 Lonchura maja Bondol haji 
Estrildida

e 
29 

3,60696

5 

0,00130

1 

0,11983

4 

19 
Lonchura 
punctulata 

Bondol peking 
Estrildida

e 
36 

4,47761

2 

0,00200

5 

0,13907

8 

20 
Lonchura 
leucogastroides 

Bondol jawa 
Estrildida

e 
41 

5,09950

2 

0,00260

0 

0,15176

3 

21 
Artamus 
leucorynchus 

Kekep babi 
Artamida

e 
14 

1,74129
4 

0,00030
3 

0,07053
2 

22 
Cynniris 
jugularis 

Burung madu 

sriganti 

Nectarinii

dae 
18 

2,23880

6 

0,00050

1 

0,08505

7 

23 
Falco 

moluccensis 
Alap-alap sapi 

Falconida

e 
2 

0,24875

6 

0,00000

6 

0,01491

7 

24 
Orthotomus 
sutorius 

Cinenen 

pisang 
Sylviidae 3 

0,37313

4 

0,00001

4 

0,02086

2 

25 
Streptopelia 
bitorquata 

Dederuk jawa 
Columbid

ae 
2 

0,24875

6 

0,00000

6 

0,01491

7 

26 
Cacomantis 
merulinus 

Wiwik kelabu Laridae 12 
1,49253

7 
0,00022

3 
0,06275

7 

27 Ardea alba Kuntul besar Ardeidae 1 
0,12437

8 

0,00000

2 

0,00832

0 

28 
Dicaeum 
trochileum 

Cabai Jawa Dicaeidae 40 
4,97512

4 

0,00247

5 

0,14929

0 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

29 
Centropus 
bengalensis 

Bubut alang-

alang 
Cuculidae 5 

0,62189

1 

0,00003

9 

0,03159

3 

30 
Caprimulgus 
affinis 

Cabak kota 
Caprimul

gidae 
13 

1,61691

5 

0,00026

1 

0,06669

2 

31 Aegithina thipia Cipoh kacat 
Aegithinid

ae 
9 

1,11940
3 

0,00012
5 

0,05028
8 

32 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae 6 
0,74626

9 

0,00005

6 

0,03655

1 

33 
Psipolopogon 
haemacephalus 

Takur 

ungkut-

ungkut 

Megalaim

idae 
5 

0,62189

1 

0,00003

9 

0,03159

3 

34 Lalage nigra 
Kapasan 

kemiri 

Campeph

agidae 
14 

1,74129

4 

0,00030

3 

0,07053

2 

35 
Dendrocopus 
analis 

Caladi ulam Picidae 6 
0,74626

9 

0,00005

6 

0,03655

1 

36 Sturnus contra Jalak suren Sturnidae 2 
0,24875

6 
0,00000

6 
0,01491

7 

37 
Amaurornis 
phoenicurus 

Kareo padi Rallidae 3 
0,37313

4 

0,00001

4 

0,02086

2 

38 
Todirhamphus 
sanctus 

Cekakak 

australi 

Alcedinid

ae 
3 

0,37313

4 

0,00001

4 

0,02086

2 

39 
Halcyon 
cyanoventris 

Cekakak Jawa 
Halcyonid

ae 
4 

0,49751

2 

0,00002

5 

0,02638

5 

40 
Zosterops 
melanurus 

Kacamata 

biasa 

Zosteropi

dae 
7 

0,87064

7 

0,00007

6 

0,04130

1 

41 
Nycticorax 
nycticorax 

Kowak malam 
abu 

Ardeidae 2 
0,24875

6 
0,00000

6 
0,01491

7 

42 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae 101 
12,5621

89 

0,01578

1 

0,26060

0 

43 
Cisticola 
juncindus 

Cici padi 
Cisticolid

ae 
6 

0,74626

9 

0,00005

6 

0,03655

1 

TOTAL 804 
100,00

0000 

0,0638

97 

3,1154

86 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3,115486 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,063897 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,833537 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 6,128917 

 Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi Simpson (D) komunitas fauna 

burung atau avifauna di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban secara 

keseluruhan adalah 0,06, menunjukkan bahwa tingkat dominansi burung di 

lokasi studi tergolong dalam kategori rendah. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominasi (Hidayat, et al., 

2017 dan Oktiana, et al., 2015). Nilai indeks kemerataan jenis (J) secara 

keseluruhan di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban yaitu 0,83 

menunjukkan bahwa penyebaran burung di Kawasan Fuel Terminal Tuban 
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burung sangat merata. Nilai indeks kekayaan jenis (R) burung di Fuel Terminal 

Tuban adalah sebesar 6,13, yang menunjukkan bahwa tingkat kekayaan jenis 

burung di lokasi studi tergolong dalam kategori tinggi. Kekayaan jenis (species 

richness) ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan jenis Margalef, yang 

berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap 

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukan perbandingan banyaknya satu 

spesies terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, et al., 2008). 

Dari total 804 individu burung yang paling banyak ditemukan di area Fuel 

Terminal Tuban, adalah cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) yakni sebanyak 

106 individu dengan nilai indeks dominansi 13,18% dan burung walet linchi 

(Collocalia linchi) sebanyak 101 individu dengan nilai indeks dominansi 12,56%. 

Burung cucak kutilang merupakan burung asli Pulau Jawa yang masih mudah 

dijumpai di beberapa daerah, terutama di Jawa. Burung cucak kutilang banyak 

dijumpai di pepohonan terbuka, semak belukar, pekarangan, kebun, hingga 

taman perkotaan (Mulliyadi, 2020). Makanan cucak kutilang adalah buah-buahan 

lunak dan juga memakan serangga kecil. Pada penelitian Setia (2008) menjelaskan 

bahwa burung kutilang merupakan salah satu burung yang berperan sebagai 

penyebar biji tumbuhan untuk regenerasi hutan. Burung walet linchi lebih dikenal 

dengan nama sriti, merupakan salah satu burung dari famili apodidae burung ini 

sangat mudah mudah dijumpai dan termasuk burung pemakan serangga kecil. 

Burung walet linchi merupakan salah satu jenis burung yang menghasilkan 

sarang bernilai ekonomis tinggi. Selain bernilai ekonomis, burung walet juga 

mempunyai nilai ekologis yang memegang peranan penting sebagai pengendali 

hama serangga yang ditangkap sewaktu terbang (Arifin dkk., 2012). Banyaknya 

jumlah individu burung cucak kutilang dan walet linchi menunjukkan bahwa 

vegetasi di Fuel Terminal Tuban mampu menyediakan sumber daya yang bisa 

dimanfaatkan kedua burung tersebut (Naim, dkk., 2019). 

3.2.2 DISTRIBUSI AVIFAUNA 

Pengamatan dilakukan di 11 stasiun pantau keanekaragaman avifauna yang 

tersebar baik di luar dan di dalam area terbatas Fuel Terminal Tuban. Setiap 

spesies burung memiliki karakteristik tersendiri dalam memilih lokasi untuk 
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mencari makan, singgah, dan bersarang. Selain itu, kemampuan burung dalam 

beradaptasi terhadap aktivitas manusia pun tidak sama. Oleh karena itu, disetiap 

lokasi yang diamati dapat dijumpai beberapa spesies avifauna yang berbeda. 

Tabel 14 Frekuensi Perjumpaan Avifauna Pada Kawasan PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

N

o 
Spesies 

Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi 

A B C D E F G H I J K 

1 
Ardeola 
speciosa 

Blekok 
sawah 

Ardeidae     1       

2 
Acridotheres 
javanicus 

Kerak 
kerbau 

Sturnidae         4   

3 
Anthreptes 
malaccensis 

Burung 
madu kelapa 

Nectariniidae    2  3   4 3 3 

4 
Pycnonotus 
aurigaster 

Cucak 
kutilang 

Pycnonotidae 
1
0 

5 12 
1
4 

1
1 

14 12 8 5 10 6 

5 
Pycnonotus 
goiavier 

Merbah 
cerukcuk 

Pycnonotidae 4 5 3 4 2 12 4 3 8 5 3 

6 
Hirundo 
tahitica 

Layang-
layang batu 

Hirundinidae 6 4 12 5 6 4 6 6 7 6 8 

7 
Apus 
nipalensis 

Kapinis 
rumah 

Apodidae 7  4   6  8   2 

8 
Egretta 

garzetta 
Kuntul kecil Ardeidae     2       

9 Alcedo pusila 
Raja udang 
kecil 

Alcedinidae     1       

10 
Passer 

montanus 

Burung 

gereja erasia 
Passeridae 9 

1

2 
7 4 5 7  5 13 4 5 

11 Prinia inornata 
Perenjak 
padi 

Cisticolidae   3 2  3 2 2 1 2 2 

12 Prinia familiaris 
Perenjak 
jawa 

Cisticolidae   1   1 1   1 1 

13 Geopelia striata 
Perkutut 
jawa 

Columbidae 7  11 9 
1
2 

13 12 9 12 14 8 

14 
Streptopelia 
chinensis 

Tekukur 
biasa 

Columbidae 9 6 6 4 3 6 3 7 5 3 2 

15 
Turnix 
suscitator 

Gemak 
loreng 

Turnicidae   3     1 1   

16 Treron vernans Punai gading Columbidae  5 2   4 3 3 3 4 2 

17 
Todirhamphus 
chloris 

Cekakak 
sungai 

Alcedinidae 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 

18 Lonchura maja Bondol haji Estrildidae 4 4 7   6 3 4 4 8 5 

19 
Lonchura 
punctulata 

Bondol 
peking 

Estrildidae 3  4 5 4 5 9  6 5 3 

20 
Lonchura 
leucogastroides 

Bondol jawa Estrildidae 8  9   4 4   4 5 

21 
Artamus 
leucorynchus 

Kekep babi Artamidae 2  1  2 2 3 2 2 2 1 

22 
Cynniris 
jugularis 

Burung 
madu 
sriganti 

Nectariniidae 4 3    4  4 5 4 3 

23 
Falco 
moluccensis 

Alap-alap 
sapi 

Falconidae   1   1      

24 
Orthotomus 
sutorius 

Cinenen 
pisang 

Sylviidae   1   1  2  2 3 

25 
Streptopelia 
bitorquata 

Dederuk 
jawa 

Columbidae  2  3  2 3 4 3 2 5 

26 
Cacomantis 
merulinus 

Wiwik 
kelabu 

Laridae  2 2 1  2 2 2 1 2 2 

27 Ardea alba Kuntul besar Ardeidae     1       

28 
Dicaeum 
trochileum 

Cabai Jawa Dicaeidae 4 3 2 2 8 5 7 4 6 6 6 
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N
o 

Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi 

A B C D E F G H I J K 

29 
Centropus 
bengalensis 

Bubut 
alang-alang 

Cuculidae   2 1  1  1 1   

30 
Caprimulgus 
affinis 

Cabak kota 
Caprimulgida

e 
 2 3   2 5 2 2 2 2 

31 Aegithina thipia Cipoh kacat Aegithinidae  2 4  2 4  4  6  

32 Lanius schach 
Bentet 
kelabu 

Laniidae   1 1  1 1   1  

33 
Psipolopogon 
haemacephalus 

Takur 
ungkut-
ungkut 

Megalaimidae   1   2  2 3 2  

34 Lalage nigra 
Kapasan 
kemiri 

Campephagid
ae 

2 2 2 2 1 2 3 4 5 4 3 

35 
Dendrocopus 
analis 

Caladi ulam Picidae   1     2 1 1  

36 Sturnus contra Jalak suren Sturnidae         2   

37 
Amaurornis 
phoenicurus 

Kareo padi Rallidae         1   

38 
Todirhamphus 
sanctus 

Cekakak 
australi 

Alcedinidae   1  1 1 1 2  1  

39 
Halcyon 
cyanoventris 

Cekakak 
Jawa 

Halcyonidae 1    1       

40 
Zosterops 

melanurus 

Kacamata 

biasa 
Zosteropidae   2   2  4  3  

41 
Nycticorax 
nycticorax 

Kowak 
malam abu 

Ardeidae 1           

42 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae   15 5 
1

1 
6  8 6 6 6 

43 
Cisticola 
juncindus 

Cici padi Cisticolidae   2     1  1  

TOTAL 
7
5 

4
9 

10
8 

5
5 

5
2 

11
4 

69 83 86 
 11
6 

7
6 

Keterangan : 

A : Area Pos Keamanan 2 

B : Area Gudang Material 

C : Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

D : Area Kolam PMK 

E : Area Drain Pond 

F : Area Rumah Pompa Produk 

G : Area Motor Control Center (MCC) 

H : Area Tangki TB-03 

I : Area Kandang Rusa 

J : Area Filing Shed 

K : Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 

  

  



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

56 
 
 

 
Gambar 19 Geopelia striata  – Perkutut jawa 

A. Area Pos Keamanan 2 

Stasiun pengamatan pos keamanan 2 memiliki vegetasi yang rindang, namun 

belum ada tanaman yang berbuah. Daerah ini merupakan daerah dengan aktivitas 

lalu lalang manusia dan kendaraan yang cukup tinggi.  Pada pos keamanan 2 

dijumpai beberapa spesies burung pemakan biji-bijian dan burung pemakan 

serangga. Burung pemakan biji-bijian meliputi cucak kutilang (Pycnonotus 

aurigaster), merbah cerucuk (Pycnonotus goaivier), gereja erasia (Passer 

montanus), perkutut jawa (Geopelia striata), tekukur (Streptopelia chinensis), 

dederuk jawa (Streptopelia bitorquata), bondol haji (Lonchura maja), bondol peking 

(Lonchura punctulata), bondol  jawa (Lonchura leucogastroides) sedangkan burung 

pemakan serangga yang dijumpai meliputi kapinis rumah (Apus nipalensis), walet 

(Collocalia linchi), cekakak sungai (Todirhamphus chloris), cekakak jawa (Halcyon 

cyanoventris), kapasan kemiri (Lalage nigra), dan layang-layang batu (Hirundo 

tahitica). Selain itu, juga dijumpai burung madu sriganti (Cynniris jugularis) dan 

cabai jawa (Dicaeum trochileum) serta satu jenis burung air yaitu kowak malam 

abu (Nycticorax nycticorax). 

B. Area Gudang Material 

Stasiun pengamatan gudang material didominasi oleh vegetasi semak, herba, 

dan pohon trembesi yang rimbun, kondisi lingkungan ini menjadi tempat yang 

ideal bagi burung untuk bertengger dan bersarang. Pada lokasi ini dijumpai 
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burung cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), merbah cerucuk (Pycnonotus 

goaivier), layang-layang batu (Hirundo tahitica), burung gereja ersaia (Passer 

montanus), tekukur biasa (Streptopelia chinensis), punai gading (Treron vernans), 

cekakak sungai (Todirhamphus chloris), bondol haji (Lonchura maja), burung madu 

sriganti (Cynniris jugularis), dederuk jawa (Streptopelia bitorquata), wiwik kelabu 

(Cacomantis merulinus), cabai jawa (Dicaeum trochileum), cabak kota (Caprimulgus 

affinis), cipoh kacat (Aegithina thipia), kapasan kemiri (Lalage nigra). 

 

Gambar 20 Dicaeum trochileum – Cabai jawa 

C. Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

Stasiun pengamatan yang berada di tangki TB-T-07 dan TB-T-08 memiliki area 

hijau yang luas dan tenang. Aktivitas burung di area ini teramati hanya 

berterbangan di udara dan bertengger di pagar dan bangunan. Spesies burung 

yang dijumpai pada area ini, yaitu cipoh kacat (Aegithina thipia), cekakak sungai 

(Todirhamphus chloris), cekakak australia (Todirhamphus sanctus), kapinis rumah 

(Apus nipalensis), walet linchi (Collocalia linchi), kekep babi (Artamus leucorynchus). 

D. Area Kolam PMK 

Area ini merupakan area yang ditumbuhi widuri (Calotropis gigantea), jambu 

biji (Psidium guajava). Pada area ini dijumpai 18 individu diantaranya adalah 

kuntul kerbau, punai gading, dan perkutut jawa. 

E. Area Drain Pond 

Stasiun pemantauan drain pond merupakan kolam besar berisi air dimana 

terdapat beberapa gundukan tanah yang digunakan oleh burung untuk 

beristirahat, minum, mencari ikan dan serangga. Selain itu, terdapat beberapa 
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tanaman yang sedang berbuah di sekitar drain pond yang juga menjadi daya tarik 

bagi burung untuk singgah. Pada area ini berhasil dijumpai beberapa spesies 

burung, yaitu cipoh kacat (Aegithina thipia), raja udang kecil (Alcedo pusila), 

cekakak sungai (Todirhamphus chloris), cekakak australi (Todirhamphus suci), 

walet linchi (Collocalia linchi), blekok sawah (Ardeola speciosa).  

 

Gambar 21 Pycnonotus aurigaster – Cucak kutilang 

F. Area Pompa Produk 

Stasiun rumah pompa produk merupakan area yang didominasi oleh suara 

mesin. Meskipun begitu, area ini dikelilingi oleh padang rumput yang cukup luas. 

Burung yang ditemukan umumnya hanya terbang melewati area ini, karena 

burung cenderung memilih tempat yang kondisi lingkungan yang tenang dan 

minim gangguan. Pada stasiun pengamatan ini ditemui beberapa spesies burung, 

yaitu walet linci (Collocalia linchi), merbah cerucuk (Pycnonotus goaivier), cucak 

kutilang (Pycnonotus aurigaster), perkutut jawa (Geopelia striata), burung-gereja 

erasia (Passer montanus), bondol haji (Lonchura maja), bondol jawa (Lonchura 

leucogastroides), bondol peking (Lonchura punctulata), bentet kelabu (Lanius 

schach), perenjak padi (Prinia inornata), perenjak jawa (Prinia familiaris), alap-alap 

sapi (Falco moluccensis), cipoh kacat (Aegithina thipia), cekakak sungai 

(Todirhamphus chloris), cekakak australia (Todirhamphus sanctus), kapinis rumah 

(Apus nipalensis). 

 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

59 
 
 

G. Area Motor Control Center (MCC) 

Stasiun motor control center (MCC) merupakan lokasi yang dikelilingi oleh 

vegetasi semak dan herba yang rimbun. Namun, vegetasi yang terlalu rimbun 

mempersulit proses pemantauan karena tidak dapat ditembus oleh binokular 

maupun kamera. Berdasarkan hasil pemantauan, ditemukan spesies burung 

merbah cerucuk (Pycnonotus goaivier), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), 

perkutut jawa (Geopelia striata), burung-gereja erasia (Passer montanus), bondol 

haji (Lonchura maja), bondol jawa (Lonchura leucogastroides), bondol peking 

(Lonchura punctulata),  layang-layang batu (Hirundo tahitica), tekukur biasa 

(Spilopelia chinensis), cekakak sungai (Todirhamphus chloris), cekakak australia 

(Todirhamphus sanctus), kekep babi (Artamus leucorynchus), kapasan kemiri 

(Lalage nigra), cabak kota (Caprimulgus affinis), perenjak padi (Prinia inornata), 

perenjak jawa (Prinia familiaris), punai gading (Treron vernans). 

H. Area Tangki TB-T-03 

Stasiun pengamatan yang berada di tangki TB-T-03 memiliki daerah luas 

dengan vegetasi semak dan herba yang cukup rindang, yang menjadi tempat 

burung untuk bersembunyi. Pada pengamatan di lokasi ini, berhasil dijumpai 

burung walet linchi (Collocalia linchi), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), 

perkutut jawa (Geopelia striata), bondol haji (Lonchura maja), layang-layang batu 

(Hirundo tahitica), cabak kota (Caprimulgus affinis), punai gading (Treron vernans), 

dederuk jawa (Streptopelia bitorquata), tekukur biasa (Streptopelia chinensis), 

bubut alang-alang (Centropus bengalensis), cabai jawa (Dicaeum trochileum), 

gemak loreng (Turnix suscitator), merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), perenjak 

padi (Prinia inornata), kekep babi (Artamus leucoryn). 

I. Area Kandang Rusa 

Stasiun pengamatan kandang rusa memiliki berbagai vegetasi pohon yang 

sedang berbunga dan berbuah, hal ini menarik berbagai spesies burung untuk 

mencari makan. Spesies burung yang dijumpai pada area ini meliputi, punai 

gading (Treron vernans), bubut alang-alang (Centropus bengalensis), cabai jawa 

(Dicaeum trochileum), layang-layang batu (Hirundo tahitica), wiwik kelabu 

(Cacomantis merulinus), takur ungkut-ungkut (Psipolopogon haemacephalus), 

caladi ulam (Dendrocopus analis), kareo padi (Amaurornis phoenicurus), kerak 
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kerbau (Acridotheres javanicus), jalak suren (Sturnus contra), dan gemak loreng 

(Turnix suscitator). 

J. Area Filling Shed 

Stasiun pengamatan filling shed didominasi oleh vegetasi pohon, semak, dan 

herba yang rindang. Lokasi ini sering dilewati dan digunakan sebagai tempat 

singgah kendaraan truk milik PT. Pertamina, sehingga keanekaragaman burung 

yang ditemukan kurang beragam. Burung yang berhasil dipantau pada area ini 

diantaranya adalah cabak kota (Caprimulgus affinis), cici padi (Cisticola juncindus), 

layang-layang batu (Hirundo tahitica), bentet kelabu (Lanius schach), wiwik kelabu 

(Cacomantis merulinus), takur ungkut-ungkut (Psipolopogon haemacephalus), 

burung-madu sriganti (Cynniris jugularis), burung-madu kelapa (Anthreptes 

malacensis), caladi ulam (Dendrocopus analis), cinenen pisang (Orthotomus 

sutorius), dan kacamata biasa (Zosterops melanurus). 

 

Gambar 22 Orthotomus sutorius – Cinenen pisang 

K. Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 

Stasiun pengamatan masjid didominasi oleh vegetasi pohon rimbun baik 

yang berbuah maupun tidak berbuah. Aktivitas manusia dan kendaraan 

paling tinggi di area Fuel Terminal Tuban ada di stasiun pemantauan ini. 

Berdasarkan hasil pemantauan, ditemukan keberadaan burung walet linchi 

(Collocalia linchi), kapinis rumah (Apus nipalensis), kekep babi (Artamus 

leucorynchus), kapasan kemiri (Lalage nigra), cinenen pisang (Orthotomus 

sutorius), cabak kota (Caprimulgus affinis), merbah cerukcuk (Pycnonotus 
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goaivier), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), burung-gereja erasia 

(Passer montanus), bondol haji (Lonchura maja). 

3.2.3 STATUS KONSERVASI AVIFAUNA 

Berdasarkan data pengamatan komunitas burung di area Fuel Terminal 

Tuban  terdapat beberapa spesies yang menjadi prioritas untuk dilindungi secara 

nasional maupun internasional. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi terdapat dua spesies dilindungi yang 

dijumpai di area Fuel Terminal Tuban, yaitu burung cangak besar (Ardea alba) 

dan alap-alap sapi (Falco moluccensis). Selain itu, berdasarkan perjanjian 

internasional CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of 

Wild Fauna and Flora), alap-alap sapi (Falco moluccensis) tergolong sebagai 

kategori Appendix II yang dapat diinterpretasikan sebagai spesies yang saat ini 

belum terancam punah, namun dapat terjadi kepunahan apabila perdagangannya 

tidak dikontrol secara ketat. Selanjutnya, terdapat sebuah organisasi konservasi 

alam terbesar di dunia yaitu IUCN (International Union for Conservation of Nature 

and Natural Resources), yang telah mengeluarkan daftar merah (IUCN Red list) 

tentang status konservasi flora dan fauna. Berdasarkan status konservasi IUCN 

Red list yang menjadi rujukan dua spesies termasuk dalam status Vulnerable 

(rentan) dan satu spesies termasuk dalam status near threatened (mendekati 

terancam punah) serta 40 jenis spesies burung lainnya termasuk dalam status 

Least Concern (LC) atau masih melimpah di alam. Burung yang termasuk dalam 

status Vulnerable (VU) adalah burung kerak kerbau (Acridotheres javanicus) dan 

burung kacamata biasa (Zosterops melanurus) sedangkan yang termasuk dalam 

status Near Threatened (NT) adalah burung perenjak jawa (Prinia familiaris). 

Tabel 15 Status Konservasi Avifauna Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITES IUCN 

1 Ardeola speciosa Blekok sawah Ardeidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

2 
Acridotheres 
javanicus 

Kerak kerbau Sturnidae - - 
Vulnerable 

(VU) 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITES IUCN 

3 
Anthreptes 
malaccensis 

Burung madu 

kelapa 
Nectariniidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

4 
Pycnonotus 
aurigaster 

Cucak 

kutilang 
Pycnonotidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

5 
Pycnonotus 
goiavier 

Merbah 

cerukcuk 
Pycnonotidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

6 Hirundo tahitica 
Layang-
layang batu 

Hirundinidae - - 
Least 

Concern 

(LC) 

7 Apus nipalensis 
Kapinis 

rumah 
Apodidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

8 Egretta garzetta Kuntul kecil Ardeidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

9 Alcedo pusila 
Raja udang 

kecil 
Alcedinidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

10 
Passer 
montanus 

Burung gereja 

erasia 
Passeridae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

11 Prinia inornata Perenjak padi Cisticolidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

12 Prinia familiaris Perenjak jawa Cisticolidae - - 

Near 
Threatened 

(NT) 

13 Geopelia striata Perkutut jawa Columbidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

14 
Streptopelia 
chinensis 

Tekukur 
biasa 

Columbidae - - 
Least 

Concern 

(LC) 

15 Turnix suscitator Gemak loreng Turnicidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

16 Treron vernans Punai gading Columbidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

17 
Todirhamphus 
chloris 

Cekakak 

sungai 
Alcedinidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

18 Lonchura maja Bondol haji Estrildidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

19 
Lonchura 
punctulata 

Bondol peking Estrildidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

20 
Lonchura 
leucogastroides 

Bondol jawa Estrildidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITES IUCN 

21 
Artamus 
leucorynchus 

Kekep babi Artamidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

22 
Cynniris 
jugularis 

Burung madu 

sriganti 
Nectariniidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

23 
Falco 
moluccensis 

Alap-alap sapi Falconidae Dilindungi 
Appendix 

II 

Least 
Concern 

(LC) 

24 
Orthotomus 
sutorius 

Cinenen 
pisang 

Sylviidae - - 
Least 

Concern 

(LC) 

25 
Streptopelia 
bitorquata 

Dederuk jawa Columbidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

26 
Cacomantis 
merulinus 

Wiwik kelabu Laridae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

27 Ardea alba Cangak besar Ardeidae Dilindungi - 
Least 

Concern 

(LC) 

28 
Dicaeum 
trochileum 

Cabai Jawa Dicaeidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

29 
Centropus 
bengalensis 

Bubut alang-
alang 

Cuculidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

30 
Caprimulgus 
affinis 

Cabak kota 
Caprimulgida

e 
- - 

Least 
Concern 

(LC) 

31 Aegithina thipia Cipoh kacat Aegithinidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

32 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae - - 
Least 

Concern 

(LC) 

33 
Psipolopogon 
haemacephalus 

Takur 

ungkut-

ungkut 

Megalaimidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

34 Lalage nigra 
Kapasan 

kemiri 

Campephagid

ae 
- - 

Least 
Concern 

(LC) 

35 
Dendrocopus 
analis 

Caladi ulam Picidae - - 
Least 

Concern 

(LC) 

36 Sturnus contra Jalak suren Sturnidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

37 
Amaurornis 
phoenicurus 

Kareo padi Rallidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

38 
Todirhamphus 
sanctus 

Cekakak 

australi 
Alcedinidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITES IUCN 

39 
Halcyon 
cyanoventris 

Cekakak 

Jawa 
Halcyonidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

40 
Zosterops 
melanurus 

Kacamata 

biasa 
Zosteropidae - - 

Vulnerable 

(VU) 

41 
Nycticorax 
nycticorax 

Kowak malam 

abu 
Ardeidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

42 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

43 
Cisticola 
juncindus 

Cici padi Cisticolidae  -  - 

Least 
Concern 

(LC) 

 

 

Gambar 23 Artamus leucorynchus – Kekep babi 

3.3 MAMALIA 

Mamalia merupakan kelompok hewan vertebrata berdarah panas yang 

dicirikan dengan memiliki kelenjar mammae yang mampu mensekresikan susu 

untuk anaknya, memiliki rambut dan sistem reproduksi dengan melahirkan (LIPI, 

2019). Mamalia sendiri dibagi menjadi mamalia kecil dan mamalia besar 

berdasarkan ukurannya. Menurut batasan International Biological Program, yang 

dimaksud dengan mamalia kecil adalah jenis mamalia yang memiliki berat badan 

dewasa yang kurang dari lima kilogram, sedangkan selebihnya termasuk ke dalam 
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kelompok mamalia besar (Anderson and Jones, 1967). Umumnya jenis-jenis 

mamalia kecil termasuk ke dalam ordo rodentia dan chiroptera (Suyanto, 2002). 

Mamalia kecil maupun mamalia besar memiliki fungsi dan perannya masing-

masing. Mamalia kecil berperan dalam menyebarkan benih, spora, propagul 

tumbuhan berpembuluh, lumut, jamur, lichens, menyuburkan tanah melalui 

penggalian, menguraikan bahan organik serta sampah, mengatur populasi 

invertebrata dan sebagai mangsa bagi predator darat serta burung (Carey and 

Harrington, 2001). Mamalia kecil juga merupakan salah satu kelompok terbaik 

sebagai indikator ekologi dalam ekosistem terestrial (Koroleva, et al. 1999). 

Mamalia kecil sering digunakan sebagai agen pemantau kontaminasi lingkungan 

(Talmage and Walto, 1991). Tubuh mamalia, terutama respon dari ginjal, tulang, 

dan hati merupakan pemantau realistis terhadap paparan logam berat (Koroleva, 

et al. 1999). Sedangkan mamalia besar berperan sebagai agen penyebaran biji 

pada tumbuhan, pengendalian populasi hama serta sebagai sumberdaya genetik 

yang kaitannya terhadap kemampuan mamalia besar dalam ketahanannya 

terhadap serangan penyakit (Jasin, 1992). 

3.3.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN MAMALIA 

Pada pemantauan fauna mamalia periode Juli 2023, didapatkan sejumlah 

total 50 individu dari 6 spesies di keseluruhan area pemantauan PT. Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

mamalia dari seluruh titik pemantauan adalah sebesar 1,646. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa keanekaragaman mamalia pada area pemantauan termasuk 

pada kategori sangat rendah. Hal ini dapat disebabkan karena sedikitnya jenis 

mamalia yang dijumpai pada area pemantauan. Nilai indeks kemerataan jenis 

Pielou (E) mamalia dari seluruh titik pemantauan adalah sebesar 0,846. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa persebaran populasi mamalia pada area 

pemantauan adalah merata dalam komunitas. Hal ini menandakan bahwa 

kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies 

relatif setara. 

Indeks dominansi Simpson (D) mamalia dari seluruh titik pemantauan adalah 

sebesar 0,248. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman 
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dalam komunitas semakin tinggi atau dengan kata lain kategori nilai dominansi 

rendah. Dapat dikatakan juga bahwa tidak terdapat spesies yang mendominasi 

dalam komunitas sehingga struktur komunitas dalam keadaan stabil. Bahwa 

indeks kekayaan jenis Margalef (R) mamalia dari seluruh titik pemantauan adalah 

sebesar 1,53. Angka tersebut menunjukkan bahwa kekayaan jenis pada area 

pemantauan termasuk dalam kategori kekayaan jenis rendah. Hal ini disebabkan 

oleh rendahnya jumlah jenis spesies yang ditemukan dalam komunitas. Selain itu, 

nilai indeks Margalef akan berbanding lurus dengan nilai indeks Shannon-wiener 

dimana semakin besar nilai indeks Margalef menunjukkan semakin tinggi pula 

keanekaragamannya. Hal ini sesuai dengan hasil nilai indeks H’ yang didapatkan 

pada pemantauan 2023 dimana keanekaragaman mamalia termasuk pada 

kategori sangat rendah (Magurran, 1988; Boontawee, et al. 1995). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada bulan Juli 2023 di 11 titik 

pengambilan data pada area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban, 

komposisi mamalia pada kawasan ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 16 Hasil Pengolahan Data Mamalia Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Nama Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

1 
Rusa 
timorensis  

Rusa timor Cervidae 21 0,420000 0,176400 0,364350 

2 
Cynopterus 
brachyotis  

Codot 
krawar 

Pteropodida
e 

10 0,200000 0,040000 0,321888 

3 
Cynopterus 
horsfieldii  

Codot 
horsfieldi 

Pteropodida
e 

5 0,100000 0,010000 0,230259 

4 
Rousettus 
leschenaultii 

Nyap besar 
Pteropodida

e 
4 0,080000 0,006400 0,202058 

5 Felis catus  
Kucing 

rumah 
Felidae 5 0,100000 0,010000 0,230259 

6 Rattus rattus 
Tikus 
rumah 

Muridae 3 0,060000 0,003600 0,168805 

7 
Rattus 
argentiventer  

Tikus 
sawah 

Muridae 2 0,040000 0,001600 0,128755 

Total 50 1,000000 0,248000 1,646373 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 1,646373 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,248000 
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Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,846068 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 1,533733 

Rusa timor (Rusa timorensis) merupakan spesies mamalia besar yang 

ditemukan dengan nilai dominansi tertinggi yaitu sebesar 42% dengan total 

individu sebanyak 21 ekor. Selanjutnya kelompok chiroptera memiliki nilai 

dominansi terbesar kedua yang terdiri dari codot krawar (Cynopterus brachyotis) 

yang merupakan spesies mamalia terbang kecil dengan nilai dominansi sebesar 

20% dan total individu sebanyak 10 ekor, codot horsfiedi (Cynopterus horsfieldii) 

dengan nilai dominansi sebesar 10% dan total individu sebanyak 5 ekor. Kelompok 

chiroptera ini sering dijumpai terjebak di mist net ataupun sedang beristirahat 

pada ranting pohon. Kucing rumah (Felis catus) yang merupakan mamalia sedang 

memiliki nilai dominansi yang sama dengan codot horsfiedi yaitu sebesar 10% dan 

total individu 5 ekor. Kelompok rodentia yang terdiri dari mamalia kecil terestrial 

yaitu tikus rumah (Rattus rattus) dan tikus sawah (Rattus argentiventer) 

merupakan kelompok dengan nilai dominansi terkecil yaitu masing-masing 

sebesar 6% dan 4% dengan total masing-masing individu yang dijumpai sebanyak 

3 ekor dan 2 ekor. 

 

Gambar 24 Rusa timorensis – Rusa timur 
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3.3.2 DISTRIBUSI MAMALIA 

Ditinjau berdasarkan pembagian area lokasi pemantauan mamalia di PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban keseluruhan terdapat 7 spesies 

mamalia yang tercatat dengan kelimpahan individu total sebanyak 50 

individu mamalia. Frekuensi perjumpaan mamalia pada 11 titik 

pemantauan dapat terlihat dari tabel berikut:  

Tabel 17 Perjumpaan Mamalia Tiap Titik Pemantauan  Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 
Tuban 

No Nama Latin 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi  

A B C D E F G H I J K 

1 
Rusa 
timorensis 

Rusa timor Cervidae         21   

2 
Cynopterus 
brachyotis 

Codot krawar Pteropodidae 1 1  2 1  1  4   

3 
Cynopterus 
horsfieldii 

Codot horsfieldi Pteropodidae 2        3   

4 
Rousettus 
leschenaultii 

Nyap besar Pteropodidae 2        2   

5 Felis catus Kucing rumah Felidae 1    1  1  1  1 

6 Rattus rattus Tikus rumah Muridae 1 2          

7 
Rattus 
argentiventer 

Tikus sawah Muridae 2           

Total 9 3 0 2 2 0 2 0 31 0 1 

Keterangan : 

A : Area Pos Keamanan 2 

B : Area Gudang Material 

C : Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

D : Area Kolam PMK 

E : Area Drain Pond 

F : Area Rumah Pompa Produk 

G : Area Motor Control Center (MCC) 

H : Area Tangki TB-03 

I : Area Kandang Rusa 

J : Area Filing Shed 
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K : Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 

A. Area Pos Keamanan 2 

Pos keamanan 2 merupakan pos pengaman yang berlokasi sebagai pintu 

masuk utama menuju area terbatas di kawasan Fuel Terminal Tuban. Lokasi ini 

meliputi bangunan posko security 2, posko HSSE, lapangan tenis, garasi mobil 

pemadam, hingga mendekati pit launcher. Terdapat beberapa jenis pohon berbuah 

yang ditanam di area ini seperti kelengkeng, mangga dan durian. Fauna mamalia 

yang ditemukan di area ini antara lain codot krawar (Cynopterus brachyotis), codot 

horsfieldi (Cynopterus horsfieldii), nyap besar (Rousettus leschenaultii), kucing 

rumah (Felis catus), tikus rumah (Rattus rattus), dan tikus sawah (Rattus 

argentiventer). 

B. Area Gudang Material 

Area gudang material merupakan area terbuka dengan vegetasi yang 

didominasi oleh belukar dan rerumputan. Namun juga terdapat tegakan pohon 

trembesi (Samanea saman) dan kersen (Muntingia calabura). Jenis mamalia yang 

ditemukan di area ini adalah codot krawar (Cynopterus brachyotis) dan tikus 

rumah (Rattus rattus). 

C. Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

 Gambaran lokasi pada area ini merupakan ruang terbuka dengan dua tangki 

timbun. Tidak dijumpai adanya genangan air maupun pohon berbuah. Tidak 

ditemukan adanya mamalia yang  dijumpai pada area ini. 

D. Area Kolam PMK 

Pada area ini hanya dijumpai satu spesies yaitu codot krawar (Cynopterus 

brachyotis) yang melintasi pepohonan di sekitar kolam PMK. 
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Gambar 25 Mist net yang dipasang pada lokasi dekat kandang rusa 

E. Area Drain Pond 

Area drain pond meliputi area sekitaran kolam penampungan termasuk 

saluran air dan dengan bagian tepinya ditumbuhi pepohonan berbuah. Jenis 

mamalia yang ditemukan di area ini adalah codot krawar (Cynopterus brachyotis) 

dan kucing rumah (Felis catus). 

F. Area Rumah Pompa Produk 

Area rumah pompa produk meliputi bangunan rumah pompa, oil catcher dan 

saluran air di sekeliling area tersebut. Tidak ditemukan adanya mamalia yang 

dijumpai pada area ini. 

G. Area Motor Control Center (MCC) 

Area ini meliputi parit, padang rumput di bagian belakang gedung MCC serta 

belukar di bagian depan gedung MCC. Jenis mamalia yang ditemukan di area ini 

adalah codot krawar (Cynopterus brachyotis) dan kucing rumah (Felis catus). 
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Gambar 26 Cynopterus brachyotis – Codot krawar 

H. Area Tangki TB-03 

Area ini merupakan ruang terbuka dengan tangki timbun yang dikelilingi 

padang rumput. Tidak ditemukan adanya mamalia yang dijumpai pada area ini. 

I. Area Kandang Rusa 

Area ini merupakan area dengan jumlah mamalia yang dijumpai terbanyak 

kedua setelah pos keamanan 2. Pada area ini meliputi kandang rusa dan lahan 

terbuka hijau di bagian sisi kanannya. Jenis mamalia yang ditemukan di area ini 

adalah rusa timor (Rusa timorensis), codot krawar (Cynopterus brachyotis), codot 

horsfieldi (Cynopterus horsfieldii), nyap besar (Rousettus leschenaultii), dan kucing 

rumah (Felis catus). Rusa timor merupakan satwa introduksi yang menjadi bagian 

dari usaha konservasi fauna dilindungi di area Fuel Terminal Tuban. Rusa timor 

sendiri merupakan satu-satunya mamalia besar yang dijumpai pada pemantauan 

tahun 2023. Selain itu, adanya ketiga jenis spesies chiroptera di area ini 

dikarenakan banyaknya sumber pakan untuk spesies jenis tersebut, terutama 

pohon berbuah pada lahan terbuka di bagian sisi kandang rusa, seperti pohon 

sawo (Manilkara zapota), pohon jambu air (Syzygium samarangense) dan pohon 

belimbing buah (Averrhoa carambola). 
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Gambar 27 Rusa timorensis – Rusa timor 

J. Area Filling Shed 

Area ini merupakan area untuk membongkar muatan dari maupun akan 

menuju fasilitas lain melalui truk-truk tangki. Banyak terdapat alat-alat berat 

serta kendaraan bermotor. Tidak ditemukan adanya mamalia yang dijumpai pada 

area ini. 

K. Masjid, Laboratorium, dan Housing 

Area ini meliputi bangunan masjid, bangunan laboratorium, deretan rumah 

pekerja serta lahan terbuka di belakang rumah pekerja. Jenis mamalia yang 

ditemukan di area ini adalah kucing rumah (Felis catus). 

 

Gambar 28 Felis catus – Kucing rumah 
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3.3.3 STATUS KONSERVASI MAMALIA 

Berdasarkan hasil identifikasi status konservasi mamalia, tidak ditemukan 

adanya spesies yang  masuk ke dalam CITES Checklist. Namun berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, terdapat satu jenis mamalia yang dilindungi secara nasional 

yaitu rusa timor (Rusa timorensis). Berdasarkan kategori status konservasi IUCN 

(International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources) terdapat 

3 kategori untuk mamalia di area Fuel Terminal Tuban. Kategori pertama 

Vulnerable  (VU) atau rentan. Jenis mamalia dengan status VU adalah rusa timor 

(Rusa timorensis). Kategori kedua Near Threatened (NT) atau mendekati terancam. 

Jenis mamalia dengan status NT adalah nyap besar (Rousettus leschenaultii). 

Kategori ketiga Least Concern (LC) atau resiko rendah. Jenis mamalia dengan 

status LC adalah codot krawar (Cynopterus brachyotis), codot horsfieldi 

(Cynopterus horsfieldii), tikus rumah (Rattus rattus) dan tikus sawah (Rattus 

argentiventer). 

Tabel 18 Status Konservasi Mamalia Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Status 

Permen 
LHK No. P 
106 thn 

2018 

CITES IUCN 

1 Rusa timorensis  Rusa timor  Cervidae Dilindungi - 
Vulnerable 

(VU) 

2 
Cynopterus 
brachyotis  

Codot krawar  Pteropodidae - - 
Least 

concern (LC) 

3 
Cynopterus 
horsfieldii  

Codot horsfieldi  Pteropodidae - - 
Least 

concern (LC) 

4 
Rousettus 
leschenaultii 

Nyap besar  Pteropodidae - - 
Near 

threatened 
(NT) 

5 Felis catus  Kucing rumah  Felidae - - 
Not 

evaluated 
(NE) 

6 Rattus rattus Tikus rumah Muridae - - 
Least 

concern (LC) 

7 
Rattus 
argentiventer  

Tikus sawah  Muridae - - 
Least 

concern (LC) 
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3.4 HERPETOFAUNA 

Herpetofauna dapat dikatakan sebagai kelompok fauna yang berasal dari 

amfibi dan reptil (Mahendra, et al., 2019), yang memiliki sifat ektoterm dan 

poikiloterm (Kusrini, et al., 2008). Persebaran herpetofauna di dunia diperkirakan 

terdapat sebanyak 13.000 jenis dan 10.000 diantaranya hidup di Indonesia 

(Iskandar, 2000). Fauna kelas reptilia memiliki karakteristik seperti bersisik, 

beramnion, dan poikiloterm (suhu tubuh bergantung pada suhu lingkungan 

disekitarnya) (Das, 2010). Sedangkan fauna dengan kelas amfibi yang cenderung 

memiliki karakteristik berupa kulit yang lembab dengan siklus hidup berupa larva 

akuatik. Hal ini menyebabkan banyak amfibi dapat dijumpai di lingkungan yang 

tergenang oleh air (Malkmus et al., 2002). Hewan dengan klasifikasi herpetofauna 

banyak dijumpai pada habitat seperti padang rumput, perairan air tawar, gugusan 

terumbu karang, rongga berbatuan, kanopi pepohonan, hingga lingkungan urban 

dengan tingkat kegiatan manusia yang tinggi (Das, 2010). Herpetofauna berperan 

penting dalam ekosistem baik secara ekologi maupun ekonomi. Hewan jenis ini 

memainkan peran penting sebagai bioindikator lingkungan karena kepekaannya 

terhadap perubahan lingkungan seperti pencemaran air, perusakan habitat asli, 

introduksi spesies asing, penyakit dan parasit.  Menurut Careey (2001), amfibi 

berperan untuk menjaga ekosistem agar tetap seimbang dengan memakan 

berbagai jenis serangga. Sedangkan reptil yang termasuk satwa karnivora dapat 

berperan sebagai penyeimbang ekosistem agar tidak terjadinya ledakan populasi 

dari jenis pemangsa. 

3.4.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN HERPETOFAUNA 

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan herpetofauna dapat 

teridentifikasi sebanyak 111 individu dari 10 jenis herpetofauna. Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) herpetofauna dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 2,013. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

keanekaragaman herpetofauna pada area pemantauan termasuk pada kategori 

rendah. Salah satu faktor penyebab rendahnya nilai indeks keanekaragaman 

adalah pada jumlah individu dan spesies yang ditemukan dalam jumlah sedikit, 
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yaitu sebanyak 10 spesies. Selain itu rendahnya temuan spesies disebabkan oleh 

kondisi aliran air yang kering pada area pengamatan sehingga kondisi ekologis 

tidak cocok bagi perkembangan amfibi dan reptil yang bersifat poikiloterm 

(Kusrini, et al., 2008) 

Tabel 19 Pengolahan Data Herpetofauna PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Nama Latin 
Nama 

Indonesia 
Famili Ni Di D H' 

1 
Fejervarya 
cancrivora 

Katak sawah Dicroglossidae 6 
0,05405

4 

0,0029

22 

0,1957

74 

2 
Fejervarya 
limnocharis 

Katak 

tegalan 
Dicroglossidae 5 

0,04504

5 

0,0020

29 

0,1746

84 

3 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Kodok puru Buffonidae 4 
0,03603

6 

0,0012

99 

0,1510

46 

4 Ptyas korros Ular jali Colubridae 1 
0,00900

9 

0,0000

81 

0,0553

09 

5 
Eutropis 
multifasciata 

Kadal kebun Scincidae 8 
0,07207

2 
0,0051

94 
0,2318

99 

6 
Hemidactylus 
platyurus 

Cecak 

tembok 
Gekkonidae 40 

0,36036

0 

0,1298

60 

0,3445

92 

7 
Hemidactylus 
frenatus 

Cecak kayu Gekkonidae 30 
0,27027

0 

0,0730

46 

0,3676

90 

8 Gekko gecko Tokek Gekkonidae 12 
0,10810

8 

0,0116

87 

0,2862

59 

9 
Ahaetulla 
mycterizans  

Ular Pucuk 

Melayu  
Colubridae 1 

0,00900

9 

0,0000

81 

0,0553

09 

10 Calotes versicilor 
Bunglon 
taman 

Agamidae 4 
0,03603

6 
0,0012

99 
0,1510

46 

Total 111 
1,00000

0 

0,2274

98 

2,0136

09 

Indeks Keanekaragaman (H') 2,013609 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,227498 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,874499 

Indeks kekayaan jenis Margalef (R) 1,911019 

 

 

Gambar 29 Ptyas korros – Ular jali 
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Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) herpetofauna dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 0,874. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

persebaran populasi herpetofauna pada area pemantauan termasuk pada kategori 

kemerataan tinggi. Hal ini menandakan bahwa kemerataan antar spesies yang ada 

pada Fuel Terminal Tuban relatif merata dalam komunitas atau kelimpahan 

individu setiap spesies relatif setara. 

Nilai indeks dominansi Simpson (D) herpetofauna dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 0,227. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman dalam komunitas semakin tinggi atau dengan kata lain kategori 

nilai dominansi rendah. Dapat dikatakan bahwa tidak terdapat spesies yang 

mendominasi dalam komunitas sehingga struktur komunitas dalam keadaan 

stabil. 

Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) herpetofauna dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 1,91. Angka tersebut menunjukkan bahwa kekayaan 

jenis pada area pemantauan termasuk dalam kategori kekayaan jenis rendah. 

Semakin sedikit jumlah jenis yang ditemukan dalam komunitas, maka semakin 

rendah pula indeks kekayaan jenisnya (Magurran, 1988). Hal ini berbanding lurus 

dengan rendahnya nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dimana 

semakin kecil nilai indeks Margalef menunjukkan semakin rendah pula 

keanekaragamannya (Boontawee, et al. 1995). Faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kekayaan jenis herpetofauna diakibatkan oleh tingginya tingkat 

aktivitas manusia di sekitar kawasan yang berdampak pada penurunan kualitas 

habitat dan konektivitas lanskap sehingga mengganggu pergerakan dari spesies 

yan ada (Kwatrina, 2018; Urbina-Cardona, 2008). 

Cecak Tembok (Hemidactylus platyurus) merupakan spesies yang paling 

banyak ditemukan selama pengamatan dengan nilai dominansi tertinggi yaitu 

sebesar 36% dengan total individu sebanyak 40 ekor. Cecak kayu (Hemidactylus 

frenatus) merupakan spesies dengan nilai dominansi tertinggi kedua yaitu sebesar 

27% dengan total individu sebanyak 30 ekor. Tingginya nilai dominansi kedua 

jenis spesies tersebut dikarenakan perjumpaan dari spesies tersebut lebih sering 

dibandingkan dengan spesies lainnya. Kedua spesies tersebut umumnya teramati 

mudah ditemukan di area dengan banyaknya sumber cahaya. Tingginya tingkat 

pantulan cahaya di suatu area membuat aneka serangga mendekat dan dinamika 
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makanan terjaga (Sihombing et al., 2013). Sehingga tingkat kompetisi antar jenis 

herpetofauna berada pada tingkat yang rendah (Das, et al., 2014; McKay, 2006). 

Ketersediaan makanan yang cukup membuat alur reproduksi cecak tinggi dan 

stabil akibat dari tingkat kompetisi yang rendah (Susiana, 2011). Selain itu, 

tingginya jumlah individu disebabkan oleh tingginya kemampuan adaptasi dari 

sisi fisiologi yang memungkinkan spesies dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan menghindari predator (Fathoni, 2020). 

Tokek (Gekko gecko) merupakan spesies dengan nilai dominansi tertinggi 

ketiga yaitu sebesar 10,8% dengan total individu sebanyak 12 ekor. Kadal kebun 

(Eutropis multifasciata) termasuk spesies dengan nilai dominansi terbanyak 

keempat yang ditemukan berjumlah 8 ekor dengan nilai dominansi sebesar 7,2%. 

Nilai dominansi kedua jenis spesies ini (Gekko gecko dan Eutropis multifasciata) 

dipengaruhi oleh karakteristik kedua spesies yang cenderung bersembunyi di 

celah-celah bangunan ataupun di balik bebatuan sehingga sulit untuk ditemukan 

(Struart, 2004). 

Ular jali (Ptyas korros) dan ular pucuk melayu (Ahaetulla mycterizans) 

merupakan jenis spesies yang sulit ditemukan. Terdapat 1 ekor untuk masing-

masing spesies dengan nilai indeks dominansi sebesar 0,9%. Nilai indeks tersebut 

menjadi nilai indeks terkecil dari total keseluruhan spesies yang ada. Hal ini 

dikarenakan tingginya tingkat aktivitas manusia yang ada di kawasan 

pengamatan mendorong spesies ini untuk menghindari kontak langsung dengan 

manusia (apabila tidak terprovokasi) sehingga sulit ditemukan (Lazel, 1998). 

3.4.2 DISTRIBUSI HERPETOFAUNA  

Herpetofauna pada area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

ditemukan beberapa spesies pada 11 lokasi titik pemantauan. Distribusi 

herpetofauna dapat terlihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 20 Distribusi Herpetofauna Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

N
o 

Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Titik Lokasi  Juml
ah 

Indivi
du 

A B C D E F G H I J K 

1 Fejervarya cancrivora Katak sawah 
Dicrogloss
idae 

1 1  1 1 1 1     6 

2 
Fejervarya 
limnocharis 

Katak tegalan 
Dicrogloss
idae 

1   1 1 1   1   5 

3 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Kodok puru Buffonidae    1  1 1  1   4 

4 Ptyas korros Ular jali 
Colubrida
e 

1           1 

5 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae  3       2 1 2 8 

6 
Hemidactylus 
platyurus 

Cecak tembok 
Gekkonida
e 

8 3 7 2  3 3 4   
1
0 

40 

7 
Hemidactylus 
frenatus 

Cecak kayu 
Gekkonida
e 

4 3 1 2 3 2 7  3  5 30 

8 Gekko gecko Tokek 
Gekkonida

e 
2   2 1 2 4  1   12 

9 
Ahaetulla 
mycterizans 

Ular Pucuk 
Melayu 

Colubrida
e  1          1 

1
0 

Calotes versicolor 
Bunglon 
taman 

Agamidae 1        2  1 4 

Keterangan : 

A : Area Pos Keamanan 2 

B : Area Gudang Material 

C : Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

D : Area Kolam PMK 

E : Area Drain Pond 

F : Area Rumah Pompa Produk 

G : Area Motor Control Center (MCC) 

H : Area Tangki TB-03 

I : Area Kandang Rusa 

J : Area Filing Shed 

K : Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 
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Gambar 30 Gekko gecko – Tokek 

A. Area Keamanan 2 

Pada stasiun pos pengamatan pos keamanan 2 merupakan bangunan pos 

pengamatan yang berlokasi sebagai pintu masuk utama menuju area terbatas di 

kawasan Fuel Terminal  Tuban. Stasiun pos keamanan 2 meliputi bangunan posko 

security 2, posko HSSE, garasi mobil pemadam, hingga mendekati pig launcher. 

Pada stasiun ini dijumpai sebanyak 7 jenis herpetofauna, yaitu katak sawah 

(Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), ular jali (Ptyas 

korros), cecak tembok (Hemidactylus platyurus), cecak kayu (Hemidactylus 

frenatus), tokek (Gekko gecko), dan bunglon taman (Calotes versicolor). 

 

Gambar 31 Hemidactylus frenatus – Cecak kayu 

B. Area Gudang Material 

Area gudang material adalah area dengan vegetasi yang didominasi pohon 

trembesi, belukar, dan rerumputan. Belukar di area ini menjadi habitat bagi ular 

pucuk melayu (Ahaetulla mycterizans). Sementara itu, di pepohonan trembesi 
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dapat dijumpai kadal kebun (Eutropis multifasciata). Selanjutnya dapat dijumpai 

cecak kayu (Hemidactylus frenatus) yang berkamuflase di pepohonan dan cecak 

tembok (Hemidactylus platyurus) yang menempel di dinding pembatas. Terakhir 

terdapat genangan air yang merupakan tempat dijumpainya katak sawah 

(Fejervarya cancrivora). 

C. Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

Stasiun pengamatan tangki TB-T-07 dan TB-T-08 meliputi area di sekitar dua 

tangki timbun tersebut. Pada area ini dapat dijumpai 2 jenis herpetofauna, yaitu 

cecak tembok (Hemidactylus platyurus) dan cecak kayu (Hemidactylus frenatus). 

Herpetofauna tersebut terlihat di gudang penyimpanan limbah yang berada di 

sekitar area tangki TB-T-07 dan TB-T-08. Kondisi lingkungan di stasiun 

pengamatan ini tidak terdapat genangan air yang biasa menjadi habitat amfibi 

untuk berkembang biak sehingga hanya ditemukan 2 jenis herpetofauna saja. 

 

Gambar 32 Hemidactylus platyurus – Cecak tembok 

D. Area Kolam PMK 

Stasiun pengamatan pada area kolam PMK dapat dijumpai 6 jenis 

herpetofauna. Herpetofauna yang dimaksud meliputi katak sawah (Fejervarya 

cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), kodok puru (Duttaphrynus 

melanostictus), cecak tembok (Hemidactylus platyurus), cecak kayu (Hemidactylus 

frenatus), dan tokek (Gekko gecko). 
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E. Area Drain Pond 

Stasiun pengamatan drain pond meliputi area sekitar kolam penampungan 

termasuk saluran air dan bagian tepi yang ditumbuhi dengan tumbuhan berbuah. 

Pada stasiun ini, teramati setidaknya terdapat 4 jenis herpetofauna, yaitu katak 

sawah (Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), cecak kayu 

(Hemidactylus frenatus), dan tokek (Gekko gecko). 

F. Area Rumah Pompa Produk 

Stasiun pengamatan rumah pompa produk meliputi bangunan rumah pompa 

produk itu sendiri, kolam oil catcher dan saluran air di sekeliling area tersebut. 

Pada stasiun ini, tersebar 3 jenis herpetofauna seperti cecak tembok 

(Hemidactylus platyurus), cecak kayu (Hemidactylus frenatus), dan tokek (Gekko 

gecko). Hewan ini memposisikan diri hidup di sekitar bangunan karena banyaknya 

cahaya mengundang serangga untuk terbang mendekat sebagai sumber 

makanan. Selain itu, dapat dijumpai 3 jenis herpetofauna lainnya yakni katak 

sawah (Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), dan kodok 

puru (Duttaphrynus melanostictus) yang di area kolam oil catcher.   

G. Area Motor Control Center (MCC) 

Stasiun pengamatan ini mencakup area MCC yang meliputi parit, padang 

rumput di bagian belakang gedung MCC, dan belukar di bagian depan gedung 

MCC. Herpetofauna yang dapat dijumpai di stasiun ini sebanyak 5 jenis, yaitu 

katak sawah (Fejervarya cancrivora), kodok puru (Duttaphrynus melanostictus), 

cecak tembok (Hemidactylus platyurus), cecak kayu (Hemidactylus frenatus), dan 

tokek (Gekko gecko). 

H. Area Tangki TB-03 

Stasiun pengamatan tangki TB-T-03 mencakup area sekitar tangki TB-T-03 

dan padang rumput yang berada di sekitarnya. Pada stasiun ini, hanya dapat 

ditemukan 1 jenis herpetofauna saja, yakni cecak tembok (Hemidactylus 

platyurus).  

I. Area Kandang Rusa 

Stasiun selanjutnya berfokus pada area sekitar kandang rusa yang meliputi 

daerah tumbuhnya tanaman berbuah dan saluran air. Pada stasiun pengamatan 
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ini, dapat dijumpai 6 jenis herpetofauna yaitu katak tegalan (Fejervarya 

limnocharis), kodok puru (Duttaphrynus melanostictus), kadal kebun (Eutropis 

multifasciata), cecak kayu (Hemidactylus frenatus), tokek (Gekko gecko), dan 

bunglon taman (Calotes versicolor). 

J. Area Filling Shed 

Stasiun filling shed merupakan area untuk membongkar atau mengisi 

muatan dari maupun akan menuju fasilitas lain pada alur distribusi melalui truk-

truk tangki. Dengan hal tersebut, area ini menjadi salah satu area dengan tingkat 

kepadatan kegiatan manusia yang cukup tinggi. Pada area ini, hanya dapat 

dijumpai kadal kebun (Eutropis multifasciata) yang memiliki resistensi terhadap 

aktivitas manusia. 

K. Masjid, Laboratorium, dan Housing 

Stasiun pengamatan terakhir terletak di area masjid, laboratorium, dan 

housing yang meliputi saluran air di sekitar masjid hingga kebun tanaman 

penghasil buah di sebelah selatan serta sebelah utara masjid. Pada stasiun ini 

dijumpai 4 jenis herpetofauna, yaitu kadal kebun (Eutropis multifasciata), cecak 

tembok (Hemidactylus platyurus), cecak kayu (Hemidactylus frenatus), dan 

bunglon taman (Calotes versicolor). 

 

Gambar 33 Duttaphrynus melonastictus – Kodok puru 

3.4.3 STATUS KONSERVASI HERPETOFAUNA 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.106/Menlhk/Sekjen/Kum.1/12/2018, tidak terdapat spesies 

yang dilindungi pemerintah. Jika ditinjau dari status keterancamannya, 9 spesies 
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herpetofauna yang ditemukan termasuk ke dalam status keterancaman LC (Least 

Concern) atau status keterancaman rendah. Gekko gecko merupakan spesies yang 

masuk dalam IUCN kategori LC dan juga termasuk dalam Checklist of CITES dalam 

status Appendix II. Sedangkan 1 jenis berstatus Near Threatened (NT) yang berarti 

jumlahnya di alam mengalami penurunan sehingga mendekati terancam punah. 

Jenis herpetofauna dengan status Near Threatened (NT) adalah Ular Jali (Ptyas 

korros). Status konservasi herpetofauna dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 21 Status Konservasi Herpetofauna Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

No Nama Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Permen 

LHK No. 

P.106 th 

2018 

 

CITES 

 

IUCN  

1 
Fejervarya 
cancrivora 

Katak sawah Dicroglossidae 

- - 

Least 
Concern 

(LC) 

2 
Fejervarya 
limnocharis 

Katak tegalan Dicroglossidae 

- - 

Least 
Concern 

(LC) 

3 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Kodok puru Buffonidae 
- - 

Least 
Concern 

(LC) 

4 Ptyas korros Ular jali Colubridae 

- - 

Near 
Threaten 

(NT) 

5 
Eutropis 
multifasciata 

Kadal kebun Scincidae 

- - 

Least 
Concern 

(LC) 

6 
Hemidactylus 
platyurus 

Cecak tembok Gekkonidae 
- - 

Least 
Concern 

(LC) 

7 
Hemidactylus 
frenatus 

Cecak kayu Gekkonidae - - 

Least 
Concern 

(LC) 

8 Gekko gecko Tokek Gekkonidae 

- 

Appendix 
II 

Least 
Concern 

(LC) 

9 
Ahaetulla 
mycterizans  

Ular Pucuk 

Melayu  
Colubridae 

- - 

Least 
Concern 

(LC) 

10 Calotes versicolor Bunglon taman Agamidae 

- - 

Least 
Concern 

(LC) 

3.5 INSEKTA 

Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi baik 

flora maupun fauna, salah satunya adalah keanekaragaman jenis serangga. 
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Siregar (2009), menyebutkan bahwa Indonesia memiliki sekitar 250.000 spesies 

dari 751.000 spesies serangga yang terdapat di bumi, hal ini dikarenakan negara 

Indonesia secara geografis berada pada iklim tropis sehingga pergantian musim 

relatif stabil.  

Keanekaragaman serangga di beberapa tempat berbeda-beda, sebagaimana 

disebutkan Resosoedarmo dkk (1984), keanekaragaman rendah terdapat pada 

komunitas dengan kondisi lingkungan yang ekstrim, misalnya daerah kering dan 

pegunungan tinggi, sedangkan keanekaragaman tinggi terdapat di daerah dengan 

4 kondisi lingkungan optimum, salah satu contoh lingkungan optimal adalah 

daerah subur, tanah kaya, dan daerah pegunungan. Menurut Jumar (2000), 

lingkungan optimum adalah lingkungan yang mendukung bagi perkembangan 

serangga baik untuk tempat tinggal maupun untuk kebutuhan mencari makan 

dan memiliki faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, kecepatan angin, 

intensitas cahaya optimum. 

3.5.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN INSEKTA 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dari komunitas fauna insekta di 

area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban memiliki nilai sebesar 2,9903 

yang termasuk kedalam kategori sedang. Faktor yang mempengaruhi nilai 

keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies dan sebaran 

individu pada masing-masing spesies. Keanekaragaman spesies disusun oleh 

komponen utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif 

suatu spesies terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas 

tersebut (Daly et al., 2018). Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J)  komunitas 

serangga di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban memiliki nilai 

sebesar 0,9178 yang merepresentasikan bahwa kemerataan antar spesies insekta 

relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies relatif setara.  

Kekayaan jenis (species richness) ditentukan dengan menggunakan indeks 

kekayaan jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap 

spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukan 

perbandingan banyaknya satu spesies terhadap jumlah seluruh spesies. 

Berdasarkan hasil pemantauan dan analisis nilai indeks kekayaan jenis (R) di area 
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PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban memiliki nilai (R) sebesar 4,1976 

yang termasuk kedalam kategori sedang. Indeks dominansi Simpson (D) 

digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis pada suatu 

komunitas tertentu yang menggunakan persamaan matematis. Hasil analisis dan 

perhitungan nilai dominansi Simpson (D) pada area PT. Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Tuban memiliki nilai sebesar 0,0026 yang menunjukkan bahwa 

tingkat dominansi insekta di lokasi pengamatan tergolong dalam kategori rendah. 

Hal tersebut mengimplikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang 

mendominasi. 

Tabel 22 Pengolahan Data Insekta Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

1 
Acrea 
terpiscore 

Kupu-

kupu 

coster 

kuning 

kecoklatan 

Nymphalidae 

23 0,0596 0,0002 0,1681 

2 
Amanta 
huebneri 

Ngengat 
Huebner 

Erebidae 
31 0,0803 0,0002 0,2025 

3 Appis mellifera 
Lebah 

madu 
Apidae 

18 0,0466 0,0001 0,1429 

4 
Brachitemis 
contaminate 

Capung 

jemur 

oranye 

Libellulidae 

9 0,0233 0,0001 0,0876 

5 
Chrysochus 
auratus 

Kumbang 

dogbane 
Chrysomelidae 

10 0,0259 0,0001 0,0946 

6 
Danaus 
chrysippus 

Kupu-
kupu 

macan 

polos 

Nymphalidae 

29 0,0751 0,0002 0,1945 

7 Delias periboea 

Kupu-

kupu 

benalu 

putih 

Pieridae 

14 0,0363 0,0001 0,1203 

8 
Diplacodes 

trivialis 

Capung 
tengger 

biru 

Libellulidae 

8 0,0207 0,0001 0,0803 

9 Eurema hecabe 
Kupu-

kupu 

belerang 

Pieridae 

29 0,0751 0,0002 0,1945 

10 
Graphium 
agmemnon 

Kupu-

kupu 
sayap 

segitiga 

berekor 

Papilionidae 

5 0,0130 0,0000 0,0563 

11 
Harmonia 
octomaculata 

Kepik Coccinellidae 
18 0,0466 0,0001 0,1429 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

12 
Ideopsis 
juventa 

Kupu-
kupu 

harimau 

Nymphalidae 

7 0,0181 0,0000 0,0727 

13 Junonia iphita 

Kupu-

kupu 

cokelat 

bintik 

kuning 

Nymphalidae 

4 0,0104 0,0000 0,0474 

14 Junonia orithya 

Kupu-
kupu 

merak 

biru 

Nymphalidae 

6 0,0155 0,0000 0,0647 

15 
Mycalesis 
mineus 

Kupu-

kupu 

semak 
cokelat 

Nymphalidae 

19 0,0492 0,0001 0,1482 

16 Neptis hylas 

Kupu-

kupu 

pelaut 

biasa 

Nymphalidae 

8 0,0207 0,0001 0,0803 

17 
Orthetrum 
sabina 

Capung 

sambar 

hijau 

Libellulidae 

10 0,0259 0,0001 0,0946 

18 Oxya servile 

Kupu-

kupu 

zebra 

hitam 

putih 

Nymphalidae 

34 0,0881 0,0002 0,2140 

19 
papilio 
demoleus 

Kupu-

kupu ekor 
walet 

jeruk 

Papilionidae 

11 0,0285 0,0001 0,1014 

20 
Spilostethus 
hospes 

Walang 

sangit 
Lygaeidae 

9 0,0233 0,0001 0,0876 

21 
Thyreus 
himalayensis 

Lebah 
kukuk 

biru 

Apidae 

11 0,0285 0,0001 0,1014 

22 Zizina otis 

Kupu-

kupu 

rumput 

biru 

Lycaenidae 

51 0,1321 0,0003 0,2674 

23 
Aedes 
albopictus 

Nyamuk 
kebun 

Culicidae 
12 0,0311 0,0001 0,1079 

24 
Xylocopa 
latipes 

Lebah 

carpenter 
Apidae 

6 0,0155 0,0000 0,0647 

25 Hypolimnas 
bolina 

Kupu-

kupu 

bulan Nymphalidae 1 0,0026 0,0000 0,0015 

26 Graphium 
doson 

Kupu-
kupu 

sirsak Papilionidae 3 0,0078 0,0000 0,0038 

Total 386 1 0,0026 2,9903 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2,9903 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di D H' 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,0026 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,9178 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 4,1976 

 

Gambar 34 Hypolimnas bolina– Kupu-kupu bulan biru 

 

3.5.2 DISTRIBUSI INSEKTA 

Pada area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban ditemukan 

beberapa spesies insekta yang dikelompokkan pada lokasi titik sampling. Terdapat 

11 lokasi pengamatan yang dilakukan pada area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban. Tabel distribusi insekta dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 23 Distribusi Insekta Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

N
o 

Spesies 
Nama 

Indonesi
a 

Famili 
Titik Lokasi Jumlah 

individ
u 

A B C D E F G H I J 

1 
Acrea 
terpiscore 

Kupu-
kupu 
coster 

kuning 
kecoklata
n 3  6 2 8  2 3 1   23 

2 
Amanta 
huebneri 

Ngengat 
Huebner   13 3 5 7  3    31 

3 
Appis 
mellifera 

Lebah 
madu    11 7       18 

4 
Brachitemis 

contaminate 

Capung 
jemur 

oranye     1 1 4 3    9 

5 
Chrysochus 
auratus 

Kumbang 
dogbane   6 3    1    10 

6 
Danaus 
chrysippus 

Kupu-
kupu 

 3     4 5 7 4 

 

29 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

88 
 
 

N
o 

Spesies 

Nama 

Indonesi
a 

Famili 

Titik Lokasi Jumlah 

individ
u 

A B C D E F G H I J 

macan 
polos 

6 

7 
Delias 
periboea 

Kupu-
kupu 
benalu 
putih  1 1   2 1   2 

 

7 14 

8 
Diplacodes 
trivialis 

Capung 
tengger 
biru   1 2 4    1   8 

9 
Eurema 
hecabe 

Kupu-
kupu 
belerang 4 3 2 1 1 3 6 1 3 1 5 29 

10 
Graphium 
agmemnon 

Kupu-
kupu 

sayap 
segitiga 
berekor         1  4 5 

11 
Harmonia 
octomaculat
a 

Kepik 

  3 15        18 

12 
Ideopsis 
juventa 

Kupu-
kupu 
harimau          4 3 7 

13 
Junonia 
iphita 

Kupu-

kupu 
cokelat 
bintik 
kuning       2   2  4 

14 
Junonia 
orithya 

Kupu-
kupu 
merak 
biru   2  3   1    6 

15 
Mycalesis 
mineus 

Kupu-
kupu 
semak 
cokelat        4 1 6 2 19 

16 Neptis hylas 

Kupu-
kupu 

pelaut 
biasa    4   4     8 

17 
Orthetrum 
sabina 

Capung 
sambar 
hijau     4  5   1  10 

18 Oxya servile 
Belalang 
rumput 3 2 8 9  2  3  7  34 

19 
Papilio 
demoleus 

Kupu-
kupu 
ekor walet 

jeruk   2      3  6 11 

20 
Spilostethus 
hospes 

Walang 
sangit   3 5      1  9 

21 
Thyreus 
himalayensi
s 

Lebah 
kukuk 
biru   3    6 2    11 

22 Zizina otis 

Kupu-
kupu 
rumput 
biru 5 3 4 7 6 4 9 3 5 2 3 51 

23 
Aedes 
albopictus 

Nyamuk 
kebun          

1
0 2 12 

24 
Xylocopa 
latipes 

Lebah 
carpenter    1   1    4 6 
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N
o 

Spesies 

Nama 

Indonesi
a 

Famili 

Titik Lokasi Jumlah 

individ
u 

A B C D E F G H I J 

25 
Hypolimnas 

bolina 

Kupu-
kupu 

bulan 
biru  1          1 

26 
Graphium 
doson 

 

Kupu-
kupu 
sirsak           3 

3 

TOTAL 
7
9 

2
7 

1
6 

1
5 

9 
3
8 

1
6 

6
5 

6 
2
3 

294 

Keterangan : 

A : Area Pos Keamanan 2 

B : Area Gudang Material 

C : Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

D : Area Kolam PMK 

E : Area Drain Pond 

F : Area Rumah Pompa Produk 

G : Area Motor Control Center (MCC) 

H : Area Tangki TB-03 

I : Area Kandang Rusa 

J : Area Filing Shed 

K : Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 

A. Area Pos Keamanan 2  

Pada area ini mencakup area pos keamanan 2 dan area sekitar office banyak 

dijumpai tegakan sawo kecik dan pohon glodokan. Pada area ini juga dijumpai 

hamparan rerumputan yang luas namun tidak memanjang. Pos keamanan 2 

merupakan area yang padat akan kegiatan manusia. Pada pengamatan yang 

dilakukan di area ini dijumpai serangga dari ordo Lepidoptera yakni Acrea 

terpiscore, Zizina Otis, Eurema hecabe, dan serangga dari ordo Orthoptera yakni 

Oxya servile. Pada area ini persebaran individu dapat dikatakan merata karena 

jumlah individu pada masing-masing spesies tidak terpaut jauh, akan tetapi 

individu yang paling banyak ditemukan adalah Zizina otis yakni sebanyak 5 

individu. 

B. Area Gudang Material 

Area gudang material banyak dijumpai tegakan pohon Samanea saman 

(trembesi), semak dan rerumputan yang cukup padat dan memanjang dan sedikit 
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tumbuhan refugia. Serangga yang dijumpai pada area ini merupakan bagian dari 

ordo Lepidoptera dan Orthoptera yakni Hypolimnas bolina, Danaus chrysippus, 

Delias periboea, Eurema hecabe, Zizina otis dan Oxya servile. 

 

Gambar 35 Junonia orithya– Kupu-kupu merak biru 

C. Area Tangki TB-T-07 dan TB-T-08 

Pada area pengamatan sekitar tangki TB-T-07 dan TB-T-08 memiliki 

vegetasi berupa tegakan pohon trembesi, semak yang panjang dan rapat serta 

melimpahnya tanaman refugia. Adapun serangga yang dijumpai di tangki TB-T-

07 dan TB-T-08 adalah serangga dari ordo Lepidoptera yakni Acrea terpiscore, 

Amanta huebneri, Delias periboea, Eurema hecabe, Junonia orithya Papilio 

demoleus, Zizina otis, serangga dari ordo Odonata yakni Diplacodes trivialis, 

serangga dari ordo Hemiptera yakni Spilostethus hospes dan serangga dari ordo 

Orthoptera yakni Oxya servile serta Chrysochus auratus yang merupakan anggota 

ordo Coleoptera. 

D. Area Kolam PMK 

Pada area kolam pemadam kebakaran yang vegetasinya berupa semak dan 

rerumputan. Serangga yang dijumpai di area ini merupakan bagian dari ordo 

Lepidoptera, Odonata, Hymenoptera, Orthoptera dan Coleoptera. Di wilayah 

sekitar kolam pemadam kebakaran ini didominasi dengan tumbuhan Bidens alba. 

Bidens alba merupakan salah satu jenis gulma berbunga yang menyediakan 

sumberdaya pangan dan mempertahankan populasi serangga yang 

menguntungkan layaknya serangga penyerbuk yakni Apis mellifera. Adapun 

spesies serangga lainnya yang dijumpai di area ini yakni, Acrea terpiscore, Zizina 
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otis, Amanta huebneri, Oxya servile, Thyreus himalayensis, Spilostethus hospes, 

Harmonia octomaculata, Diplacodes trivialis dan Xylocopa latipes. 

 

Gambar 36 Apis mellifera – Lebah madu 

E. Area Drain Pond 

Pada area pengamatan di daerah drain pond terdapat tegakan berupa pohon 

mangga dan semak rerumputan yang didominasi oleh tumbuhan Mimosa pudicata 

yang merupakan tanaman inang (host plant) dari salah satu anggota dari ordo 

Lepidoptera yakni Zizina otis. Pada area ini ditemukan 3 jenis serangga dari Ordo 

Odonata yakni Brachythemis contaminata, Diplacodes trivialis dan Orthetrum 

sabina. Banyaknya jenis serangga Odonata di area drain pond dapat disebabkan 

karena Odonata (capung) melakukan perkembangbiakan dengan cara bertelur di 

dalam air, sehingga wilayah perairan di drain pond merupakan tempat yang sesuai 

untuk capung meletakkan telur. Selain itu, jenis serangga lainnya yang dijumpai 

pada area ini antara lain adalah Amanta huebenri, Appis mellifera,  Brachitemis 

contaminate, Eurema hecabe, Thyreus himalayensis dan Zizina otis. 

F. Area Rumah Pompa Produk 

Pada area ini dijumpai vegetasi tanaman pohon mangga, trembesi dan asam 

belanda serta hamparan semak berbunga. Pada area ini dijumpai serangga dari 2 

ordo yakni Lepidoptera dan Odonata. Jenis serangga tersebut antara lain adalah 

Amanta huebneri, Brachitemis contaminate, Delias periboea, Eurema hecabe dan 

Zizina Otis. 
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Gambar 37 Orthethum sabrina – Capung sambar hijau 

G. Area Motor Control Center (MCC) 

Pada area ini dijumpai vegetasi berupa pohon trembesi, semak dan ilalang 

yang memanjang dan beberapa gulma yang didominasi tumbuhan Calotropis 

gigantea.  Bunga dari tumbuhan Calotropis gigantea dimanfaatkan oleh lebah 

soliter seperti Xylocopa latipes sebagai sumber pangan. Selain Xylocopa latipes, 

Adapun jenis serangga lainnya yang dapat dijumpai pada area ini antara lain 

adalah Amanta huebneri, Brachitemis contaminate, Delias periboea, Junonia iphita, 

Neptis hylas, Zizina otis, Eurema hecabe, Danaus chrysippus, Orthetrum sabina dan 

Diplacodes trivialis. 

H. Area Tangki TB-T-03 

Pada area tangki TB-T-03 terdapat vegetasi tegakan trembesi dan hamparan 

semak berbunga yang beragam jenisnya. Intensitas cahaya di wilayah ini juga 

cukup baik sehingga serangga yang dijumpai cukup melimpah. Intensitas cahaya 

dan suhu yang optimal tentunya akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

serangga. Pada area ini serangga yang dijumpai adalah   Brachitemis contaminate, 

Acrea terpiscore, Amanta huebneri, Eurema hecabe, Danaus chrysippus, Junonia 

orithya, Mycalesis mineus dan Zizina otis.  
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Gambar 38 Appias olferna – Lebah carpenter 

I. Area Kandang Rusa 

Pada area kandang rusa dijumpai vegetasi tegakan pohon penghasil buah 

yakni jambu air, belimbing dan sawo dan jenis tanaman gulma berbunga seperti 

Lantana camara. Tumbuhan Lantana camara dapat mengundang keberadaan ordo 

Lepidoptera layaknya Graphium agamemnon, Acrea terpiscore, Junonia orithya, 

Papilio demoleus, Eurema hecabe, Mycalesis mineus dan Zizina otis. Adapun jenis 

serangga lain yang ditemui pada area ini antara lain adalah anggota dari ordo 

Odonata dan Hymenoptera yakni Diplacodes trivialis dan Thyreus himalayensis. 

J. Area Filling Shed 

Pada area filling shed didominasi vegetasi berupa tegakan trembesi. Kondisi 

vegetasi di wilayah ini yang berupa tegakan pohon trembesi yang tinggi sehingga 

di wilayah ini kebanyakan ditemukan serangga yang memiliki kemampuan 

terbang tinggi yakni jenis serangga dari ordo Lepidoptera yang dijumpai di wilayah 

Fiiling shed adalah Danaus chrysippus, Delias periboea, Eurema hecabe, Junonia 

iphita, Ideopsis juventa, Mycalesis mineus, dan Zizina otis. Selain itu serangga lain 

Orthetrum sabina, Spilostethus hospes, Aedes albopictus dan Thyreus 

himalayensis. 
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Gambar 39 Graphium agamemnon – Kupu-kupu segitiga hijau 

K. Area Masjid, Laboratorium, dan Housing 

Pada area ini dijumpai vegetasi tanaman berbuah yakni tegakan pohon 

mangga, sawo kecik, jambu air, nangka, dan beberapa jenis tanaman jeruk. Area 

masjid dan housing dijumpai sebanyak 8 jenis serangga dari ordo Lepidoptera 

yakni Danaus chrysippus, Delias periboea, Eurema hecabe, Graphium Agamemnon, 

Graphium doson, Papilio demoleus Junonia iphita, Ideopsis juventa, Mycalesis 

mineus, dan Zizina otis. Selain anggota serangga dari ordo Lepidoptera, dijumpai 

pula serangga dari ordo Diptera dan Hymenoptera yakni Aedes albopictus dan 

Xylocopa latipes. 

3.5.3 STATUS KONSERVASI INSEKTA 

Status konservasi komunitas serangga yang ditemui di kawasan PT. Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Tuban tidak ditemukan adanya spesies serangga yang 

termasuk ke dalam prioritas hewan yang dilindungi secara nasional berdasarkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, IUCN Red list dan CITES. Sebanyak 5 jenis insekta yang masuk 

ke dalam daftar tingkat keterancaman spesies yang telah dievaluasi oleh IUCN 

(International Union of Conservation of Nature and Natural Resources) dan masuk 

dalam kategori Least Concern atau masih dalam risiko keterancaman rendah, 

yaitu, Danaus chrysippus, Delias periboea, Diplacodes trivialis, Junonia orithya dan 

Orthetrum sabina . 

Tabel 24 Status Konservasi Insekta Area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Permen 

LHK No. P 
106 thn 

2018 

CITES IUCN 

1 Acrea terpiscore 
Kupu-kupu 

coster kuning 

kecoklatan 

Nymphalidae 

- - - 

2 
Amanta 
huebneri 

Ngengat 

Huebner 
Erebidae 

- - - 

3 Appis mellifera Lebah madu Apidae - - - 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

95 
 
 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Permen 

LHK No. P 
106 thn 

2018 

CITES IUCN 

4 
Brachitemis 
contaminate 

Capung 

jemur oranye 
Libellulidae 

- - - 

5 
Chrysochus 
auratus 

Kumbang 

dogbane 
Chrysomelidae 

- - - 

6 
Danaus 
chrysippus 

Kupu-kupu 

macan polos 
Nymphalidae 

- - 

Least concern 
(LC) 

7 Delias periboea 
Kupu-kupu 
benalu putih 

Pieridae 
- - 

Least concern 
(LC) 

8 
Diplacodes 

trivialis 

Capung 

tengger biru 
Libellulidae 

- - 

Least concern 

(LC) 

9 Eurema hecabe 
Kupu-kupu 

belerang 
Pieridae 

- -  

10 
Graphium 
agmemnon 

Kupu-kupu 

sayap segitiga 

berekor 

Papilionidae 

- - - 

11 
Harmonia 
octomaculata 

Kepik Coccinellidae 
- -  

12 Ideopsis juventa 
Kupu-kupu 

harimau 
Nymphalidae 

- - - 

13 Junonia iphita 
Kupu-kupu 

cokelat bintik 

kuning 

Nymphalidae 

- - - 

14 Junonia orithya 
Kupu-kupu 

merak biru 
Nymphalidae 

- - 

Least concern 
(LC) 

15 
Mycalesis 
mineus 

Kupu-kupu 
semak 

cokelat 

Nymphalidae 

- - - 

16 Neptis hylas 
Kupu-kupu 

pelaut biasa 
Nymphalidae 

- - - 

17 
Orthetrum 
sabina 

Capung 

sambar hijau 
Libellulidae 

- - 

Least concern 
(LC) 

18 Oxya servile 
Kupu-kupu 

zebra hitam 

putih 

Nymphalidae 

- - - 

19 papilio demoleus 
Kupu-kupu 
ekor walet 

jeruk 

Papilionidae 

- - - 

20 
Spilostethus 
hospes 

Walang sangit Lygaeidae 
- - - 

21 
Thyreus 
himalayensis 

Lebah kukuk 

biru 
Apidae 

- - - 

22 Zizina otis 
Kupu-kupu 

rumput biru 
Lycaenidae 

- - - 

23 
Aedes 
albopictus 

Nyamuk 
kebun 

Culicidae 
- - - 

24 Xylocopa latipes 
Lebah 

carpenter 
Apidae 

- - - 

25 
Hypolimnas 
bolina 

Kupu-kupu 

bulan Nymphalidae - - - 

26 
Graphium doson 

Kupu-kupu 

sirsak Papilionidae - - - 
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BAB 4 

TRENDLINE STATUS KEANEKARAGAMAN 
HAYATI 
 

4.1 TRENDLINE  FLORA 

Pemantauan keanekaragaman flora di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban telah dilakukan sejak periode 2015 hingga 2023. Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) mengalami peningkatan pada pemantauan 

tahun 2022 didapatkan nilai (H’) sebesar 3,1 dan pada pemantauan tahun 2023 

mengalami kenaikan menjadi 3,56. Salah satu faktor meningkatnya nilai indeks 

keanekaragaman di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban adalah 

adanya peningkatan jumlah spesies dan individu yang ditemukan lebih banyak 

apabila dibandingkan temuan tahun sebelumnya. Meningkatnya tren ini 

berkaitan dengan adanya program penanaman jenis-jenis baru. Murbei, 

kedondong, jeruk nipis, jeruk buah, kelor, bunga kertas, kelapa, kapuk, kamboja 

jepang, palem sadeng, palem jari, madagaskar, song of india dan manggar adalah 

jenis-jenis yang dijumpai pada pemantauan tahun 2023 namun tidak terdapat di 

laporan pemantauan tahun 2022. Sedangkan palem merah (Crytostacys renda), 

mahoni (Swietenia mahagoni), dan johar (Senna siamea) merupakan jenis-jenis 

baru yang baru ditanam pada program pengayaan keanekaragaman jenis flora di 

area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. 
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Gambar 40 Grafik Tren Indeks Keanekaragaman (H’) Flora  

 

Gambar 41 Grafik Tren Jumlah Spesies dan Invididu Flora  

Tabel 25 Tren Perjumpaan Flora Tiap Tahun 

No. Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu 

20

15 

20

16 

20

17 

20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

1 
Adonidia 
merrillii  

Palem putri  2 4 4 2 2 4 11 11 11 

2 
Ageratum 
conyzoides 

Bandotan 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

3 
Albizia 
chinensis  

Sengon  0 0 0 0 0 1 1 1 1 

4 
Albizia 
lebbeck  

Terisi  0 0 0 0 0 1 6 4 4 

5 
Annona 
muricata  

Sirsak  0 1 1 2 2 4 3 4 2 
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No. Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu 

20

15 

20

16 

20

17 

20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

6 
Annona 
squamosa  

Srikaya  0 2 2 2 2 2 0 0 0 

7 
Artocarpus 
heterophyllus 

Nangka  2 4 4 4 4 3 2 2 4 

8 

Artocarpus 
heterophyllus 
x integer 

Nangkadak  0 0 0 0 0 0 0 10 10 

9 
Averrhoa 
carambola  

Belimbing  0 0 5 10 10 6 10 33 7 

10 
Azadirachta 
indica  

Mimba  21 21 21 21 21 33 13 29 61 

11 Bidens pilosa Ketul 0 0 0 0 0 0 0 0 12 

12 
Bougainvillea 
glabra 

Bunga kertas 0 0 0 0 0 0 0 0 18 

13 
Caesalpinia 
pulcherrima 

Kembang 

merak 
0 0 2 2 2 2 0 0 0 

14 
Calophyllum 
inophyllum 

Nyamplung  0 2 2 2 2 0 0 0 0 

15 
Calotropis 
gigantea 

Widuri 0 0 0 0 0 0 0 0 23 

16 
Capsicum 
frutuscens 

Cabai rawit 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

17 
Carica 
papaya  

Pepaya  0 1 1 1 2 7 4 16 16 

18 
Casuarina 
equisetifolia 

Cemara 

laut 
6 6 9 11 11 11 5 5 9 

19 
Ceiba 
pentandra 

Kapuk 0 0 0 0 0 0 0  0 1 

20 
Cerbera 
manghas  

Bintaro  0 0 0 0 0 13 10 15 10 

21 
Citrus 
aurantifolia 

Jeruk nipis 0 0 0 0 0 0 0 0 9 

22 Citrus sp. Jeruk 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

23 
Cocos 
nucifera 

Kelapa 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

24 
Cyrtostachys 
renda 

Palem merah 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

25 
Dimocarpus 
longan  

Kelengkeng  0 2 2 2 2 1 6 6 8 

26 

Dimocarpus 
longan 
kv. Merah 

Kelengkeng 

merah 
0 0 0 0 0 0 0 20 6 
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No. Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu 

20

15 

20

16 

20

17 

20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

27 

Durio 
zibethinus kv. 
Musang king 

Durian 

musang 

king 

0 0 0 0 0 0 0 50 34 

28 
Ficus 
benjamina  

Beringin  0 0 0 0 0 3 3 2 2 

29 Ficus sp. 
Ringin 

kecil 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 

30 
Filicium 
decipiens 

Kerai 

payung 
0 0 0 0 0 10 8 7 15 

31 
Gnetum 
gnemon  

Melinjo  13 18 18 18 18 0 0 0 0 

32 
Hibiscus 
sabdariffa  

Rosela  0 10 10 10 10 0 0 0 0 

33 
Ixora 
acuminata 

Bunga soka 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

34 
Jatropha 
curcas  

Jarak pagar  0 0 0 0 0 1 1 1 2 

35 

Lannea 
coromandelic

a 

Jaranan  0 0 0 0 0 2 6 1 12 

36 
Lansium 
parasiticum  

Duku  0 0 0 0 0 0 0 10 10 

37 
Lantana 
camara 

Tembelekan 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

38 
Leucaena 
leucocephala 

Petai cina 5 13 13 13 13 3 18 15 38 

39 

Mangifera 
indica kv. 
apel 

Mangga 

apel 
0 0 0 0 0 0 2 15 3 

40 
Mangifera 
Indica kv. 
arumanis 

Mangga 
arumanis 

0 0 0 0 0 0 30 10 14 

41 

Mangifera 

indica kv. 
gadung 

Mangga 

gadung 
35 41 41 41 41 53 49 78 66 

42 

Mangifera 
indica kv. 
manalagi 

Mangga

manalagi 
30 35 35 35 4  9 15 6 36

43 
Manilkara 
kauki  

Sawo kecik  30 39 39 39 10 24 32 13 37 

44 
Manilkara Sawo

manila 
25 32 32 32 9  10 13 4 15

45 
Mimusops 
elengi  

Tanjung  0 0 0 0 0 34 40 1 74
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No. Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu 

20

15 

20

16 

20

17 

20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

46 
Monoon 
longifolium 

Glodokan 

tiang 
0 

17

0 

17

0 

17

0 

2

2

13

9 
24 15 38 

47 
Morinda 
citrifolia  

Mengkudu  3 8 8 8 8 6 2 8 2 

48 
Moringa 

oleifera 
Kelor 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

49 Morus alba Murbei 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

50 
Muntingia 

calabura  
Kersen  31 41 41 41 6  8 5 5 5 

51 Musa sp.  Pisang  1 4 4 4 5 5 0 0 19 

52 
Nauclea
orientalis  

Gempol  0 0 0 0 0 0 1 13 0 

53 
Pithecellobiu
m dulce 

Asam 

belanda 
0 0 0 0 0 43 44 43 43 

54 
Platycladus 
orientalis 

Cemara 
kipas 

14 14 17 19 19 19 1 3 8 

55 Plumeria alba 
Kamboja 

jepang 
0 0 0 0 0 0 0 0 3 

56 
Psidium 
guajava  

Jambu biji  20 25 25 25 12 9 2 15 14

57 

Psidium 
guajava kv. 

Kristal 

Jambu biji 

kristal 
0 20 20 20 19 0 0 0 3 

58 

Psidium 
guajava kv. 

Merah 

Jambu biji 

merah 
2 2 2 2 2 1 0 0 0 

59 
Rhapis 
excelsa 

Palem jari 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

60 
Samanea 
saman  

Trembesi  88 
16
8 

16
8 

16
8 

15

4

16
2 

15
5 

12
1 

16
5 

61 
Saribus 
rotundifolius 

Palem 

sadeng 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 

62 Sauropus sp.  Katuk  0 0 0 0 0 0 1 0 0 

63 
Senna 
siamea 

Johar 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

64 
Spondias 

dulcis 
Kedondong 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

65 
Swietenia 
mahagoni  

Mahoni 0 0 0 0 0 0 0 0 10 

66 
Syzygium 
myrtifolium 

Pucuk 

merah 
2 2 2 2 5 7 17 6 13 

67 

Syzygium 
samarangens
e 

Jambu air  25 30 35 40 14 24 18 11 24

68 
Tabebuia 
aurea 

Tabebuia 

kuning 
0 0 0 0 0 12 8 3 19 
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No. Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu 

20

15 

20

16 

20

17 

20

18 

20

19 

20

20 

20

21 

20

22 

20

23 

69 
Tabebuia 
riparia  

Tabebuya 

putih 
0 0 0 0 0 0 0 0 2 

70 
Tabebuia 
rosea 

Tabebuia 

ungu 
0 0 0 2 4 0 1 0 2 

71 

Tabernaemon
tana 
corymbosa 

Melati 

rombusa 
0 0 0 0 0 0 0 0 10 

72 

Tabernaemon
tana 
variegata 

Melati 

varigata 
0 0 0 0 0 0 0 0 12 

73 
Tectona 
grandis  

Jati  15 15 15 15 10 10 28 21 38 

74 
Terminalia
catappa  

Ketapang  2 4 4 4 4 0 0 0 0 

75 
Tradescantia 
spathacea 

Adam hawa 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

76 
Vachellia 
nilotica  

Akasia  0 0 0 0 0 0 1 0 0 

77 
Wodyetia 
bifurcata 

Palem ekor 
tupai 

0 0 0 0 0 3 1 3 6 

Jumlah Individu 
75

4 

37

2 

73

4 

75

2 

45

9

68

5 

59

8 

66

3 

10

81 

Jumlah Spesies 21 29 31 32 32 36 40 40 69 

Indeks Keanekaragaman (H')  
2,5

4 

2,5

5 

2,6

1 

2,6

4 

2,6

8 

2,6

9 

2,8

8 
3,1 

3,5

6 

4.2 TRENDLINE FAUNA 

4.2.1 TRENDLINE AVIFAUNA 

Indeks keanekaragaman avifauna mengalami peningkatan dari tahun 2015 

sampai pada tahun 2020 dan sedikit mengalami penurunan pada tahun 2021. 

Peningkatan indeks kembali terjadi pada tahun 2022 dan meningkat lagi pada 

tahun 2023 dimana nilai indeks keanekaragaman avifauna pada tahun 2023 

paling tinggi dari tahun-tahun sebelumnya. Secara signifikan indeks 

keanekaragaman avifauna di area Fuel Terminal Tuban mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun. Kenaikan ini menandakan bahwa kondisi lingkungan di area Fuel 
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Terminal Tuban adalah stabil dan mendukung keberadaan burung untuk mencari 

makan, singgah, maupun bersarang. 

Perjumpaan jumlah spesies dan jumlah individu burung juga mengalami 

peningkatan pada pemantauan tahun 2023 dibandingkan dengan beberapa tahun 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan  bahwa keberadaan avifauna di area Fuel 

Terminal Tuban semakin melimpah yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 

area Fuel Terminal Tuban sangat baik sehingga bisa mendukung burung untuk 

mencari makan dan berkembang biak. Hasil pemantauan pada tahun 2023 

terdapat 9 spesies yang belum pernah dijumpai pada tahun-tahun sebelumnya, 

yaitu raja udang kecil (Alcedo pusila), cinenen pisang (Orthotomus sutorius), cici 

padi (Cisticola juncindus), kacamata biasa (Zosterops melanurus), kareo padi 

(Amaurornis phoenicurus), punai gading (Treron vernans), jalak suren (Sturnus 

contra), wiwik kelabu (Cacomantis merulinus), dan kowak malam abu (Nycticorax 

nycticorax). 

 

Gambar 42 Grafik Tren Indeks Keanakaragaman Avifauna 
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Gambar 43 Grafik Tren Jumlah Spesies dan Individu Avifauna 

Tabel 26 Tren Perjumpaan Tiap Tahun Avifauna 

No Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu   

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. 
Dicaeum 
trochileum  

Cabai jawa  11 11 11 10 16 41 21 12 40 

2. 
Passer 
montanus  

Burung- 

gereja erasia  
35 40 35 34 69 86 67 71 53 

3. 
Lonchura 
leucogastroides  

Bondol jawa  1 1 5 1 14 30 63 48 41 

4. Bubulcus ibis  
Kuntul 

kerbau  
1 1 3 4 0 0 0 0 0 

5. 
Pycnonotus 
aurigaster  

Cucak 

kutilang  
25 30 26 27 90 97 139 119 106 

6. 
Lonchura 
punctulata  

Bondol 

peking  
5 5 6 4 15 8 20 41 36 

7. Prinia inornata  Perenjak padi  2 2 2 5 18 15 7 4 14 

8. Lonchura maja  Bondol haji  10 10 4 15 12 26 9 27 29 

9. Collocalia linchi  Walet linci  40 25 34 29 101 122 185 126 101 

17 21 22 23 30 33 36 37 43
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No Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu   

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

10. 
Spilopelia 
chinensis  

Tekukur 

biasa  
3 4 4 6 21 2 5 8 20 

11. Geopelia striata  
Perkutut 

jawa  
1 2 3 4 35 51 70 92 48 

12. 
Todiramphus 
chloris  

Cekakak 

sungai  
2 1 2 4 2 6 1 3 8 

13. 
Gerygone 
sulphurea  

Remetuk laut  3 3 3 1 2 2 0 0 0 

14. 
Artamus 
leucoryn  

Kekep babi  3 3 3 3 5 6 4 3 14 

 

15. 
Hirundo tahitica  

Layang- 

layang batu  
15 28 28 37 10 1 5 19 68 

16. Ardeola speciosa  
Blekok 
sawah  

2 1 0 1 2 0 1 1 2 

17. 
Caprimulgus  
affinis  

Cabak kota  7 15 17 19 21 24 6 10 13 

18. 
Dendrocopos 
analis  

Caladi ulam  0 1 2 3 4 6 2 1 6 

19. Lalage nigra  
Kapasan 

kemiri  
0 8 8 11 4 10 6 2 14 

20. 
Falco 
moluccensis  

Alap-Alap 

sapi  
0 1 0 1 0 0 1 1 2 

21. 
Cecrocopis 
striolata  

Layang-

layang loreng  
0 1 4 3 4 2 4 0 0 

22. Egretta garzetta  Kuntul kecil  0 0 1 0 3 6 13 2 3 

23. 
Megalaima 
haemacephala  

Takur 

ungkut-
ungkut  

0 0 2 1 0 2 0 1 5 

24. Lanius shach  
Bentet 
kelabu  

0 0 0 1 0 2 6 6 6 

25. 
Ixobrychus 
sinensis  

Bambangan 

kuning  
0 0 0 0 1 0 0 0 0 
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No Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu   

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

26. 
Centropus 
bengalensis  

Bubut alang 

alang  
0 0 0 0 3 3 8 7 5 

27. 
Orthotomus 
sepium  

Cinenen jawa  0 0 0 0 2 5 1 3 0 

28. Turnix suscitator  
Gemak  

loreng  
0 0 0 0 1 1 5 5 5 

29. Apus affinis  
Kapinis 

rumah  
0 0 0 0 5 17 0 0 16 

30. 
Acridotheres 
javanicus  

Kerak kerbau  0 0 0 0 4 0 0 0 5 

31. Butorides striata  Kokoan laut  0 0 0 0 4 1 1 1 0 

32. 
Actitis 
hypoleucos  

Trinil pantai  0 0 0 0 0 1 0 0 0 

33. Hirundo rustica  
Layanglayang 

api  
0 0 0 0 2 2 3 27 0 

34. 
Pycnonotus 
goiavier  

Merbah 

cerukcuk  
0 0 0 0 8 7 5 4 45 

35. Ardea alba  Cangak besar  0 0 0 0 0 4 3 2 1 

36. 
Nectarinia 
jugularis  

Burung-
madu  

sriganti  

0 0 0 0 0 4 4 16 18 

37. 
Todirhamphus 
sanctus  

Cekakak  
australia  

0 0 0 0 0 1 1 2 3 

38. 
Streptopelia 
bitorquata  

Dederuk jawa  0 0 0 0 0 1 2 3 2 

39. Prinia familiaris  
Perenjak 

jawa  
0 0 0 0 0 0 4 5 4 

40. 
Dicaeum 
trigonostigma  

Cabai bunga-

api  
0 0 0 0 0 0 3 0 0 

41. 
Charadrius 
javanicus  

Cerek jawa  0 0 0 0 0 0 2 0 0 
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No Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu   

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

42. 
Anthreptes 
malacensis  

Burung-

madu kelapa  
0 0 0 0 0 0 1 4 5 

43. 
Phalacrocorax 
sulcirostris  

Pecuk-padi 
hitam  

0 0 0 0 0 0 1 1 0 

44. 
Halcyon 
cyanoventris  

Cekakak 

jawa  
0 0 0 0 0 0 0 1 4 

45. 
Orthotomus 
ruficeps  

Cinenen 

kelabu  
0 0 0 0 0 0 0 3 0 

46. Aegithina tiphia  Cipoh kacat  0 0 0 0 0 0 0 2 9 

47. Alcedo pusila 
Raja udang 

kecil 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 

48. Treron vernans Punai gading 0 0 0 0 0 0 0 0 17 

49. 
Orthotomus 

sutorius 
Cinenen 

pisang 
0 0 0 0 0 0 0 0 3 

50. 
Cacomantis 
merulinus 

Wiwik kelabu 0 0 0 0 0 0 0 0 12 

51. Sturnus contra Jalak suren 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

52. 
Amaurornis 
phoenicurus 

Kareo padi 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

53. 
Zosterops 
melanurus 

Kacamata 

biasa 
0 0 0 0 0 0 0 0 7 

54. 
Nycticorax 
nycticorax 

Kowak 

malam abu 
0 0 0 0 0 0 0 0 2 

55. 
Cisticola 
juncindus 

Cici padi 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

Jumlah Individu 166 197 204 224 480 578 679 683 804 

Jumlah Jenis 17 21 22 23 30 33 36 37 43 

Indeks Keanekaragaman (H’) 2,23 2,44 2,54 2,56 2,60 2,61 2,4 2,63 3,12 

 

4.2.2 TRENDLINE  MAMALIA 

Berdasarkan hasil analisis data kelimpahan mamalia yang dijumpai selama 

pemantauan pada periode Juli 2023 di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban, diperoleh nilai indeks keanekaragaman mamalia sebesar 1,64. 

Meskipun pada kategorinya nilai tersebut termasuk dalam rentang kategori sangat 
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rendah, namun jika dibandingkan dengan nilai indeks keanekaragaman di tahun 

2022, terdapat kenaikan sebesar 0,24 pada pemantauan periode 2023 ini. Selain 

tren pada nilai indeks keanekaragaman yang mengalami kenaikan, tren jumlah 

jenis spesies dan jumlah individu mamalia yang teramati juga mengalami 

kenaikan pada pemantauan di tahun 2023. Jumlah spesies mamalia yang 

teramati pada tahun 2023 mengalami kenaikan dari 6 spesies yang ditemukan 

pada tahun 2022 menjadi 7 spesies pada tahun 2023. Naiknya jumlah jenis 

spesies mempengaruhi tren jumlah individu yang ditemukan dimana total individu 

yang ditemukan mengalami kenaikan sebanyak 14 individu jika dibandingkan 

dengan pemantauan pada tahun 2022. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

lingkungan Fuel Terminal Tuban mendukung dan cocok untuk jenis mamalia 

berkembang biak. 

 

Gambar 44 Grafik Tren Indeks Keanekaragaman (H’) Mamalia  
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Gambar 45 Grafik Tren Jumlah Spesies dan Individu Mamalia 

Tabel 27 Tren Perjumpaan Mamalia Tiap Tahun 

N
o 

Nama Latin 
Nama 

Indonesia 

Jumlah Individu 

201
5 

201
6 

201
7 

201
8 

201
9 

202
0 

202
1 

202
2 

202
3 

1 Rusa timorensis  Rusa timor  0 0 5 5 9 11 13 17 21 

2 
Cynopterus 
brachyotis  

Codot krawar  0 0 0 0 0 0 2 5 10 

3 
Cynopterus 
horsfieldii  

Codot 
horsfieldi  

0 0 0 0 0 0 2 2 5 

4 
Rousettus 
leschenaultii 

Nyap besar  0 0 0 0 0 0 1 1 4 

5 Felis catus  Kucing rumah  0 0 0 0 0 0 6 9 5 

6 Rattus rattus Tikus rumah 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

7 
Rattus 
argentiventer  

Tikus sawah  0 0 0 0 0 0 1 2 2 

8 
Herpestes 
javanicus 

Garangan jawa 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Jumlah Individu 0 0 5 5 9 11 26 36 50 

Jumlah Jenis 0 0 0 0 0 0 7 6 7 

Indeks Keanekaragaman (H') 0 0 0 0 0 0 1,46 1,40 1,64 
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4.2.3 TRENDLINE  HERPETOFAUNA 

Berdasarkan hasil analisis data kelimpahan herpetofauna yang dijumpai 

selama pemantauan pada periode Juli 2023 di area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban, diperoleh nilai indeks keanekaragaman herpetofauna sebesar 

2,01. Meskipun nilai tersebut termasuk dalam rentang kategori rendah, namun 

jika dibandingkan dengan nilai indeks keanekaragaman di tahun 2022, terdapat 

kenaikan sebesar 0,11 pada pemantauan periode 2023 ini. Selain tren pada nilai 

indeks keanekaragaman yang mengalami kenaikan, tren jumlah jenis dan jumlah 

spesies herpetofauna yang teramati juga mengalami kenaikan pada pemantauan 

di tahun 2023. Jumlah spesies herpetofauna yang teramati pada tahun 2022 dan 

2023 memang tidak mengalami perubahan namun jumlah total individu 

mengalami kenaikan dari 103 individu menjadi 111 individu. 

 

Gambar 46 Grafik Tren Indeks Keanekaragaman (H’) Herp etofauna 
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Gambar 47 Grafik Tren Jumlah Spesies dan Invividu Herpetofauna 

Tabel 28 Tren Perjumpaan Herpetofauna Tiap Tahun  

N
o 

Nama Latin Nama Indonesia 

Jumlah Individu 

201
5 

201
6 

201
7 

201
8 

201
9 

202
0 

202
1 

202
2 

202
3 

1 
Fejervarya 
cancrivora 

Katak sawah 0 0 0 0 0 0 7 9 6 

2 
Fejervarya 

limnocharis 
Katak tegalan 4 6 5 5 15 8 6 4 5 

3 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Kodok puru 2 1 2 3 20 15 20 11 4 

4 Ptyas korros Ular jali 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

5 
Eutropis 
multifasciata 

Kadal kebun 6 3 2 0 7 0 0 1 8 

6 
Hemidactylus 
platyurus 

Cecak tembok 24 12 9 6 0 6 1 16 40 

7 
Hemidactylus 
frenatus 

Cecak kayu 30 20 16 12 25 27 29 38 30 

8 Gekko gecko Tokek 7 5 7 3 10 11 10 11 12 

9 
Ahaetulla 
mycterizans 

Ular Pucuk Melayu 0 0 0 0 3 9 6 2 1 

1
0 

Calotes versicolor Bunglon taman 0 0 0 0 1 0 0 0 4 

1
1 

Polypedates 
leucomystax 

Katak pohon 
bergaris 

3 7 6 9 8 0 11 4 0 

1
2 

Microhyla achatina Percil jawa 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
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N
o 

Nama Latin Nama Indonesia 

Jumlah Individu 

201
5 

201
6 

201
7 

201
8 

201
9 

202
0 

202
1 

202
2 

202
3 

1
3 

Bronchocela jubata Bunglon surai 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

1
4 

Kaloula baleata Belentuk 0 0 0 1 4 7 5 0 0 

1
5 

Cyrtodactylus petani 
Cicak jari lengkung 
petani 

0 0 0 4 5 0 2 0 0 

1
6 

Gehyra mutilate Cicak gula 0 0 5 4 18 20 13 0 0 

1

7 
Lygosoma bowringii 

Kadal pasir 

bowring 
1 4 2 9 9 17 6 0 0 

1
8 

Varanus salvator Biawak air 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

1
9 

Dendrelaphis pictus Ular tali picis 2 1 2 2 0 5 2 7 0 

2
0 

Lycodon capucinus Ular cicak 0 1 1 1 0 3 1 0 0 

2
1 

Naja sputatrix Kobra jawa 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

2
2 

Pytas mucosa Bandotan macan 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

Jumlah Individu 
79 60 57 59 126 130 121 103 111 

Jumlah Jenis 
10 10 11 12 13 13 16 10 10 

Indeks Keanekaragaman (H') 1,6
6 

1,9
1 

2,1
1 

2,2
6 

2,2
7 

2,2
8 

2,3 1,9 
2,0
1 

4.2.4 TRENDLINE  INSEKTA 

Keanekaragaman insekta di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban 

cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini dapat diketahui dari 

indeks keanekaragaman yang meningkat selama kurun waktu 2015—2022. 

Pada tahun 2015 indeks keanekaragaman insekta di PT. Pertamina Patra Niaga, 

Fuel Terminal Tuban dikategorikan sedang, dengan nilai keanekaragaman sebesar 

1,92. Kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2016, dengan nilai indeks 

sebesar 2,11 dan masih tetap konsisten mengalami kenaikan nilai 

keanekaragaman sampai tahun 2023 dengan nilai indeks sebesar 2,99. Nilai 

indeks tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan hidup bagi insekta di 

area PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban masih terjaga. Pada kurun 
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waktu 2022 – 2023 terjadi kenaikan jumlah individu dan jumlah spesies yang 

mana pada tahun 2021 jumlah individu yang diperoleh adalah sebanyak 340 dan 

jumlah spesies sebanyak 24 spesies dan kemudian pada tahun 2023 jumlah 

individu yang diperoleh adalah sebesar 386 dengan jumlah spesies sebanyak 26 

spesies. Jumlah tersebut mengalami kenaikan individu sebanyak 46 individu dan 

2 spesies. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48 Grafik Tren Indeks Keanekaragaman (H’) Insekta  

 

Gambar 49 Grafik Tren Jumlah Spesies dan Individu Insektas 
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Tabel 29 Tren Perjumpaan Insekta Tiap Tahun  

No. 
Nama Latin/ 

Ilmiah 
Nama 

Indonesia 

Individu 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Acraea terpiscore 
Kupu 
Kuning 
Kecoklatan 

1 1 0 4 30 35 11 21 23 

2 
Aedes 

albopictus 

Nyamuk 

Kebun 
0 0 0 0 0 0 25 0 12 

3 
Amata 
huebneri 

Ngengat 
Tawon 

4 6 5 4 10 8 20 31 31 

4 Appias olferna 

Kupu–kupu 

Albatross 
Bergaris 
Timur 

0 0 0 0 0 7 0 0 0 

5 
Appis 
mellifera 

Lebah 
Madu 

0 0 0 0 0 0 18 18 18 

6 Bombus vestalis 
Lebah 
Kukuk 

0 0 0 0 0 0 7 0 0 

7 
Brachytemis 
contaminate 

Capung 
Kuning 

0 0 0 0 0 0 8 12 9 

8 
Castalius 
rosimon 

- 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

9 
Catopsilia 
Pomona 

Kupu-kupu 
Emigran 
Lemon 

0 0 0 0 0 3 3 0 0 

10 
Coccinella 
transversalis 

Kumbang 
koksi 

0 0 0 0 0 0 28 0 0 

11 
Crocothemis 
servillia 

Capung 
'Scarlet 
Skimmer’ 

0 0 0 0 0 0 6 8 0 

12 
Chilades 
pandava 

- 0 0 0 0 0 5 0  0 

13 
Danaus 
chrysippus 

Kupu-kupu 
Harimau 
Polos 

3 4 4 2 12 30 7 24 29 

14 
Danaus 
genutia 

Kupu-kupu 
Macan 
Belang 

0 0 0 0 4 5 0 0 0 

15 
Delias 
hyparete 

Kupu–kupu 
Izabel 

8 8 4 9 39 6 0 0 0 

16 
Delias 
periboea 

Kupu 
Benalu 
Putih 

0 0 0 0 0 0 8 14 14 

17 
Diplacodes 

trivialis 

Capung 

Badak 
0 1 1 1 0 0 5 2 8 

18 
Epilachna 
admirabilis 

Kumbang 
Koksi 

3 1 2 2 0 0 0 0 0 

19 Epilachna sp. - 0 0 0 0 4 10 0 0 0 

20 Ethmia sp. - 0 0 0 0 2 0 0 0 0 

21 Euploea eunice - 2 3 2 3 0 0 0 0 0 

22 Eurema blanda 
Kupu-kupu 
Kuning 

20 12 15 15 0 0 0 0 0 

23 
Eurema 
hacabe 

Kupu–kupu 
Rumput 
Kuning 
Biasa 

0 0 8 11 25 17 40 22 29 

24 Faunis canens 
Kupu–kupu 

Coklat 
0 0 0 0 0 0 3 0 0 

25 
Graphium 

Agamemnon 

Kupu-kupu 
Segitiga 
Hijau 

1 2 3 5 2 9 2 2 5 

26 
Graphium 

doson 
- 0 2 1 2 0 0 0 0 3 

27 Hierodula sp. - 0 1 1 1 0 0 0 0  

28 
Hypolimnas 
bolina 

Kupu-kupu 
Bulan Biru 

0 0 1 2 3 6 4 0 1 
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No. 
Nama Latin/ 

Ilmiah 
Nama 

Indonesia 

Individu 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

29 
Ideopsis 
juventa 

Kupu-kupu 
Harimau 
Kaca Abu-
abu 

0 0 0 3 5 8 0 3 7 

30 Ischnura elegans - 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

31 Jamides Alecto - 0 3 3 23 0 0 0 0 0 

32 Junonia atlites - 2 1 1 0 0 0 0 0 0 

33 Junonia iphita 

Kupu-kupu 

Banci 
Coklat 

0 0 0 0 0 0 8 1 4 

34 
Junonia 
orithya 

Kupu-kupu 
Banci 

1 1 1 4 10 10 8 1 6 

35 Leptosia nina 
Kupu Kerai 
Payung 

0 0 0 0 0 0 1 0 0 

36 
Macrodiplax 
cora 

Capung 
Glider 
Pantai 

0 0 0 0 9 0 0 0 0 

37 
Mantis 
religiosa 

Belalang 
Sembah 

0 0 0 0 0 0 3 0 0 

38 
Mycalesis 
munius 

Kupu-kupu 
Sikas Biru 

0 0 0 0 20 2 0 1 19 

39 
Mylabris 
variabilis 

Kumbang 
Lepuh 

0 0 0 0 0 8 0 0 0 

40 
Orthetrum 
sabina 

Capung 
Tentara 

2 5 5 7 18 7 7 13 10 

41 Oxya servile 
Belalang 

Rumput 
0 0 0 0 0 0 20 49 34 

42 
Paederus 
littoralis 

Tomcat 4 0 0 1 0 0 0 0 0 

43 
Pantala 

flavescens 

Kutrik 

Mendung 
0 0 0 0 0 4 8 0 0 

44 
Papilio 
demoleus 

Kupu-kupu 
Jeruk 

0 0 0 0 0 3 0 1 11 

45 
Parnara 
ganga 

- 1 1 1 1 3 0 0 0 0 

46 
Taractrocera 
archias 

- 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

47 
Tessaratoma 
sp. 

- 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

48 
Utheteisa 
pulchelloides 

- 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

49 
Valanga 
nigricornis 

Belalang 
Kayu 

1 2 1 1 9 7 0 0 0 

50 Zizina Otis 
Kupu 
Rumput 
Biru 

37 40 32 38 45 70 90 45 51 

51 
Harmonia  
octomaculata 

Kumbang 
koksi 

0 0 0 0 0 0 0 4 18 

52 
Chrysochus 
auratus 

Kumbang 
dogbane 

0 0 0 0 0 0 0 6 10 

53 
Papilio 
Memnon 

Kupu-kupu 
pastur 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 

54 
Promachus 
yesonicus 

Lalat 
perampok 

0 0 0 0 0 0 0 3 0 

55 
Silbomya 
asiatica 

Lalat 
peniup 

0 0 0 0 0 0 0 7 0 

56 
Spilostethus 

hospes 

Walang 

sangit 
0 0 0 0 0 0 0 2 9 

57. 
Thyreus 
himalayensis 

Lebah 
kukuk biru 

0 0 0 0 0 0 0 11 11 

58. 
Xylocopa 

latipes 

Lebah 

carpenter 
0 0 0 0 0 0 0 9 6 

Jumlah Individu 90 94 92 141 253 260 340 312 386 

Jumlah Jenis 15 18 20 22 21 21 24 24 26 
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No. 
Nama Latin/ 

Ilmiah 
Nama 

Indonesia 

Individu 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Indeks Keanekaragaman (H’) 1,91 2,11 2,30 2,47 2,56 2,57 2,64 2,75 2,99 

4.3 PROGRAM KEANEKARAGAMAN HAYATI  

Komitmen tinggi dari Fuel Terminal Tuban dengan tujuan untuk 

meningkatkan indeks keanekaragaman hayati hingga 2,00 pada tahun 2024 

direalisasikan melalui beberapa program yang telah dijalankan sejak tahun 2016 

hingga 2023. 

4.3.1 PROGRAM MONITORING KEANEKARAGAMAN HAYATI  

Kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati telah dimulai pada tahun 

2015, dimana data tersebut digunakan sebagai acuan bagi monitoring flora dan 

fauna yang rutin dilaksanakan pada tahun 2016 hingga 2023. Pelaksanaan 

kegiatan monitoring memiliki tujuan untuk mengetahui tren jumlah spesies dan 

jumlah individu flora dan fauna  di area Fuel Terminal Tuban. Adapun flora yang 

diamati meliputi tumbuhan dengan tinggi minimum 1,5 meter, sedangkan fauna 

yang diamati meliputi avifauna (burung), herpetofauna (reptil dan amfibi), insekta 

(serangga), dan mamalia. Pemantauan dilakukan oleh tim keanekaragaman hayati 

yang handal dalam bidang masing-masing, dengan menggunakan metode 

pengamatan yang valid baik dengan pencatatan secara langsung (visual) dan 

dengan menggunakan bantuan jebakan (trap).  
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Gambar 50 Kegiatan monitoring keanekaragaman hayati 

Data hasil pemantauan keanekaragaman flora dan fauna kemudian 

dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener untuk 

menggambarkan keadaan populasi organisme secara matematis untuk 

mempermudah analisis informasi jumlah individu masing-masing jenis pada 

suatu komunitas. 

Tabel 30 Program Monitoring Keanekaragaman Hayati 

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

1. 

Monitoring  

Keanekaragaman  

Hayati Fuel 

Terminal 

Tuban 

Jumlah flora  32 36 40 41 69 

Indeks flora (H’) 2,68 2,69 2,88 3,12 3,56 

Jumlah avifauna  30 33 36 37 43 

Indeks avifauna 

(H’) 
2,6 2,61 2,4 2,63 3,12 

Jumlah 

herpetofauna  
13 13 16 10 10 

Indeks 

herpetofauna (H’) 
2,27 2,28 2,3 1,9 2,01 

Jumlah insekta  21 21 24 24 26 

Indeks insekta (H’) 2,56 2,57 2,64 2,75 2,99 

Jumlah mamalia  1 1 7 6 7 
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Indeks mamalia 

(H’) 
- - 1,46 1,4 1,64 

Total individu 97 104 123 118 155 

Luas area (Ha) 46,19 46,19 46,19 46,19 46,19 

4.3.2 PROGRAM PENANGKARAN RUSA TIMOR (RUSA TIMORENSIS) 

Rusa timor (Rusa timorensis) merupakan satwa endemik Indonesia yang 

sedang menghadapi risiko kepunahan tinggi di alam liar. Populasi rusa timor di 

alam liar terus menurun akibat perburuan liar, antara lain karena ranggah rusa 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Berkaitan dengan hal ini, keberadaan rusa 

timor dilindungi oleh Permen LHK No. P.106 tahun 2018 dan IUCN Red list dengan 

kategori vulnerable (resiko kepunahan tinggi) untuk menjaga kelangsungan 

hidupnya di alam. Penangkaran yang dilakukan oleh Fuel Terminal Tuban 

merupakan upaya perbanyakan melalui pengembangbiakan dan pembesaran rusa 

timor dengan tetap mempertahankan kemurnian jenisnya. Upaya ini merupakan 

langkah yang positif dalam mendukung terjaganya keanekaragaman hayati di 

Indonesia. 

 

Gambar 51 Penangkaran rusa timor (Rusa timorensis) pada area perusahaan 
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Tabel 31 Program Penangkaran Rusa Timor (Rusa timorensis) 

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

2. 

Penangkaran 

Rusa Timor  

(Rusa timorensis) 

Jumlah rusa 9 11 13 17 21 

Indeks 

mamalia (H’) 
- - 1,46 1,4 1,64 

Total individu 9 11 13 17 21 

Luas area (Ha) 0,0506 0,0506 0,0506 0,0506 0,0506 

4.3.3 PROGRAM PENANAMAN FLORA 

Program penghijauan melalui penanaman flora (tumbuhan) telah  

dilaksanakan secara berkala oleh Fuel Terminal Tuban sejak tahun 2017. Jenis 

flora yang ditanam yaitu berupa meliputi palem putri (Adonidia merrillii), 

kelengkeng (Dimocarpus longan), durian musang king (Durio zibethinus kv. Musang 

king), kelengkeng merah (Dimocarpus longan kv. Merah), nangkadak (Artocarpus 

heterophyllus x integer), duku (Lansium  parasiticum), mahoni (Swietenia 

mahagoni), johar (Senna siamea), palem merah (Cyrtostachys renda), dan jambu 

biji (Psidium guajava). Penanaman beberapa jenis tanaman baru ini membantu 

proses peningkatan keanekaragaman hayati, dimana jenis tumbuhan tersebut 

menjadi produsen berbagai jenis nutrisi pakan dan menjadi tempat bersarang bagi 

fauna di sekitarnya. Selain itu, program penanaman ini mendukung upaya 

pelestarian tanaman dengan kategori resiko kepunahan tinggi (vulnerable) yaitu 

palem putri (Adonidia merrillii) dan mahoni (Swietenia mahagoni) yang tertuang 

dalam IUCN Red list. 
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Gambar 52 Kegiatan penanaman flora di Fuel Terminal Tuban 

Komitmen Fuel Terminal Tuban terhadap penghijauan terlihat dari 

meningkatnya jumlah penanaman setiap tahunnya. Pada tahun 2023 terdapat 

penambahan flora yang ditanam meliputi 10 pohon mahoni dan 10 pohon johar di 

area metering, 10 pohon palem merah di area laboratorium, dan 3 pohon jambu di 

area housing B. Berikut ini adalah pelaksanaan program penanaman flora di area 

Fuel  Terminal Tuban yang dilaksanakan pada tahun 2023. Melalui kegiatan 

pemberian bibit ini diharapkan mampu dimaksimalkan dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat/pekerja baik dalam hal ekonomi maupun dalam hal edukasi. Pada 

prinsipnya, kesadaran dalam bidang keanekaragaman hayati diharapkan mampu 

meningkat seiring dengan upaya penanaman dan pelestarian tumbuhan di Fuel 

Terminal Tuban. 

Tabel 32 Program Penanaman Flora Fuel Terminal Tuban 

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

3. 
Penanaman 

Flora 

Palem putri   

(Adonidia merrillii)  2 4 11 11 - 

Kelengkeng   

(Dimocarpus longan)   1 6 6 

- 

Durian Musang King  

(Durio zibethinus kv. 
Musang king)     50 

- 

Kelengkeng Merah 

(Dimocarpus longan 
kv.  
Merah)     20 

- 
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No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Nangkadak 

(Artocarpus 
heterophyllus x 
integer)     10 

- 

Duku (Lansium 
parasiticum)     10 

- 

Mahoni (Swietenia 
mahagoni)     10 

Johar (Senna siamea)     10 

Palem merah 

(Cyrtostachys renda)     10 

Jambu biji (Psidium 
guajava)     3 

Indeks flora (H’) 2,68 2,69 2,88 3,12 3,56 

Total individu 2 5 17 107 140 

Luas area (Ha) 0,001 0,008 0,0093 2,12 2,78 

 

4.3.4 PROGRAM PEMBUATAN DAN PEMANFAATAN PUPUK ORGANIK CAIR 

DARI LIMBAH KOTORAN SAPI UNTUK POHON KELENGKENG (DIMOCARPUS 

LONGAN) 

Dilatar belakangi oleh masyarakat di sekitar area Fuel Terminal Tuban yang 

banyak memelihara sapi sebagai hewan ternak. Fuel Terminal Tuban bergerak 

bersama dengan masyarakat untuk memecahkan permasalahan limbah urin sapi 

yang tidak termanfaatkan dan mencemari lingkungan. Melalui inisiatif program 

yang mulai dilaksanakan pada tahun 2020, Fuel Terminal Tuban membantu 

pengolahan limbah cair berupa urin sapi menjadi pupuk organik cair melalui 

proses fermentasi. Melalui program ini, limbah yang semula tidak berguna 

menjadi sebuah produk yang memiliki nilai ekonomis bagi masyarakat sekitar.  
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Gambar 53 Proses pembuatan dan pemanfaatan pupuk organik cair  

Tabel 33 Program Pembuatan dan Pemanfaatan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kotoran Sapi untuk 
Pohon Kelengkeng (Dimocarpus longan) 

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

4. 

Program Pembuatan dan 

Pemanfaatan Pupuk Organik Cair 

dari Limbah Kotoran Sapi untuk 

Pohon Kelengkeng (Dimocarpus 

longan) 

Jumlah 

kelengkeng  

(Dimocarpus  

longan)  

- 1 6 6 5 

Indeks flora 

(H’) 
- 2,69 2,88 3,12 3,56 

Total individu - 1 6 6 6 

Luas area (Ha) - 0,03 0,04 0,04 0,04 

 

4.3.5 PROGRAM PEMBUATAN DAN PENERAPAN PERANGKAP HAMA LALAT 

BUAH 

Perangkap dibuat menggunakan botol bekas (reuse) sebagai upaya 

pengurangan sampah plastik, dilengkapi dengan kapas yang telah ditambah 

dengan atraktan. Atraktan merupakan senyawa kimia yang mempunyai daya tarik 

terhadap serangga. Dalam hal ini, senyawa kimia yang digunakan adalah 

petrogenol yang mengandung senyawa metil eugenol. Senyawa ini dapat 
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melepaskan aroma yang sama dengan feromon seks yang dihasilkan oleh lalat 

buah betina, dengan tujuan untuk menarik lalat buah jantan masuk ke dalam 

perangkap. Kemudian, air di dasar botol yang telah dicampur dengan sedikit 

sabun berperan dalam menciptakan tekanan udara yang berbeda di dalam botol, 

sehingga lalat buah yang terbang akan lebih mudah jatuh ke dalam air hingga 

mati. Kacaunya pola perkawinan akibat matinya lalat buah jantan akan 

menyebabkan kegagalan lalat buah betina dalam kawin dan bertelur, sehingga 

populasi lalat buah akan turun dengan sendirinya.  

 
Gambar 54 Perangkap lalat buah 

Tabel 34 Program Pembuatan dan Penerapan Perangkap Hama Lalat Buah  

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

5. 
Pembuatan dan penerapan 

perangkap hama lalat buah 

Indeks insekta 

(H’) 
2,56 2,57 2,64 2,75 2,99 

Indeks flora (H’) 2,68 2,69 2,88 3,12 3,56 

Luas area (Ha) 46,19 46,19 46,19 46,19 46,19 
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4.3.6 PROGRAM PENGHIJAUAN PESISIR PANTAI KABUPATEN TUBAN 

Wilayah pesisir pantai merupakan daerah peralihan antara daratan dan laut. 

Kondisi ini menyebabkan daerah pesisir pantai rentan mengalami kerusakan 

akibat berbagai fenomena yang terjadi di daratan maupun di lautan. Salah satu 

penyebab utama kerusakan wilayah pesisir adalah abrasi. Abrasi merupakan 

pengikisan dan pengurangan daratan (pantai) akibat aktivitas gelombang, arus, 

dan pasang surut. Meskipun begitu, kerusakan yang terjadi di wilayah pesisir 

pantai dapat dicegah dengan melakukan penanaman berbagai jenis tanaman 

pencegah abrasi. 

Hal tersebut melatarbelakangi kepedulian Fuel Terminal Tuban untuk 

melaksanakan program penanaman 7 jenis tanaman di Desa Tasikharjo, 

Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban. Penanaman ini terdiri dari berbagai jenis 

tanaman mangrove sebanyak 500 individu pohon, beberapa jenis tanaman 

mangrove asosiasi yaitu cemara (Casuarina sp.) sebanyak 1600 individu pohon 

dan ketapang kencana (Terminalia neotaliala) sebanyak 50 individu pohon. Serta 

dua jenis tanaman buah yang memiliki ketahanan tinggi terhadap kondisi 

lingkungan, yaitu sawo kecik (Manilkara kauki) sebanyak 100 pohon dan alpukat 

(Persea americana) sebanyak 350 individu pohon. Selain itu, pada tahun 2023 

terdapat penanaman jenis baru yaitu mangga (Magnifera indica) sebanyak 50 

individu dan kelengkeng (Dimocarpu longan) 50 individu. 

Tabel 35 Program Penghijauan Pesisir Pantai Kabupaten Tuban  

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

6. 
Penghijauan Pesisir Pantai 

Kabupaten Tuban 

Jumlah 

mangrove  
- - - 500 500 

Jumlah cemara 

(Casuarina sp.) 
- - - 1500 1600 

Jumlah 

ketapang 

kencana 

(Terminalia 

neotaliala) 

- - - 50 50 
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No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah sawo 

kecik 

(Manilkara 

kauki) 

- - - 100 100 

Jumlah alpukat 

(Persea 

americana) 

- - - 300 350 

Jumlah mangga 

(Magnifera 

indica) 

- - - - 50 

Jumlah 

kelengkeng 

(Dimocarpus 

longan) 

- - - - 50 

Total individu - - - 2.450 2.700 

Luas area (Ha) - - - 3,56 4,2 

Kepedulian Fuel Terminal Tuban terhadap kondisi lingkungan pesisir pantai 

Kabupaten Tuban dengan menggandeng masyarakat mendapatkan apresiasi dari 

Yayasan Mangrove Center Indonesia dan pemerintah setempat. Penghargaan ini 

diberikan atas upaya Fuel Terminal Tuban dalam melakukan penanaman 2.450 

pohon pada tahun 2022 untuk menghijaukan dan menyelamatkan lingkungan. Di 

sisi lain, penanaman yang telah dilaksanakan berdampak positif terhadap 

keanekaragaman flora di sekitar pesisir pantai, serta menyediakan lingkungan 

yang baik bagi fauna untuk bersarang dan mencari makanan. 
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Gambar 55 Penghargaan atas program penghijauan pesisir pantai Kabupaten Tuban 

4.3.7 PROGRAM PEMBUATAN DAN PENERAPAN SISTEM IRIGASI TETES 

(INFUS) PADA TANAMAN GANDARIA  

Penggunaan sistem irigasi terbuka menggunakan mesin pompa merupakan 

sistem irigasi yang tidak efisien dalam pemanfaatan air. Hal ini terjadi karena 90% 

air yang digunakan untuk melakukan penyiraman tanaman terbuang melalui 

penguapan (evaporasi) dan berbagai proses lainnya (Wijayanto et al., 2019). 

Berkaitan dengan ini, Fuel Terminal Tuban melakukan inisiasi program 

pembuatan dan penerapan sistem irigasi tetes menggunakan infus dengan tujuan 

untuk melakukan efisiensi sumber daya air. Program ini diterapkan pada tanaman 

gandaria (Bouea macrophylla) yang merupakan jenis tanaman berbuah endemik 

Indonesia.  
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Gambar 56 Pemasangan irigasi tetes (infus) pada tanaman gandaria  

Sistem irigasi tetes dibuat menggunakan botol plastik bekas (reuse) untuk 

mengurangi sampah plastik sekali pakai di area Fuel Terminal Tuban. Botol 

tersebut disambungkan dengan perlengkapan infus yang ditancapkan pada tanah 

di sekitar akar pohon. Cairan yang digunakan dalam sistem irigasi ini berupa 

kultur campuran dari mikroorganisme yang dapat melakukan fermentasi bahan 

organik di dalam tanah menjadi unsur-unsur organik yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Kultur tersebut 

dilarutkan di dalam air dengan takaran sesuai dengan instruksi produk. 

Penerapan sistem irigasi tetes menggunakan infus ini diharapkan mampu 

membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman gandaria (Bouea 

macrophylla) di area Fuel Terminal Tuban. 

No. Program Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

7. 

Program Pembuatan dan 

Penerapan Sistem Irigasi Tetes 

(infus) pada Tanaman Gandaria 

(Bouea macrophylla) 

Jumlah 

gandaria 

(Bouea 

macrophylla) 

- - - 6 6 

Indeks flora 

(H’) 
- - - 3,12 2,99 

Total individu - - - 6 6 

Luas area (Ha) - - - 0,015 0,015 
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4.3 KETERKAITAN PROGRAM KEANEKARAGAMAN HAYATI  

Dampak program-program konservasi yang telah dilaksanakan oleh PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban dapat terlihat pada data trendline flora 

dan fauna selama 9 tahun terakhir. Salah satu program yang dilaksanakan adalah 

program penanaman flora. Program penanaman flora dilakukan sejak tahun 2019. 

Program tersebut memberikan dampak positif dimana dengan adanya program 

tersebut kawasan konservasi yang Sdikelola perusahaan dapat terjaga 

kelestariannya. Hal ini dibuktikan dengan adanya spesies baru yang terpantau di 

kawasan konservasi milik PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban. Salah 

satu spesies yang ditemui pada periode pemantauan tahun ini adalah spesies 

Ptyas korros (ular jali). Spesies Ptyas korros (ular jali) belum pernah dijumpai pada 

periode pemantauan sebelumnya.  

Spesies Ptyas korros merupakan spesies yang termasuk dalam famili 

Colubridae merupakan fauna yang memiliki status konservasi Near Threatened 

(NT) berdasarkan IUCN. Spesies dengan status Near Threatened apabila hasil 

evaluasinya tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori 

Critically Endangered, Endangered, atau Vulnerable pada saat ini, namun dapat 

dikualifikasikan menjadi atau besar kemungkinan menjadi takson yang terancam 

di waktu dekat. Panjang tubuh ular ini dapat mencapai 2.5 meter. Tubuh bagian 

atas berwarna abu-abu, perak, atau kecokelatan, sedangkan sisi badan bagian 

bawah berwarna kekuningan. Bagian ekornya berwarna zaitun dengan tepian 

sisik berwarna kehitaman. Bagian bawah tubuhnya berwarna kuning pucat. Pada 

ular yang masih muda, terdapat belang-belang atau bintik-bintik berwarna 

keputihan di tubuhnya. Belang atau bintik putih tersebut memudar seiring 

dengan bertambahnya usianya. Spesies Ptyas korros yang terpantau pada area 

konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban seperti pada gambar 

berikut.  
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Gambar 57 Ptyas korros – Ular jali yang berada pada selokan 

Munculnya spesies tersebut dikarenakan program penanaman flora dan 

monitoring keanekaragaman hayati yang dilakukan PT. Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Tuban meningkatkan kualitas lingkungan di area konservasi.  Program 

penanaman flora membuat area konservasi tersebut menjadi preferensi habitat 

bagi spesies Ptyas korros. Program tersebut juga berpotensi dapat memperkaya 

keragaman spesies di area tersebut. Oleh karena itu, program penanaman flora 

perlu terus menerus dilakukan dan dikembangkan agar kualitas kelestarian 

lingkungan area konservasi PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban terus 

meningkat. 
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BAB 5 
PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis keanekaragaman hayati di area 

PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pemantauan dan identifikasi flora di area PT. Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Tuban pada tahun 2023, berhasil di data jenis 

tumbuhan sebanyak 69 spesies tumbuhan dengan total individu sebanyak 

1.081. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan nilai indeks 

keanekaragaman (H’) sebesar 3,56, Indeks dominansi Simpson (D) sebesar 

0,05, Indeks kemerataan jenis (J) sebesar 0,84 dan Indeks Kekayaan jenis  

(R) sebesar 9,80. 

3. Berdasarkan status IUCN (International Union for the Conservation of Nature 

and Natural Resources) terdapat satu jenis tanaman yang masuk ke dalam 

status Endangered (EN) yaitu jati (Tectona grandis). Satu jenis masuk dalam 

status Vulnerable (VU) yaitu, palem putri (Adonidia merrillii) dan dua jenis 

tanaman masuk ke dalam status Near Threatened (NT) yaitu mahoni 

(Swietenia mahagoni),  dan cemara kipas (Platycladus orientalis). 

Berdasarkan konservasi perdagangan CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Species)  terdapat empat spesies dengan status 

Appendix II yaitu manggar (Dracaena marginata), tabebuya kuning (Tabebuia 

aurea), tabebuya ungu (Tabebuia rosea) dan mahoni (Swietenia mahagoni). 

4. Berdasarkan konservasi perdagangan CITES (Convention on International 

Trade in Endangered Species)  terdapat empat spesies dengan status 

Appendix II yaitu manggar (Dracaena marginata), tabebuya kuning (Tabebuia 

aurea), tabebuya ungu (Tabebuia rosea) dan mahoni (Swietenia mahagoni). 

5. Herpetofauna  yang ditemukan berdasarkan pemantauan periode Juli 2023 

adalah sebanyak 10 spesies dengan total 111 individu. Area pemantauan A 
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(area Pos Keamanan 2) merupakan area dengan jumlah spesies yang 

ditemukan paling tinggi sedangkan area pemantauan H (area Tangki TB-03) 

dan J (Area Filing Shed) merupakan area dengan jumlah jenis spesies yang 

ditemukan paling sedikit. 

6. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) herpetofauna dari 

seluruh titik pemantauan adalah sebesar 2,01 yang menunjukkan bahwa 

tingkat keanekaragaman flora termasuk pada kategori rendah. 

7. Tidak ditemukan adanya satwa herpetofauna yang termasuk dalam prioritas 

dilindungi secara nasional melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. Namun terdapat 1 jenis spesies yang 

masuk dalam CITES Checklist dengan status Appendix II, yakni tokek 

(Gekko gecko). Selain itu, terdapat spesies satwa yang termasuk ke dalam 

status konservasi IUCN yaitu Near Threatened (NT) atau mendekati 

terancam, satwa yang masuk kategori mendekati terancam adalah ular jali 

(Ptyas korros). 

8. Mamalia yang ditemukan berdasarkan pemantauan periode Juli 2023 

adalah sebanyak 7 spesies dengan total 50 individu. Area pemantauan A 

(area pos keamanan 2) merupakan area dengan jumlah spesies yang 

ditemukan paling tinggi sedangkan area pemantauan C (area tangki TB-T-

07 dan TB-T-08), F (area rumah pompa produk), H (area tangki TB-03) dan 

J (area filing shed) merupakan area dengan jumlah jenis spesies yang 

ditemukan paling sedikit. 

9. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) mamalia dari seluruh 

titik pemantauan adalah sebesar 1.64 yang menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman satwa mamalia termasuk pada kategori sangat rendah. 

10. Terdapat satwa mamalia yang termasuk dalam prioritas dilindungi secara 

nasional melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan 

Satwa yang Dilindungi yaitu rusa timor (Rusa timorensis) yang juga memiliki 

status konservasi Vulnerable  (VU) atau rentan pada IUCN Redlist. Selain 

itu, juga terdapat spesies satwa yang termasuk ke dalam status konservasi 

IUCN yaitu Near Threatened (NT) atau mendekati terancam, satwa yang 
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masuk kategori mendekati terancam adalah nyap besar (Rousettus 

leschenaultii). Tidak ditemukan adanya satwa mamalia yang masuk dalam 

CITES Checklist. 

11. Berdasarkan hasil pemantauan dan identifikasi avifauna di area PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Tuban pada tahun 2023, berhasil di 

data sebanyak 43 spesies dengan total individu sebanyak 804. 

12. Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan nilai indeks 

keanekaragaman (H’) sebesar 3,12, indeks dominansi Simpson (D) sebesar 

0,06, indeks kemerataan jenis (J) sebesar 0,83 dan indeks kekayaan jenis  

(R) sebesar 6,13. 

13. Terdapat avifauna yang termasuk dalam prioritas dilindungi secara nasional 

melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan 

Satwa yang Dilindungi yaitu cangak besar (Ardea alba) dan alap-alap sapi 

(Falco moluccensis). Selain itu, juga terdapat spesies satwa yang termasuk 

ke dalam status konservasi IUCN yaitu status Vulnerable (VU) untuk spesies 

kerak kerbau (Acridotheres javanicus) dan kacamata biasa (Zosterops 

melanurus) serta Near Threatened (NT) perenjak jawa (Prinia familiaris). 

Avifauna yang masuk dalam CITES Checklist adalah alap-alap sapi (Falco 

moluccensis) tergolong sebagai kategori Appendix II. 

14. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) insekta dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 2,99 yang menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman flora termasuk pada kategori sedang. Pada pengamatan ini 

dijumpai sebanyak 26 spesies dengan 386 individu. 

15. Nilai indeks dominansi Simpson (D) sebesar 0,0026, indeks kemerataan 

jenis (J) sebesar 0,9178 dan indeks kekayaan jenis  (R) sebesar 4,1976. 

16. Sebanyak 5 jenis insekta yang masuk ke dalam daftar tingkat keterancaman 

spesies yang telah dievaluasi oleh IUCN (International Union of Conservation 

of Nature and Natural Resources) dan masuk dalam kategori Least concern 

atau masih dalam risiko keterancaman rendah, yaitu Danaus chrysippus, 

Delias periboea, Diplacodes trivialis, Junonia orithya dan Orthetrum sabina . 
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4.2 REKOMENDASI 

1. Pemanfaatan hasil sisa limbah mamalia berupa feses, utamanya mamalia 

besar Rusa timorensis sebagai bahan baku kompos maupun lokasi untuk 

tumbuhan di area Fuel Terminal Tuban maupun digunakan bagi 

masyarakat sekitar.   

2. Melakukan perluasan kandang Rusa timorensis guna menunjang aktivitas 

satwa mengingat keberhasilan program penangkaran dalam meningkatkan 

jumlah individu setiap tahunnya. 

3. Pembuatan kolam air tawar buatan di beberapa titik di wilayah PT. 

Pertamina Patra Niaga, Fuel Terminal Tuban. Kolam yang dimaksud adalah 

kolam dangkal yang langsung di atas permukaan tanah tanpa adanya beton 

penghalang, menirukan genangan yang terbentuk setelah hujan. Kolam air 

tawar ini ditujukan tempat berkembang biak serangga yang memiliki daur 

hidup berupa larva akuatik seperti capung. Penambahan kolam air tawar 

atau lahan basah buatan terbukti dapat meningkatkan keanekaragaman 

fauna di suatu wilayah tandus. 

4. Penanaman tumbuhan berbunga (refugia). Refugia dapat menjadi tempat 

perlindungan, sumber pakan (berupa nectar dan madu) atau tempat tinggal 

sementara bagi musuh alami seperti predator dan parasitoid. Tanaman 

Refungia memiliki warna yang terang serta menghasilkan nectar yang 

bermanfaat bagi sumber pangan serangga. Apabila sumber pangan dan 

kondisi ekologis serangga terpenuhi maka hal itu akan dapat mempengaruhi 

tingginya tingkat keanekaragaman serangga. 
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